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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah kami ucapkan kepada Allah SWT, atas lindungan
dan Rahmat-Nya karena ULM kembali mampu menambah koleksi
buku yang berjudul “PROGRAM KAMPUNG IKLIM (Persepsi
Masyarakat Kota Banjarmasin). Buku ini diharapkan bisa memperkaya
khazamﬁ:engetahuan terkait program kampung iklim.

Buku ini menggambarkan pencapaian Program Kampung Iklim
(PROKLIM) Kota Banjarmasin melalui studi persepsi masyarakat terhadap
program kampung iklim (ProKlim) Kelurahan Sungai Bilu Banjarmasin.
Persepsi yang digali adalah: (1) persepsi tentang penyuluhan; (2) persepsi
tentang kegiatan adaptasi perubahan iklim; (3) persepsi tentang kegiatan
mitigasi perubahan iklim; (4) tindakan adaptasi terhadap perubahan iklim;
(5) tindakan mitigasi terhadap perubahan iklim; dan (6) harapan masyarakat
terhadap program iklim (ProKlim).

Buku ini berupaya memberikan informasi kepada pemerintah dan
masyarakat tentang program kampung iklim (PROKLIM) yang ada di Kota
Banjarmasin. Harapannya pemerintah dan masyarakat semakin
meningkatkan kepeduliannya terhadap lingkungan melalui berbagai
program pemerintah yang berorientasi kepada pembangunan berkelanjutan
(sustainable development).

Kami ucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah
berkontribusi sehingga buku ini dapat diterbitkan. Semoga dapat
memberikan informasi tentang program kampung iklim (PROKLIM) bagi
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para pembaca, khususnya pemerintah sehingga dapat mengevaluasi
program ini agar ke depan menjadi lebih baik dan memberi manfaat bagi
masyarakat Kota Banjarmasin.

Banjarmasin, Juni 2020

Tim Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Upayangenda]]an perubahan iklim yang dilaksanakan secara global,

merupakan salah satu agenda prioritas dunia untuk menyelamatkan
kehidupan di bumi dan mengamankan keberlanjutan pembangunan nasional.
Guna tercapainya target pengurangan emisi Gas Rumah Kaca dan
meningkatkan ketahanan terhadap dampak perubahan iklim, seluruh
pemangku kepentingan perlu terlibat secara aktif (KLHK, 2017).

mgram Rampung Iklim (ProKlim) merupakan program yang
diluncurkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan pada
Tanggal 1 Desember Q()lﬁ.mKl]m sebagail gerakan nasional pengendalian
perubahan iklim berbasis komunitas merupakan respon terhadap dampak
perubahan iklim yang telah terjadi. ProKlim memuat aksi adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim oleh kelompok masyarakat dalam upaya

meningkatkan ketahanan iklim dan mengurangi emisi GRK atau

berkontribusi menahan kenaikan suhu rata-rata global di bawah 2°C seperti
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tertuang dalam Kesepakatan Paris (Paris Agreement) pada tahun 2015
(KLHK, 2017).

ProKlim dilaksanakan dalam rangka meningkatkan keterlibatan
masyarakat untuk melakukan penguatan kapasitas adaptasi terhadap dampak
perubahan iklim dan penurunan emisi gas rumah kaca. ProKlim dilaksanakan
di wilayah administratit paling rendah setingkat rukun warga atau dusun dan
yang paling tinggi setingkat kelurahan atau desa (KLHE, 2017).

ProKlim merupakan huah gerakan nasional pengendalian
perubahan iklim berbasis komunitas merupakan respons terhadap dampak
perubahan iklim yang telah terjadi di tingkat tapak.

Landasan hukum ProKlim adalah Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Nomor: P.84/MenLHRK-Setjen/Kum.1/11/2016
tentang Program Kampung Iklim, dan telah ditindaklanjuti dengan
dikeluarkannya Peraturan Dirjen Engendalian Perubahan Iklim Nomor:
P.1/PPI/SET/KUM.1/2/2017 tentang Pedoman Pelaksanaan Program
Kampung Iklim. Tumbuhnya Pml{]imelalui pengayaan inovasi program
adaptasi maupun mitigasi perubahan iklim yang dilaksanakan secara
kolaborasi antara pemerintah (party) dengan “Non Party Stakeholder”.

ProKlim diharapkan menjadi salah satu inovasi strategis untuk dapat
mengimplementasikan upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim secara
berkesinambungan. ProKlim diharapkan akan memperkuat kemitraan

berbagai pemangku kepentingan dalam menghadapi perubahan iklim serta
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memfasilitasi penyebarluasan dan pertukaran informasi mengenai upaya
terbaik (best practises) adaptasi dan mitigasi perubahan iklim. Penetapan lokasi
kampung iklim lakukan melalui  serangkaian proses penilaian yang
dilaksanakan melalui ProKlim.

Secara umum, ProKlim dibentuk untuk meningkatkan pemahaman
masyarakat akan perubahan iklim dan dampaknya, sehingga terjadi
perubahan pola hidup masyarakat yang tahan akan risiko berubahnya iklim
serta rendah emisi karbon yang disesuaikan dengan prioritas, kebutuhan,
pemahaman dan kapasitas masyarakat di wilayah setempat. ovasi
pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup yang berkelanjutan
dapat diarahkan untuk menjawab tantangan masyarakat dengan adanya isu
perubahan iklim

ProKlim menjadi sarana pendidiakn non formal memiliki program-
program yang mempunyai tujuan untuk melestarikan lingkungan sekitar.
Berdasarkan Undang-Undang No.20 Pasal 26 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pendidikan non formal diselenggarakan bagi warga
masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai
pengganti, penambah, dan pelengkap pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat. Oleh karena itu ProKlim 'ektif'

dikembangkan mengingat subjek pelaksanaan program seluruhnya adalah

masyarakat desa.
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Salah satu kegiatan yang ada di ProKlim adalah pemberian
penyuluhan yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup. Penyuluhan
sebagai sarana bagi masyarakat untuk mendapatkan informasi-informasi
mengenai  ProRlim. asyarakat diarahkan pada penerapan program
mengenai adaptasi perubahan iklim, mitigasi perubahan iklim dan dukungan
keberlanjutan oleh kelompok.

Secara administrasi Keluruhan Sungai Bilu terletak di Kecamatan
Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan Selatan
termasuk salah satu wilayah yang ditetapkan pemerintah sebagai lokasi
ProKlim yang ada di Kota Banjarmasin. elaksanaan ProKlim harus terus
didukung oleh semua masayarakat karena ProKlim diharapkan mampu
mewujudkan msayarakat yang bertanggung jawab dalam upaya
perlindungan dan pengelolaan lingkungan melalui tata kelola desa yang baik
untuk mendukung pembangunan. Tingkat kesadaran masyarakat dalam hal
pelestarian lingkungan penting karena dapat mempengaruhi perilaku dan
peranan msayarakat dalam upaya pengembangan desa di Kelurahan Sunbga
Bilu masih menjadi nominator agar selanjutnya dapat meraih penghargaan
dengan jenjang yang lebih tinggi lagi.

Persepsi masyarakat terhadap adanya ProKlim di Kota Banjarmasin
khususnya di Kelurahan Sunga Bilu menjadi suatu hal yang perlu diketahui

sebab persepsi merupakan suatu dasar dart pembentukan sikap dan perilaku

masyarakat itu sendiri terhadap keberadaan ProKlim di lingkungan tersebut.




BAB | PENDAHULUAN | 5
Maka dari itu perlu dibangun persepsi yang benar mengenal adanya ProKlim
serta peran dan fungsinya sehingga masyarakat nantinya ikut berperan aktif
didalam mendukung program pemerintah.

Tujuan penyusunan buku hasil penelitian ini adalah untuk
mendeskripikan persepsi masyarakat terhadap ProKlim di Kelurahan Sungai
Bilu Kecamatan Banjarmasin Timur Kota Banjarmasin. Buku ini diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat, agar berpartisipasi dalam
ProRlim. Pemerintah dapat menjadikan buku hasil penelitian ini sebagai

bahan kaj]an untuk peningkatan pelaksanaan ProKlim ke depan yang baik.

1.2. Persepsi

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan
yaitu proses yang berwujud diterimanya stimulasi oleh individu melalui alat
reseptornya, kemudian stimulasi diteruskan ke pusat susunan syaraf yaitu
otak, dan otak merupakan proses psikologisnya sehingga individu bisa
mempersepsi stimulasi yvang di terimanya (Walgito, 2003). Sedangkan
menurut  Sugihartono  (2007), persepsi merupakan proses untuk
menerjemahkan atau menginterprestasi stimulus yang masuk dalam alat
indera.

Carole Wade dan Carol Tarvis (2007) menyatakan persepsi
(perception) adalah tindakan mental yang mengatur impuls-impuls sensorik

menjadi suatu pola bermakna. Sedangkan menurut Stephen P. Robbins dan
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Timothy A. Judge (2008) dalam dalam Murwati, E. (2014) persepsi
(perception)  adalah  proses di mana individu  mengatur  dan
menginterprestasikan kesan-kesan memoris mereka guna memberikan arti
bagi lingkungan mereka.

Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh
setiap orang dalam memahami informasi tentang lingkungannya (Thoha,
2010). Sedangkan menurut Luthans (2006), persepsi merupakan proses
kognitit kompleks yang menghasilkan gambaran dunia yang unik, yang
mungkin agak berbeda dari realita.

Menurut David Krech dan Richard S. Crutchfield dalam Rakhmad
(2004), faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang terhadap suatu
objek adalah faktor fungsional dan faktor struktural.

1. Faktor Fungsional

Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan
hal-hal lain yang termasuk dalam faktor personal. Faktor fungsional ini
terdiri atas:

a. Kebutuhan, kebutuhan sesaat dan kebutuhan menetap pada din
seseorang akan menentukan persepsi seseorang.
b. Kesiapan mental, suasana mental seseorang akan mempengaruhi

persepsinya.
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¢.  Suasana emosi, suasana emosi seseorang baik ia dalam keadaan sedih
bahagia, marah ataupun susah akan berpengaruh terhadap persepsi
seseorang.
d. Latar belakang budaya, latar belakang dimana orang tersebut berasal
akan berpengaruh terhadap suatu rangsangan
2. Faktor Struktural
Faktor struktural berasal dari sifat struktur fisik dan efek-efek saraf,
yang ditimbulkan dalam sistem saraf individu yang meliputi:
a. Kemampuan berfikir.
b. Daya tangkap indra manusia.

c. Kemampuan daya tangkap yang terdapat dalam diri manusia

1.3. Masyarakat

Menurut Mac lver dan Page dalam Soekanto (2006) masyarakat
adalah suatu sistem dari kebiasaan, tata cara, dari wewenang dan kerja sama
antara berbagai kelompok, penggolongan, dan pengawasan tingkah laku
serta kebiasaan-kebiasaan manusia. Sedangkan Menurut Selo Soemard)jan
dalam Soekanto (2006) masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama
yang menghasilkan kebudayaan dan mereka mempunyai kesamaan wilayah,
identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang

diikat oleh kesamaan.
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Soekanto  (2006), mengemukakan bahwa masyarakat memiliki
beberapa unsur-unsur, yaitu:la) Manusia yang hidup bersama; 2) Bercampur
dalam waktu yang cukup lama; 3) Mereka sadar bahwa mereka merupakan
satu sama lain; 4) Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu sistem hidup
bersama. Masyarakat dapat diartikan sebagai sejumlah manusia yang hidup
bersama di suatu daerah, pada suatau waktu tertentu menciptakan kaidah-
kaidah atau peraturan-peraturan bagi pergaulan hidupnya yang pada
akhirnya menciptakan kebudayaan, sehingga mereka akan merasa terikat

satu sama lain.

1.4. Program Kampung Iklim (ProKlim)

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 19 Tahun
2012 ProKlim adalah program berlingkup nasional yang dikembangkan
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) untuk mendorong
partisipasi aktif masyarakat dan seluruh pihak dalam melasanakan aksi lokal
dalam meningkatkan ketahanan terhadap dampak perubahan iklim dan
pengurangan emisi. Melalui pelaksanaan ProKlim, pemerintah memberikan
penghargaan terhadap masyarakat di lokasi tertentu yang telah melaksanaan
upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim secara berkelanjutan.

ProKlim laksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan
pemahaman mengenai perubahan iklim dan dampak yang ditimbulkannya

sehingga seluruh pihak terdorong untuk melaksanakan aksi nyata yang dapat
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memperkuat ketahanan masyarakat menghadapi perubahan iklim serta

memberikan kontribusi terhadap upaya pengurangan emisi gas rumah kaca

(GRR). Hal lain yang diharapkan dapat tercapai melalui pelaksanaan

ProKlim adalah:

1)

Menumbuhkan kemandirian masyarakat dalam melaksanakan adaptasi
perubahan iklim, termasuk menjaga nilai-nilai kearifan tradisional atau
lokal yang dapat mendukung upaya penanganan perubahan iklim dan
pengendalian kerusakan lingkungan secara umum.

Menjembatani kebutuhan masyarakat dan pihak-pihak yang dapat
memberikan dukungan untuk pelaksanaan aksi adaptasi dan mitigasi
perubahan iklim.

Meningkatkan kerjasama seluruh pihak di tingkat nasional dan daerah
dalam memperkuat kapasitas masyarakat untuk melaksanakan upaya
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.

Menumbuhkan gerakan nasional adaptasi dan mitigasi perubahan
iklim melalui pelaksanaan kegiatan berbasis masyarakat yang bersifat
aplikatif, adaptif dan berkelanjutan.

Mengoptimalkan potensi pengembangan kegiatan adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim yang dapat memberikan manfaat terhadap
aspek ekologi, ekonomi dan pengurangan bencana iklim.

Mendukung program nasional yang dapat memperkuat upaya

penanganan perubahan iklim secara global seperti gerakan ketahanan
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pangan, ketahanan energi, peningkatan kesejahteraan masyarakat dan

pencapaian target penurunan emisi sebesar 26% pada tahun 2020

dibandingkan dengan jika tidak dilakukan upaya apapun.

elaksanaan ProKlim menerapkan pendekatan adaptasi dan mitigasi

perubahan iklim berbasis masyarakat berdasarkan prinsip kemitraan.
Pendekatan tersebut diharapkan para pemangku kemitraan berinteraksi
secara aktif’ dalam proses penyelesaian masalah terkait perubahan iklim
untuk memperkuat kapasitas sosial di tingkat lokal maupun nasional.
Strategi pelaksanaan program secara umum adalah sebagai berikut:

1) Memperkuat kapasitas pemerintah daerah dalam mendukung upaya
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.

2) Memperkuat kapasitas masyarakat dalam melaksanakan upaya
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.

3) Menjalin kemitraan dengan kementerian/lembaga terkait, pemerintah
daerah, dunia usaha , dan lembaga non-pemerintah.

4) Mendorong terciptanya kepemimpinan di tingkat masyarakat
untukmenjamin keberlangsungan pelaksanaan kegiatan adaptasi dan
mitigasi perubahan iklim.

5) Mendorong komitmen pengambil kebijakan di tingkat nasional
dandaerah untuk mendukung pelaksanaan upaya adaptasi dan mitigasi

perubahan iklim.
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6) Menyebarluaskan keberhasilan upaya adaptasi dan mitigasi perubahan

iklim di tingkat lokal.

=1
e

Meningkatkan pengembangan dan penerapan teknologi tepat guna
yang mendukung upaya adaptasi dan mitigasi perubahan iklim di
tingkat lokal.
8) Mendorong optimalisasi  potensi sumber pendanaan untuk
mendukung pelaksanaan ProKlim.
Ruang Lingkup ProKlim dapat dilaksanakan di pedesaan maupun
perkotaan, dengan mamperhatikan tipologi wilayah seperti daratan tinggi,
daratan rendah, pesisir dan pulau kecil. egiatan adaptasi dan mitigasi

perubahan iklim dapat berjalan dengan baik dan berkesinambungan dengan

adanya peran serta aktif masyarakat dan dukungan berbagai pihak.
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2.1. Letak, Luas dan Batas

Kota Banjarmasin sendiri secara geografis terletak antara 3,16°46™
sampal dengan 3°22°54° lintang Selatan dan 114°31°40™" sampai dengan
114°39°55"" bujur Timur. Kota Banjarmasin berada pada ketinggian rata-
rata 0,16 m dibawah permukaan laut dengan kondisi daerah berpaya-paya
dan relatif datar. Pada waktu air pasang hampir seluruh wilayah digenangi
air. Peta administrasi Kota Banjarmasin dapat dilihat pada Gambar 1 dan
batas-batas Kota Banjarmasin adalah sebagai berikut: (1) sebelah utara
dengan Kabupaten Barito Kuala; (2) sebelah timur dengan Kabupaten Banjar;
(3) sebelah Barat dengan Kabupaten Barito Ruala; (4) sebelah selatan dengan

Kabupaten Banjar.
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Gambar 1. Peta Administrasi Kota Banjarmasin
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Tabel 1. Luas Wilayah Kota Banjarmasin Menurut Kecamatan 2016

No Wilayah Luas Area (Km?) %
1 | Banjarmasin Selatan 38,27 38,87
2 | Banjarmasin Timur 23,86 24,25
3 | Banjarmasin Barat 13,13 13,34
4 | Banjarmasin Tengah 6,66 6,76
5 | Banjarmasin Utara 16,54 16,8
6 | Kota Banjarmasin 98,46 100

Sumber: Kota Ban.jarmasin Dalam Angka Tahun 2017

Luas Kota Banjarmasin 98,46 km persegi atau 0,26 persen dari luas
wilayah Propinsi Kalimantan Selatan, terdiri dari 5 kecamatan dengan 52
kelurahan. Kota Banjarmasin disebut sebagai Kota Seribu Sungai karena
banyaknya sungai yang melintas di wilayah Kota Banjarmasin. Adapun luas
Kelurahan Sungai Bilu yakni 0,55 M2.

Kota Banjarmasin terletak dekat muara Sungai Barito dan di belah
dua oleh Sungai Martapura yang memiliki panjang mencapai 25.066 meter,
lebar 211 meter dan besarnya mencapai 9,5% dari luas Kota Banjarmasin.
Kota Banjarmasin mempunyai banyak anak sungai yang dimanfaatkan
masyarakat sebagai sarana transposrtasi selain dari jalan darat. Kemiringan
tanah antara 0.18% dengan susunan geologi terutama bagian bawahnya
didominasi oleh lempung dengan sisipan pasir halus dan endapan aluvium
yang terdiri dari lempung hitam keabuan dan lunak.

Kota Banjarmasin termasuk wilayah vang beriklim tropis. Angin
Muson dari arah  barat yang bertiup akibat tekanan tinggi di daratan Benua

Asia melewati Samudera Hindia menyebabkan terjadinya musim hujan,
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sedanglkan tekanan tinggi di Benua Australia yang bertiup dari arah Timur
adalah angin kering pada musim kemarau.
2.2. Sejarah Permukiman Kota Banjarmasin

Secara geografis Banjarmasin terletak di bantaran sungai Martapura.
Penduduk Banjarmasin tinggal di pinggiran sungai atau di kampung-
kampung yang berada di bantaran sepanjang kedua sisi Sungai Martapura
menurut laporan Residen Meijer tahun 1887. Laporan tersebut membuktikan
bahwa masyarakat Banjarmasin adalah masyarakat yang sangat
ketergantungan dengan sungai. Realitas tersebut tidak dapat dipungkiri
mengingat Banjarmasin khususnya dan pulau Kalimantan pada umumnya
memiliki sungai-sungai besar maupun kecil. Pemandangan yang tampak
sejak dahulu ketika mengunjungi Kota Banjarmasin adalah terlihat jelas
pemukiman penduduk yang berjajar di bantaran-bantaran sungai. Kondisi
ini terus berjalan hingga masuknya pemerintah kolonial Belanda yang
mengubah wajah pemukiman penduduk Banjarmasin yang monoton

mengikuti sungai menjad] pemukiman di daratan.

Gambar 2. Tepi Sungai Banjarmasin Masa Lampau
Sumber: BumiBanjar.com
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Awal perkembangan pola permukiman di Kota Banjarmasin
berbentuk linier mengikuti alur sungai-sungainya. Hal ini dapat dilihat dari
rumah-rumah  tradisional yang masih  bertahan hingga sekarang.
Ketergantungan masyarakat yang bermukim di sepanjang jalur sungai
terhadap sungai ini sangat besar, karena para pemukim mendekati sumber
air untuk kegiatan mereka sehari-hari serta berkaitan dengan mata
pencaharian mereka sebagai pedagang yang menggunakan sungai sebagai
Jalur transportasi perdagangan. Pada kirl kanan sungai yang sejajar dengan
jalan didirikan atau dibangun permukiman dan berbagai bangunan yang
diperlukan bagi kelengkapan permukiman penduduk seperti pabrik,

pelabuhan dan kegiatan ekonomi lainnya.

Gambar 3. Se_jardh Kota Ban_jarma.‘;]n Berbasis Budaya Perairan

Sumber: unichorneobali.com
Pemukiman di kota Banjarmasin tidak banyak memiliki prasarana
jalan darat, oleh karena itu prasarana jalan yang ada harus selalu dijaga dari
genangan air sungal pada waktu pasang dengan cara ditinggikan dengan
tanah dan dibangun tanggul untuk menahan tanah supaya tidak tergerus.
Pusat kota pada saat itu dialiri dan dipetak oleh anak sungai beserta kanal-

kanal sungai dengan lembahnya yang berawa-rawa sehingga daratan yang
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ada menyerupai sebuah pulau. Banjarmasin sebagai sebuah kota dengan area
yang selalu digenangi air, juga disebut oleh orang-orang Eropa sebagai kota
“seribu sungai” yang lebih mirip kota Venesia di negara Italia. Sebutan ini
juga dikarenakan kota Banjarmasin dialiri banyak anak sungai dan kanal-
kanal yang dibuat oleh penduduk. Sungai Martapura yang membelah kota
dengan anak sungai dan kanal-kanal sungainya tersebut menjadi urat nadi
kehidupan penduduk Banjarmasin (Lanch & Kley, 1993).

Rumah penduduk berbentuk panggung dari kayu dan rumah-rumah
rakit yang ditambatkan di tiang-tiang kayu supaya tidak terbawa oleh air
sungai yang menjadi ciri khas dari kota ini. Sungai menjadi jalur utama,
semua kebutuhan penduduk diangkut melalui sungai di setiap depan rumah
terdapat dermaga kecil dari kayu untuk menambatkan perahu (Irwanto dan
Santun, 2009).

Pertengahan abad ke-17, kota Banjarmasin memiliki infrastruktur
yvang memadai sebagai pintu masuk pelayaran dan perdagangan di
Kalimantan Selatan. Infrastruktur itu berupa pelabuhan sungai yang
berfungsi sebagal tempat bertemunya para saudagar dari berbagai daerah
untuk transaksi dagang.

Kombinasi antara faktor alamiah yang strategis dan kekayaan alam di
daerah hinterland yang melimpah menyebabkan pelabuhan yang terletak di
tengah kota Banjarmasin ini berkembang pesat. Komoditas perdagangan itu

dikumpulkan di pelabuhan Banjarmasin untuk kemudian didistribusikan ke
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seluruh  daerah. Komoditas perdagangan yang banyak terdapat di
Banjarmasin antara lain karet, kayu, rotan, sarang burung walet, batu besoar,
lilin lebah, minyak kayu gaharu, lada dan darah naga. Komoditas
perdagangan ini menjadi daya tarik para saudagar dari berbagai daerah
datang ke Banjarmasin untuk berdagang. Para saudagar ini berasal dari
Sulawesi, Jawa, Sumatera, Cina dan Jazirah Arab. 10 Sumber daya alam
Banjarmasin sebagai komoditas perdagangan yang laku di pasar dunia juga
menjadi incaran para pedagang Eropa, antara lain Portugis, Inggris dan
Belanda (Fong, 2013).

Daerah tepian sungai merupakan salah satu bentuk pilihan lokasi
permukiman yang pada awal pertumbuhannya ditandai dengan terbentuknya
suatu konsentrasi penduduk dengan membentuk kelompok-kelompok
bermukiman di  sekitar  daerah  aliran  sungai. Namun dalam
perkembangannya, kota-kota air tersebut mengalami kemunduran baik
fungsi maupun citra perkotaannya akibat perkembangan transportasi darat
dan pusat-pusat kegiatan baru di luar kawasan tepian air. Hal ini berdampak
jelas pada kondisi ruang publik perkotaan yang berkesan kumuh dan statis
(Prayitno, 2004).

2.3. Penggunaan Lahan

Lahan (land) merupakan suatu wilayah di permukaan bumi, mencakup

semua komponen biosfer yang dapat dianggap tetap atau bersifat siklus

yang berada di atas dan di bawah wilayah tersebut, termasuk atmosfer, tanah,
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batuan induk, relief, hidrologi, tumbuhan dan hewan, serta segala akibat yang
ditimbulkan oleh aktivitas manusia di masa lalu dan sekarang yang
kesemuanya itu berpengaruh terhadap penggunaan lahan oleh manusia pada
saat sekarang dan di masa akan datang (Juhadi, 2007).

Segala campur tangan manusia, baik secara permanen maupun secara
siklus terhadap suatu kelompok sumberdaya alam dan sumber daya buatan,
yang secara keseluruhan disebut lahan, dengan tujuan untuk mencukupi
kebutuhan-kebutuhannya baik secara kebendaan maupun spiritual ataupun
kedua-duanya. Dinamika eksploitasi manusia terhadap sumberdaya alam
ditandal dengan penggunaan lahan pada saat ini baik secara perorangan
maupun masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya (Ritohardoyo, 2009).
2.3.1. Fungsi Lahan

Fungsi lahan menurut Deliyanto, B. (tt) mempunyai fungsi lingkungan,
sosial dan ekonomi sebagaimana dijelaskan berikut: (1) Fungsi lingkungan,
yakni lahan yang dipandang sebagai muka bumi, berfungsi sebagai tempat
kehidupan. Muka bumi di sini adalah bzesfer (bulatan bumi tempat kehidupan)
yvang merupakan kulit bumi tempat persinggungan antara daratan (lithosfer),
air (hydrosfer), dan udara (atmosfer). (2) Lahan dipandang sebagal sarana
produksi, berfungsi sebagai tempat tumbuhnya tanaman sehingga dapat
menunjang kehidupan di muka bumi. Hal ini dapat dilihat dari tubuh tanah
termasuk di dalamnya iklim dan air sangat penting bagi tumbuhan, baik itu

vang dikembangkan melalui pertanian maupun yang tumbuh secara alami
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yang berguna bagi kehidupan di muka bumi. (3) Lahan dipandang sebagai
benda ekonomi, berfungsi sebagai benda yang dapat diperjualbelikan, sebagai
tempat usaha, benda kekayaan, jaminan, dan sebagainya. (4) Lahan berfungsi
sosial, yaitu lahan yang mempunyai fungsi sosial untuk kepentingan
masyarakat umum, seperti pendidikan, kesehatan dan keagamaan.

2.3.2. Pemanfaatan Lahan Kota Banjarmasin

Pemanfaatan lahan ataupun fungsi ruang Kota Banjarmasin pada
umumnya beraneka ragam di setiap kecamatan yang dapat dilihat pada

Gambar 4.4 dan 4.5 serta uraian sebagai berikut:

1)  Kecamatan Banjarmasin Utara lahan didominasi oleh permukiman,
terdapat juga lahan kosong yang ditanami oleh semak belukar dan
pertanian;

2)  Kecamatan Banjarmasin Tengah lahan sepenuhnya digunakan untuk
lahan permukiman dan perkantoran pemerintah;

3)  HKecamatan Banjarmasin Barat lahan dimanfaatkan untuk permukiman,
industri dan pertanian;

4)  Kecamatan Banjarmasin Timur pemanfaatan lahan didominasi oleh
permukiman, terdapat juga lahan pertanian dan lahan kosong yang
ditanami oleh semak belukar;

5)  HKecamatan Banjarmasin Selatan pemanfaatan lahan didominasi oleh
pertanian dan lahan kosong yang ditanami oleh semak belukar dan

terdapat juga lahan yang dimanfaatkan untuk permukiman;
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Peta Fungsi Ruang Rota Banjarbaru

Gambar 4
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Gambar 5. Peta Administrasi Kota Banjarmasin
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2.4. Kependudukan
2.3.3. Jumlah Penduduk Kota Banjarmasin

Jumlah penduduk suatu daerah secara umum memang selalu
meningkat setiap tahunnya. Peningkatan penduduk ini dapat memberikan
pengaruh kebeberapa hal. Jumlah penduduk Kota Banjarmasin ada da

Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Jumlah Penduduk Kota Banjarmasln Tahun 2012 - 2016

Tahun
No Kecamatan 2012 2013 2014 2015 2016
L P L P L P L P L P

1 Banjarmasin Selatan | 76146 | 750249 | 77228 | Tol26 | TE3T0 77135 TUS2E TR150 Bl 1 T9130
2 Banjarmasin T | 57322 | 5TH2S5 | SHI34 | 58592 | SHO9RT | 59442 SURA6 | 60216 | GlGdH G963
3 Bianjarmasin Barat 74222 | 72226 | 74769 | 72713 | 75351 73289 754952 73780 o464 74225
4 Banjarmasin Tengah | 45833 | 47334 | 46108 | 47552 | 46392 47815 A6T0E 48042 46971 48235
5 Banjarmasin Utara FO3ST | 71735 | 72128 | 73528 | 74136 T30 THRA T711Y TRO14 TRO1R
J238B0 324149 328367 | 32841 1| 333236 | 332987 | 338133 | 3373007 | 342712 | 341471

JUMLAH

648029 6356778 666223 675440 684 183
Sumber: Kota Banjarmasin Dalam Angka Tahun 2013 — 2017

Data pada Tabel 2 menunjukan bahwa jumlah penduduk setiap
tahunnya meningkat, dan peningkatan ini signifikan dari tahun ke tahun.
Menurut Ananta (1993) menunjukkan setidaknya terdapat dua variabel yang
terkait dengan kependudulan yaitu yang pertama, variabel demografi yaitu
mortalitas (mortality), tertilitas (ﬁ'rﬁm{}'} dan migrasi (migration) yang saling
mempengaruhi terhadap jumlah, komposisi, persebaran penduduk, yang
kedua, variabel non demograti yang dimaksud misalnya pendidikan,
pendapatan penduduk, pekerjaan, kesehatan, dan lain-lain.

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sungai Bilu merupakan bagian

wilayah Kecamatan Banjarmasin Timur yang mempunyai luas wilayah 0.55
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km? dengan jumlah penduduk sampai akhir Tahun 2006 tercatat 9.956 jiwa
dan 2.921 Kepala Keluarga yang terdiri dari 5.061 jiwa laki-laki dan 4.895
Jiwa perempuan. Tingkat pendidikan masyarakat, lebih didominasi oleh
lulusan SLTP dan SLTA/Sederajat, sementara dari Klasifikasi usia,
didominasi pada usia produktif antara 22 sampai 59 tahun atau 55.76% dari
keseluruhan jumlah penduduk, dengan mata pencaharian terdiri dari petani,
pedagang, PNS, buruh, nelayan, pengusaha dan pekerjaan lainnya.

Aspek kemasyarakatan, di Kelurahan Sungai Bilu terdiri dari
bermacam-macam etnis dan suku bangsa dan penganut agama, dengan
mayoritas pemeluk agama islam mencapai 9.696 jiwa (97.38%), di Kelurahan
Sungai Bilu keadaan suku bangsa dapat diperkirakan menurut klasifikasikan
sebagai berikut: Banjar 7.016 jiwa (70.47%); Jawa 1.200 jiwa (12.05%);
Madura 540 jiwa (5.42%); Lainnya (termasuk Dayak, Bugis, Batak,
Keturunan Arab) 1.200 jiwa (12.05%).

Salah satu komponen yang mempengaruhi pertumbuhan penduduk
adalah kelahiran (fertilitas) yang bersifat menambah jumlah penduduk.
Fertilitas adalah kemampuan menghasilkan keturunan vyang dikaitkan
dengan kesuburan wanita (fekunditas). Menurut Sugiri, Indonesia harus
memiliki  Grand Design  Pembangunan Kependudukan (GDPR), vang
meliputi  fertilitas, mortalitas dan mobilitas  penduduk. Kondisi yang

diinginkan adalah penduduk tumbuh seimbang sebagai prasyarat tercapainya
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penduduk tanpa pertumbuhan, dimana tingkat fertilitas , mortalitas semakin
menurun, dan persebaran lebih merata.

Jumlah penduduk duduk dunia dari tahun ke tahun mengalami
peningkatan termasuk juga di Indonesia dan kota-kotanya seperti Kota
Banjarmasin. Penyebab pertambahan penduduk yang utama karena adanya
kelahiran (fertilitas). Beberapa komponen yang mempengaruhi fertilitas
antara lain latar belakang pendidikan, pekerjaan, pendapatan, umur kawin
pertama, persepsi nilai anak, kematian bayi/balita dan unmet need.

Fertilitas menjadi faktor utama dalam meningkatnya pertumbuhan
penduduk, tetapi masih ada faktor lain yang juga dapat membuat jumlah
penduduk Kota Banjarmasin meningkat vaitu migrasi. Kota Banjarmasin
yang merupakan kota besar menjadi salah satu tujuan bagi para pendatang
dari luar dengan berbagai tuntutan seperti pekerjaan, pendidikan, pernikahan
dan lain-lain.

Migrasi masuk ke kota (termasuk Kota Banjarmasin) sangat erat
kaitannya dengan kebijakan pembangunan yang bersifat bias kota (urban
bias). Kota Banjarmasin termasuk kota yang menarik para imigran dari
Kalimantan Selatan ataupun dari luar Kalimantan Selatan karena Kota
Banjarmasin menjadi pusat ekonomi, pusat pemerintahan, pendidikan dan
lainnya di Kalimantan Selatan. Kondisi Kota Banjarmasin berkembang pesat
yvang berfungsi sebagai kegiatan ekonomi telah mengundang penduduk dari

daerah lain maupun pedesaan untuk mendapatkan kehidupan yang lebih
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layak di kota, pada umumnya kota selalu dipandang sebagai pusat kegitaan
ekonomi, pusat pemerintahan, dan sebagainya. Fungsi dan peranannya atau
sumber pengaruh atau sumber stimulasinya banyak berasal dari kota, kota
memiliki tingkat yang tertinggi, walaupun demikian menurut sejarah
perkembangannya kota berasal dari tempat-tempat permukiman yang sangat
sederhana (Berdame, 2013).

2.3.4. Kepadatan Penduduk Kota Banjarmasin

Kota Banjarmasin termasuk kota yang permukimannya padat
dikarenakan pertumbuhan penduduknya setiap tahun sedangkan lahan
permukiman yang tersedia hanya sedikit. Mengingat Kota Banjarmasin
adalah kota yang mempunyai banyak sungai sehingga dijuluki “Kota Seribu
Sungai” kepadatan pendudulk dapat menjadi masalah bagi lingkungannya
karena kepadatan penduduk di bantaran sungai dapat menciptakan
permukiman yang kumuh. Repadatan penduduk Kota Banjarmasin terbaru
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 8. Kepadatan Penduduk Kota Banjarmashl Tahun 2012 - 2016

, Kepadatan Pendouduk (km?)

No Kecamatan Luas Witayah (km*) ™00 T 2013 | 2014 | 2015 | 2016
| |Banjarmasin Selatan 38.26 3950 4004 4063 4120 4175
2 |Banjarmasin Timur 2386 4826 | 4892 | 4963 | s032 | 5097
3 |Banjarmusin Barat 1337 (154 | 1232 | 11321 | 11404 | 11477
4 |Banjarnuasin Tengah 11,66 13080 | 14063 | 14145 | 14227 | 14295
5 |Banjarmasin Utara 16,54 8501 | 8806 | 9035 | 9263 | 9488

Sumber: Kota Banjarmasin Dalam Angka 2013 — 2017

Data Tabel 3 menun.jukan bahwa kepadatan penduduk tertinggi di

Kota Banjarmasin terdapat pada Kecamatan Banjarmasin Tengah. Hal
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tersebut karena luas wilayah Kecamatan Banjarmasin Tengah tidak
sebanding dengan jumlah penduduknya. Selain itu letak geografis Kecamatan
Banjarmasin Tengah yangterletak di tengah Kota Banjarmasin juga
mempengaruhi kepadatan penduduknya. Wilayah Kecamatan Banjarmasin
Tengah merupakan wilayah terkecil di Kota Banjarmasin. Sedangkan
kepadatan penduduk yang rendah ada pada Kecamatan Banjarmasin Selatan
karena luas wilayah Kecamatan Banjarmasin Selatan adalah yang terluas dari
5 kecamatan di Kota Banjarmasin sehingga masih banyak lahan yang tidak
digunakan untuk bermukim. Kepadatan penduduk Kota Banjarmasin dapat

dilihat pada Gambar 6.
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Kepadatan penduduk memang sudah menjadi masalah bagi kota
yang menjadi tujuan para imigran dan pertumbuhan penduduknya tinggi
seperti kota Banjarmasin. Kota Banjarmasin kepadatan penduduknya setiap
tahun selalu meningkat dari tahun 2012 - 2016. ini terjadi karena
pertumbuhan penduduk di Kota Banjarmasin setiap tahunya juga meningkat.
ertumhuhan penduduk perkotaan di Indonesia mengalami tingkat
pertumbuhan yang tinggi dan pertumbuhan ini akan berlangsung terus
dengan percepatan yang tinggi, meskipun telah membangun sistem yang
ketat da]am]tannya dengan pertumbuhan penduduk perkotaan di wilayah
masing-masing. Tingkat pertumbuhan yang tidak disertai dengan
pertumbuhan wilayah akan mengakibatkan terjadinya kepadatan penduduk.
Menurut Nasution (2012) dalam Tiara, D. (2018) ngkat pertumbuhan
penduduk dapat menambah beban berat bagi kota dalam rangka persiapan
infrastrulitur baru seperti pendidikan, kesehatan serta pelayanan-pelayanan
perkotaan lainnya. Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat
menimbulkan berbagai macam permasalahan yang mengiringinya.

2.4. Perekonomian Wilayah

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan nilai tambah
bruto seluruh barang dan jasa yang tercipta atau dihasilkan di wilayah suatu
periode tertentu tanpa memperhatikan apakah faktor produksi yang dimiliki

residen atau non-residen. Penyusunan PDRB dapat dilakukan melalui 3

(tiga) pendekatan, yaitu pendekatan produksi, pengeluaran dan pendapatan
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yang disajikan atas dasar harga berlaku dan harga konstan (7).

PDRB atas dasar harga berlaku atau dikenal dengan PDRB nominal
disusun berdasarkan harga yang berlaku pada periode penghitungan, dan
bertujuan untuk melihat struktur perekonomian. Sedangkan PDRB atas
dasar harga konstan () disusun berdasarkan harga pada tahun dasar dan
bertujuan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi.

2.4.1. Struktur Ekonomi

Struktur ekonomi sering digunakan untuk melihat komposisi peranan
masing-masing lapangan usaha/kategori terhadap nilai total PDRB maupun
peranan subkategori terhadap kategorinya. Besaran nominal PDRB baik atas
dasar harga berlaku maupun konstan dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5.
Tabel 4 PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha

(Miliaran Rupiah) Tahun 2012-2016

Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015% 2016%%

Rata-
rata

Pertanian,
A | Kehutanan; 137,41 173,63 512,84 576,00 613,05 592,50
dan perikanan
Pertmnhangan
B dan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Peneggalian
¢ | Industri 3317,46 | 853640 | 386068 | 4.248,19 | 458142 | 390882

Pengolahan
Pengadaan
[ | Listrik dan 32,15 31,98 11,96 65,40 83,51 51,00
Gias

Pengadaan
a Air,
Pengelolaan

Sampah,

Limbah, dan
Daur Ulang
I Honstruksi 1,552,558 1G85 ,60 1.9 G440 2255 .64 2.458,08 B R

184,58 194,37 242,68 259,33 282,75 250,79
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Rata-

Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015% 201 6% o
ra!

Perdagangan
Besar dan
Eceran;
Reparasi
Mobil dan
Sepeda Motor
T'ransportasi
H dan 1.578,74 1.977.54 2.073,68 AT 2.61827 205-4,63
Pergudangan
Penyediaan
I | Akomodasi 511,28 576,28 665,59 732 86 796,54 656,55
dan Makan
Informasi dan
J S 1.011,85 1,105,143 1.268,05 1.377,28 1.511,28 | 1251,06
Romunikasi
Jasa
I l‘ieuangan dan 1.930,75 2.53585.01 2,701,586 2.9585,75 S.502.52 2742159
Asuransi
L | Real Estat 583,37 512,68 733,51 800,10 870,50 720
M | Jasa 308,67 116,8 596,88 591,26 651,67 503,06
Perusahaan
Administrasi
Pemenntahan,
N Pertahanan RE5,26 DEEN 1.118,01 1.519,87
dan Jaminan
Sosial Wajib
: Jasa .
0 Pendidikan i
Jasa
P | Keschatan dan 651,08 744,23 871,54 1.019,86 1.158,61 880,83
KHegiatan
0 | Jasa Lainnya 313,87 367,27 1A0.06 A0 03 571,68 115,00
Produk Domestik
Regional Bruto

Sumber: PDRB Kota Banjarmasin 2012 — 2016
* Angka Sementara
*% Angka Sangal Sementara

G [R5 TR S 2. 168,43 2.487,79 282826 S.169.88 2!

o
(5

0,26

B81LS1 1158,71

11 TH9, 18 950,25 108721

266,04 B589.06

16.177,22 17.950,4¢ | 20.420,11 25.0357,2% 25.5326,17

Tabel 4 menunjukkan bahwa angka PDRB atas dasar harga berlaku
menurut lapangan usaha pada tahun 2012-2016 selalu mengalami kenaikan
dengan kisaran antara 400-600 miliar rupiah. Jenis usaha yang paling tinggi
dari tahun 2012-2016 adalah perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil
dan sepeda motor. Hasil pendaftaran pada tahun 2016 menunjukkan

bahwa jumlah usaha/perusahaan menurut lapangan usaha, didominasi oleh
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lapangan usaha perdagangan besar dan eceran sebanyak 2285 ribu
usaha/perusahaan atau 48,40 persen dari seluruh usaha/perusahaan yang
ada di Banjarmasin. (Badan Pusat Statistik Kota Banjarmasin).

Lapangan usaha paling kecil pada tahun 2012-2016 adalah pada
lapangan usaha pengadaan listrik dan gas, meski menjadi paling rendah
diantara lapangan usaha lain akan tetapi lapangan usaha ini mengalami
kenaikan pada setiap tahun. Penyebab lapangan usaha pengadaan listrik dan
gas tidak memiliki nilai tinggi karena Kota Banjarmasin tidak memiliki
sumber penghasil listrik. Sumber penghasil listrik kota Banjarmasin berasal
dari Riam Kanan Kabupaten Banjar, yaitu waduk riam kanan.

Tabel 5 PDRB Atas Dasar Harga Konstan Menurut Lapangan Usaha
(Miliaran Rupiah)Tahun 2012-2016

Rata-

Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015% 2016%% cata

Pertanian,
A | Kehutanan; 02,26 242 .35 I
dan perikanan

|3+
(5]
. |
[3+)

136,87 159,69 392,77

l’en;uuh;mg:m
B dan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Peneggalian

.| Industr
¢ | oo 9031,18 3.081,98 314496 | 3.210,58 3.948,20 | 315506
Pengolahan

l’engzulzl:m
I | Listrik dan 36,25 38,25 17,17 50,2 4 63,31 10
Gas

Pengadaan
Alr,
Pengelolaan
Sampah,
Limbah, dan
Daur Ulang

E 17 1,04 174,24 1 540,45 200,28 216,07 1 540,42

F struksi 147 1,560 1.527,79 1.628,12 1.

-1
5

5,49 1.810,76 | 1638,55

erdagangan
Besar dan
Eceran;
Reparasi
Mobil dan
Sepeda Motor

G 1.7 16,03 1.845 42 1.995, 16 212548 2.872.07 1 900,05
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Regional Bruto

Lapa.nga.n Usaha 2012 2013 2014 201 5% 201 6%# [:_‘:::-

Transportasi

H | dan 1434,34 1.545 13 1.659,70 1.782,45 1.899,86 | 1664,36
l’erguf.lnngnn
Penyediaan

I Akomaodast 164,37 508,24 538,81 570,95 G0G, 78 587,83
dan Makan

y | Informasi dan 933,95 1.002,03 1.100,71 1.178.08 127735 | 1078,51
K(}ITI Ll!'lll{ as1
Jasa

K | Keuangan dan 1.799,47 1.985,44 212062 200145 2.896,72 | 2080,74
Asuransi

L | Real Estat 5, 5 AR2,81 613,71 (48,55 G880 615,91

M | Jasa 343,71 373,05 309,41 197,76 152,71 101,35
Perusahaan
Administrasi

a Pemerintahan,

N | Pertahanan 774,75 802,87 549,43 023,80 943,15 558,82
dan Jaminan
Sosial Wajib

o | 1@ 656,54 718,00 772,30 842,71 500,99 781,38
Pendudikan
Jasa

P HKesehatan dan 611,57 G69,5 717,70 768,74 837,58 721,00
Hegiatan

Q | Jasa Lainnya 217,49 395,61 354,40 377,84 107,06 356,18

Produk Domestik | o0 (o | 1560056 | 16.558,89 | 17.512,28 | 18.612,02

Sumber PDRB Kota Banjarmasin 2012 — 2016

* Angka Sementara

*% Angka Sangal Sementara

Data pada Tabel 5 menunjukkan terdapat tiga lapangan usaha yang

memberikan konstribusi terbesar yaitu yang pertama lapangan usaha

industri pengolahan mampu menghasilkan PDRB sebesar Rp.5155,06 miliar,

kedua lapangan usaha jasa keuangan dan asuransi mampu menghasilkan

PDRB sebesar Rp.2090,74 miliar, dan yang ketiga lapangan usaha

perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor mampu

menghasilkan PDRB sebesar Rp.1990,03 miliar. Ketiga lapangan usaha

tersebut memiliki peran yang besar, khususnya industri pengolahan hal ini
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dikarenakan meningkatnya sektor industri pengolahan perkebunan dan
industri perdagangan. Selain itu meningkatnya industri pengolahan yang
ada di lapangan usaha maka semakin tinggi permintaan pasar baik di kota
Banjarmasin maupun di luar Kalimantan Selatan yang meyebabkan kota
Bajarmasin akan di jadikan kota perdagangan untuk melayani kegiatan
perdagangan regional Banjarmasin sehingga dapat memberikan kontribusi
besar bagi perekonomian daerah. Peranan PDRB menurut lapangan usaha
dapat dilihat pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Peranan PDRB Menurut Lapangan Usaha (Miliaran Rupiah) Tahun

2012-2016
Rata-
Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015% 2016%% .
Pertanian,
A | Kehutanan; dan 270 2G4 2. 51 2 50 g .49 .55
perikanan
Pertambangan d:
B criambangan can 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00

Peneggalian

C | Industn Pengolahan 20,51 19,72 18,91 18,44 18,00 19,13
Pengadaan Listrik

D . 0,20 0,18 0,21 0,28 0,33 0,24
dan Gas
Pengadaan Air,
. Pengelola:
Eo| L treseaan RE] 1,08 1,14 1,13 RE 1,12

Sampah, Limbah,
dan Daur Ulang
I | Konstruksi 9,84 .42 8,57 9,79 8,71 9,67
l’er{l:lg:mg:m Besar

dan Eceran; Reparasi

(5 . ) 12,04 12,08 12,18 12,28 12,52 12,22
' | Mohil dan Sepeda !
Motor
Transportasi dan
H N F 0,76 9,91 10,16 10,31 10,54 10, 10
Pergudangan
Penyediaan
1 Akomaodasi dan 3,16 321 3,26 3,18 8,14 3,19
Makan
Informasi dan
] . . 6,25 6,17 6,91 5,08 5,97 .10
Romunikasi
; Jasa Reuangan dan
i An g 12,94 15,30 13,23 12,95 18,04 12,96
Asuransi
L Real Estat 3,61 3,58 3,59 3,51 3,47 3,55
M | Jasa Perusahaan 246G 245 2 .58 2.57 2.57 2.53
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Rata-
Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015% 2016%% raia
Administrasi
Pemerintahan,
N | Pertahanan dan 547 551 5,48 5,73 546G 5,58
Jaminan Sosial
Wajib
O | Jasa Pendudikan 1,43 146G 1,56 1,72 5,00 1,63
P .]'El.‘-'ill Kesehatan dan 105 015 27 143 457 .29
Regiatan
0 Jasa Lamnnya 215 204 215 2.9 235 216
Produk Domestik 100,00 | 100,00 100,00 | 100,00 100,00
Regional Bruto

Sumber PDRB Kota Banjarmasin 2012 — 2016
* Anghka Sementara
*% Angka Sangal Sementara

Data pada Tabel 6 menunjukkan terdapat tiga lapangan usaha yang
memberikan kontribusi terbesar dalam rangka mengatasi pengangguran di
Kota Banjarmasin yaitu lapangan usaha industri pengolahan, industri jasa
keuangan dan asuransi, dan lapangan usaha perdagangan besar dan eceran,
reparasi mobil dan sepeda motor, dari kurun waktu 5 tahun terakhir (2012-
2016)

Industri pengolahan memiliki peranan yang sangat besar dalam
bidang lapangan usaha, namun perkembangannya dari tahun ketahun
cenderung mengalami  penurunan  hal ini  dikarenakan melemahnya
permintaan global khususnya produk industri pengolahan karet yang mana
masih dirasa belum baik atau optimal serta masih terasanya dampak dari
tutupnya beberapa perusahaan industri kayu lapis di Kota Banjarmasin,
selain itu masih kurangnya kebijakan-kebijakan pemerintah daerah yang

dapat mendorong pemberdayaan sektor usaha industri pengolahan ke arah

lebih  baik, masalah lain yang dihadapi pengelola usaha sector industri
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pengolahan yaitu masih rendahnya kualitas SDM pengelola sektor industri
pengolahan terkait dengan manajemen pengelolaan usaha yang masih relatif
bersifat tradisional, sehingga faktor-faktor pengembangan karyawan seperti
kesempatan karir memang relatif sangat terbatas, selain itu meningkatnya
pertumbuhan dan kontribusi yang diberikan oleh lapangan usaha jasa seperti
Jasa pendidikan, jasa kesehatan dan jasa lainnya yang semakin berkembang
paralel dengan pertumbuhan penduduk dan kegiatan ekonomi yang
mengarah kepada struktur ekonomi Kota Metropolis.

PDRB lapangan usaha dapat dijelaskan melalui 17 kategori lapangan
usaha. 17 lapangan usaha dikelompokkan menjadi 3 sektor utama yakni
sektor primer, sekunder dan tersier, Rontribusi kelompok lapangan usaha
primer (lapangan usaha kategori A dan B) yaitu kelompok usaha yang
mengandalkan sumber daya alam, memberikan knntr]husihadap PDRB
Kota Banjarmasin pada tahun 2016 sebesar 2,42 persen, Sementara itu
kontribusi kelompok usaha sekunder (lapangan usaha kategori C, D, E dan
F) yaitu kelompolk usaha yang memproduksi barang, memberikan andil
sebesar 29,24 persen. Sedangkan kontribusi di kelompok lapangan usaha
tersier (lapangan usaha kategori G sampai dengan U), yaitu usaha yang
bergerak di bidang produksi jasa, memberikan kontribusi sebesar 68,354
persen, Penyumbang terbesar kelompok usaha tersier adalah lapangan usaha
kategori perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda

motor, kategori informasi dan komunikasi serta lapangan usaha kategori
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transportasi dan pergudangan.

M Lap.Usaha Primer
M Lap.Usaha Sekunder

m lap.Usaha Tersier

Gambar 7 Struktur Perekonomian Berdasarkan Kelompok Lapangan
Sumber: PDRB Kota Banjarmasin 2012 — 2016

2.4.2. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan  ekonomi  adalah  proses  perubahan  kondisi
perekonomian suatu negara/daerah secara berkesinambungan menuju
keadaan yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi
dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu
perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan
nasional/regional, adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi
keberhasilan pembangunan ekonomi.

Perkembangan kategori ekonomi yang terbentuk dari laju
pertumbuhan akan memberikan gambaran tentang tingkat perubahan

ekonomi yang terjadi, Pergerakan laju pertumbuhan ini merupakan indikator




BAB Il KONDISI GEOGRAFIS | 39
penting untuk mengetahui hasil pembangunan yang telah dicapai dan
berguna untuk menentukan arah dan sasaran pembangunan di masa yang
akan datang. Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti ketersediaan sumber daya alam, kualitas sumber daya
manusia, modal, teknologi, kebijakan pemerintah daerah dan situasi kemanan
wilayah, sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh situasi perekonomian
nasional maupun internasional. Pertumbuhan PDRB Kota Banjarmasin
dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7 Pertumbuhan PDRB Kota Banjarmasin (Persen) Tahun 2012-2016

Rata-
Lapimgan Usaha 2012 2013 2014 2015% | 2016%** e
ra
Pertanian,
A Kehutanan; dan 3,70 5,49 (0,38) 2,35 5,29 3,48
perikanan
Pertambangan dan
B Fcnf:gga]iaﬁ 0,00 0,00 0,00 | 0,00 0,00 0,00
C | Industri Pengolahan 5,27 5,56 2,07 2,57 4,00 5.01
Pengadaan Listrik
D dangé'a‘; 12,56 5,59 25,590 27,71 5,11 14,85
Tl
Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah
g Lim%)ah o Daul: ' 1,20 1,87 9,91 5,16 7,88 5,08
Ulang
¥ Konstruksi 6,61 3,82 6,57 5,25 4,70 5,59
Perdagangan Besar
G ii;“l 1_‘3“5”"% H“!:f”’" 7,08 | 75%¢ | 801 | 654 | 700 7,28
Jobil dan Sepeda
Motor
Transportasi dan
H Pcrguldangan 7,05 7,74 7,89 7,40 6,59 7,23
Penyediaan
1 Akomodasi dan 8,48 9,45 6,01 5,97 G,25 7,24
Makan
Intormasi dan _ . _ _ L
J Komunikasi 5,55 7,29 0,85 7,02 B,45 7,08
.| Jasa Keuangan dan . _
K Asuransi 11,26 14,80 G,581 4,75 7,89 9,10
L Real Estat 5,99 7,05 6,50 h.68 6,97 9,87
M | Jasa Perusahaan 5,70 8,54 7.07 7,10 8,17 7.32
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Rata-

Lapangan Usaha 2012 2013 2014 | 2015% | 2016%* .
Administrasi
Pemerintahan,

N | Pertahanan dan .88 .65 5,80 8,77 2.08 5.65
Jaminan Sosial
Wajib

0O | Jasa Pendidikan 4,63 8,74 8,25 9,04 9,28 7.09
Jasa Kesehatan dan

P . 7.21 9,56 T.15 7.11 5,05 7.99
Kegiatan

Q) | Jasa Lainnya 3,22 2,56 8,54 6,61 7,75 5.79

Produk D tik

rocu omest 6,18 693 | 611 | 5,79 6,28
Regional Bruto

Sumber PDRB Kota Banjarmasin 2012 — 2016
* Anghka Sementara
*% Anghka Sangat Sementara

Data pada Tabel 7 menunjukkan jenis lapangan usaha bidang
pertanian, kehutanan dan perikanan mengalami fluktuasi setiap tahunnya.
Pertumbuhan PDRB tertinggi yaitu terjadi di tahun 2013 dibandingkan
dengan tahun-tahun yang lainnya dan terendah terjadi di tahun 2014. Hal ini
karena kondisi lahan untuk sektor pertanian, kehutanan; dan perikanan yang
dapat berubah-ubah seiring berkembangnya waktu akibat berbagai macam
faktor seperti faktor alami dan buatan contonya pengalih fungsian lahan
hutan menjadi lahan permukiman atau lahan industri dan lain sebagainya.
Sehingga menyebabkan lapangan usaha pada bidang ini menjadi lebih sedikit
tergantung dengan kondisi ketersediaan lahan pada lapangan usaha tersebut.
Lapangan usaha bidang pertanian, kehutanan; dan perikanan merupakan
sektor yang perlu dikembangkan untuk mendukung kedaulatan pangan
dilakukan dengan meningkatkan produksi sekaligus menggerakkan usaha

industri pengolahan hasil pertanian, kehutanan dan perikanan.
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Lapangan usaha bidang industri pengolahan mengalami fluktuasi yang
tidak terlalu mencolok dimana yang palinggrﬂnggi terjadi pada tahun 2016
dan terendah pada tahun 2014. Sektor industri pengolahan dapat berupa
pengolahan bahan baku mentah, setengah jadi ataupun jadi sehingga
seringkali ketersediaan bahan baku dan tingkat permintaan dari produk yang
dihasilkan sangat menentukan tinggi atau rendahnya kondisi ketersediaan
lapangan usaha pada sektor industri pengolahan.

Lapangan usaha bidang pengadaan listrik dan gas mengalami
kenaikan dan penurunan dimana yang tertinggi yaitu ter.jadida tahun 2015
dan terendah pada tahun 2016. Hal ini dapat disebabkan oleh kelangkaan
sumberdaya alam minyak bumi dan gas serta adanya peningkatan harga
sejumlah komoditi barang akibat persediaannya yang dapat terbatas dengan
tingkat satuan harga yang berubah dan seringkali meningkat dari harga
vang sebelumnya, sehingga menurunkan konsumsi listrik masyarakat di
Kota Banjarmasin dan termasuk kedalam kategori rendah serta kurang dari
rata-rata tingkat konsumsi listrik nasional.

Lapangan usaha bidang pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah,
dan daur ulang mengalami fluktuasi yang cukup signifikan. Kenaikan yang
cukup tajam yaitu terjad]da tahun 2014 dan terendah pada tahun 2012.
Hal ini dapat disebablkan karena pemerintah setempat telah menggiatkan dan

memprogramkan untuk dapat menljad]kan Kota Banljarmasin sebagai kota

bersih dan kota tanpa kawasan kumuh sehingga perbaikan fasilitas sarana




42 | procram kampuNG iKUM

dan prasarana semakin ditingkatkan dan membuka peluang lapangan usaha
bagl masyarakat setempat. Permasalahan dalam pengadaan lapangan usaha
ini yaitu dalam penyelenggaraan air minum dan sanitasi minim keberlanjutan
sarana dan prasarana yang telah terbangun.

Lapangan usaha bidang konstruksi mengalami fluktuasi setiap
tahunnya. Pada tahun 2012 merupakan tahun dengan anghka pertumbuhan
PDRB yang tertinggi dan terendah terjadi pada tahun 2013. Hal ini karena
adanya arah kebijakan pemerintah setempat untuk melakukan pembangunan
perumahan dengan meningkatkan akses masyarakat berpendapatan rendah
untuk mendapatkan hunian yang layak, aman terjangkau dengan didukung
fasilitas penyediaan prasarana, sarana dan utilitas yang lebih memadai
sehingga menyebabkan adanya tingkat lapangan usaha pada bidang
konstruksi yang tinggl Permasalahan pada bidang konstruksi yaitu
disebabkan kurang optimalnya kesadaran dan pemberdayaan masyarakat,
keterlibatan aktif pemerintah daerah baik dari segi regulasi maupun
pendanaan serta penerapan pada manajemen aset.

Lapangan usaha bidang perdagangan besar dan eceran, reparasi
mobil dan sepeda motor dapat diketahui bahwa terdapat kenaikan dan
penurunan yang cukup stabil dimana yang tertinggi terjadi pada tahun 2014
dan terendah pada tahun 2015. Hal ini dikarenakan industri perdagangan
khususnya yang eceran merupakan lapangan usaha yang saat ini banyak

dikembangkan oleh masyarakat setempat. Namun tantangan yang dihadapi
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pada sektor industri perdagangan yaitu adanya daya saing yang dapat
ditentukan oleh faktor peningkatan biaya ekonomi dan kondisi kelayakan
pelayanan yang dilakukan sehingga akan mendorong tinggi atau rendahnya
lapangan usaha pada bidang ini.

Lapangan usaha bidang Transportasi dan  Pergudangan
menunjukkan adanya fluktuasi yang tidak terlalu signifikan dimana yang
paling tertinggi terjadi pada tahun 2013 dan terendah terjadi pada tahun
2016. Penurunan yang terjadi tidak terlalu mencolok dikarenakan usaha
transportasi dan pergudangan membuka peluang usaha yang lebih sedikit
Jika dibandingkan peluang usaha industri pengadaan listrik dan gas tetapi
masth dapat dikategorikan menyerap angkatan kerja seperti adanya
transportasi jasa pengangkutan barang yang memerlukan buruh angkut
setiap harinya.

Lapangan usaha bidang penyediaan akomodasi dan makan
mengalami fluktuasi dimana pada tahun 2013 mengalami penurunan hingga
tahun 2016. Hal ini karena penyediaan fasilitas akomodasi dan makan sudah
cukup untuk  memenuhi  kebutuhan  hidup  masyarakat sehingga
pertumbuhannya cenderung melambat sesual dengan tingkat permintaan
dan penawaran yang dilakukan.

Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa Pertumbuhan PDRB
lapangan usaha di Kota Banjarmasin pada tahun 2012-2016 dibidang

informasi dan komunikasi pada jangka waktu beberapa tahun ini mengalami
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fluktuasi dengan frekuensi tertinggi terjadi pada tahun 2014. Hal ini
dikarenakan Kota Banjarmasin merupakan pusat kota pendidikan dan
industri sehingga memerlukan banyak pekerja di bidang informasi dan
komunikasi untuk mendapatkan kemudahan sistem di bidang informasi,
komunikasi. Pada tahun 2014 sistem informasi dan komunikasi mulai gencar-
gencarnya dilakukan oleh masyarakat, sedangkan yang terendah terjadi pada
tahun 2012 dikarenakan masih kurangnya keperluan masyarakat mengenai
informasi dan komunikasi yang diperlukan berdasarkan kebutuhan yang ada.

Data pada Tabel 7 menunjukkan bahwa Pertumbuhan PDRB

lapangan usaha di Kota Banjarmasin pada tahun 2012-2016 dibidang industri

a Keuangan dan Asuransi pada tahun 2013 mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini disebabkan oleh tingginya minat masyarakat untuk
menggunakan jasa asuransi mengingat rawannya bencana dan musibah
sewaktu-waktu. Jasa asuransi yang lebih sering digunakan oleh masyarakat
adalah keselamatan dalam pekerjaan, asuransi yang disediakan langsung oleh
Perusahaan untuk tenaga kerjanya dan asuransi jiwa, sedangkan pada tahun
2015 dibidang industri Jasa Keuangan dan Asuransi lebih rendah
dibandingkan tahun selanjutnya dikarenakan masih kurang pahamnya
masyarakat mengenai jasa asuransi.

Pertumbuhan PDRB lapangan usaha di Kota Banjarmasin pada

tahun 2012-2016 dibidang real estat pada tahun 2012-2016 telah mengalami

fluktuasi dengan frekuensi tertinggi terljad] pada tahun 2013. Salah satu
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penyebab tingginya angka real state pada tahun tersebut ialah banyaknya
angka migrasi masyarakat di kota Banjarmasin sehingga mendorong
masyarakat untuk mendirikan perumahan di Banjarmasin, sedangkan
frekuensi real state (perumahan) terendah terjadi pada tahun 2012, hal ini
dikarenakan masih rendahnya angka migrasi di Banjarmasin dibandingkan
dengan tahun-tahun selanjutnya.

Pertumbuhan PDRB lapangan usaha di Kota Banjarmasin pada
tahun 2012-2016 dibidang Jasa Perusahaan mengalami tluktuasi dengan
frekuensi tertinggi terjadi pada tahun 2013 disebabkan oleh banyaknya
pengembangan pembangunan perusahaan baru yang ada di wilayah Rota
Banjarmasin sehingga memerlukan lapangan usaha di bidang jasa
perusahaan yang sangat tinggl, sedangkan frekuensi terendah berada pada
tahun 2012 yang bisa saja belum terjadi perkembangan pembangunan terlalu
pesat.

Pertumbuhan PDRB lapangan usaha di Kota Banjarmasin pada
tahun 2012-2016 dibidang administrasi pemerintahan, pertahanan dan
Jaminan sosial wajib mengalami fluktuasi dengan frekuensi tertinggi terjadi
pada tahun 2015, Hal ini dikarenakan arena pemerintah berhasil
mengembangkan teknologi komunikasi dan informasi yang mempercepat
kinerja di sektor administrasi pemerintahan, sedangkan frekuensi terendah
terjadi pada tahun 2016, hal ini dikarenakan sudah banyaknya administrasi

pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib yang di bangun pada
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tahun 20135, sehingga ditahun 2016 frekuensinya mengalami penurunan.

Pertumbuhan PDRB lapangan usaha di Kota Banjarmasin pada
tahun 2012-2016 dibidang jasa pendidikan mengalami fluktuasi dan terjadi
peningkatan tertinggi pada tahun 2015 disebabkan oleh Pembangunan
Pendidikan dari semua tingkat pendidikan di Kota Banjarmasin, karena Kota
Banjarmasin merupakan salah satu kota urbanisasi bidang Pendidikan,
sedangkan belum terjadi peningkatan pada tahun 2012 disebabkan oleh
belum meratanya pembangunan sarana pendidikan.

Jasa kesehatan merupakan salah satu, jasa yang amat penting dan
dibutuhkan oleh masyarakat. Pesatnya pertumbuhan layanan kesehatan saat
ini meningkatkan persaingan antara penyedia jasa kesehatan yang satu
dengan yang lain. Kondisi ini memaksa para pengelola layanan kesehatan
berfikir dan berusaha dalam mempertahankan atau meningkatkan juga
memberikan pelayanan kesehatan yang bermutu. Salah satu pelayanan
tersebut adalah pelayanan kesehatan yang merupakan bentuk pelayanan
yang diterima langsung oleh pasien. Pertumbuhan PDRB lapangan usaha di
Kota Banjarmasin pada tahun 2012-2016 dibidang Jasa Kesehatan
mengalami fluktuasi dengan frekuensi tertinggi terjadi pada tahun 2013,
sedangkan frekuensi yang terendah terjadi pada tahun 2015. Bila dilihat dari
tabel tersebut, frekuensi jasa kesehatan antara tahun 2012-2016 memiliki
selisih yang tidak begitu signifikan. Hal ini karena memang pentingya

keberadaan jasa kesehatan tersebut bagi masyarakat sehingga frekuensinya
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Tabel 8 Pertumbuhan PDRB Kota Banjarmasin Tahun 2012-2016

Rata-
Lapangan Usaha 2012 | 2013 | 2014 | 2015% | 2016%* T
Pertanian, Kehutanan;
A . 0,1 0,15 0,1 0,09 0,15 | 02.49
dan perikanan
Pertambangan dan
B . 0,00 0 0 0 0| 00.00
Peneggalian
' | Industri Pengolahan 0,69 0,69 0,41 0,45 0,73 | 1415
Pengadaan Listrik dan
D & 0,01 0,02 o1 0,06 0,08 01.17
Gas
Pengadaan Air,
. | Pengelolaan Sampah,
E eng I 0,01 0,02 0,1 0,06 0,09 | 01.20
Limbah, dan Daur
Ulang
IF | Konstruksi 0,66 | 0,59 | 0,64 0,61 0,48 | 13.20
Perdagangan Besar
dan Eceran; Reparasi
G . ' 0,83 | 0,89 | 0,95 0,79 0,85 | 20.41
Mobil dan Sepeda '
Motor
Transportasi dan
H 0,69 | 0,96 | 0,75 0,74 0,67 | 17.13
Pergudangan
Penyediaan Alkkomodasi
| ) 0,26 0,58 0,2 0,19 0,2 | 05.81
dan Makan
Informasi dan
J . A 0,54 | 047 | 0,68 0,47 0,57 | 11.54
Komunikasi
. | Jasa Keuangan dan
K ang 1,27 1,76 | 0,87 0,61 1| 02.24
Asuransi
L. | Real Estat 0,15 | 0,26 0,2 0,21 0,24 | 05.05
M | Jasa Perusahaan 0,13 02| 0,17 0,17 0,2 | 04.10
Administrasi
.| Pemerintahan,
N 0,41 0,19 0,5 0,45 0,11 700
Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib
Jasa Kesehatan dan
P .. 0,21 0,59 | 0,58 0,42 0,45 | 08.52
Keglatan
Q | Jasa Lainnya 0,07 | 0,08 | 0,18 0,14 0,17 | 05.04
Produk Domestik 618 | 6.9s | 6.11 5.70 6.98
Regional Bruto ’ ’ ’ ’ ’

Sumber PDRB Kota Banjarmasin 2012 — 2016
® Angka Sementara
®% Angha Sangal Sementara
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Lapangan usaha kategori jasa keuangan ditinjau dari sumber
pertumbuhannya  memberikan  kontribusi  terbesar terhadap total
pertumbuhan PDRB tahun 2016, yaitu sebesar 1,00 persen. Selanjutnya
sumber pertumbuhan yang cukup besar juga berasal dari kategori
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor sebesar 0,85
persen dan kategori transportasi dan pergudangan sebesar 0,67 persen,
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 10.

2.4.5. PDRB Perkapita

Tujuan akhir penghitungan PDRB adalah untuk mendapatkan angka
PDRB perkapita, PDRB perkapita merupakan salah satu indikator penting
yang biasa digunakan sebagai alat untuk mengetahui tingkat kesejahteraan
masyarakat secara umum di suatu wilayah.

Angka PDRB perkapita yang didapat dengan membagi total nilai
PDRB atas dasar harga belaku di suatu daerah dengan jumlah penduduk
pertengahan tahun yang tinggal di daerah tersebut, sebenarnya belum bisa
menggambarkan secara riil pendapatan yang diterima masing-masing
penduduk, namun masih cukup relevan untuk mengetahui apakah secara

rata-rata, pendapatan masyarakat mengalami peningkatan atau tidak.
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Gambar 8. PDRB Perkapita Kota Ban_jarmasin
Sumber: PDRB Kota Banjarmasin 2012 — 2016

Gambar 8 menunjukkan bahwa PDRB perkapita Kota Banjarmasin
lima tahun terakhir mengalami peningkatan setiap tahun dan secara umum
kesejahteraan Syara.kat Kota Banjarmasin dari tahun ke tahun semakin
membaik. Tahun 2016 PDRB perkapita Kota Banjarmasin atas dasar harga
berlaku sebesar Rp. 37,02 juta atau naik 8,53 persen dibanding tahun
sebelumnya. Dalam periode lima tahun terakhir telah terjadi peningkatan
PDRB per kapita mencapai 48, 14 persen, yaitu dari Rp. 24,99 juta pada tahun
2012 menjadi Rp. 37,02 juta pada tahun 2016.

2.4.4. Tingkat Perkembangan Harga

Pemerintah selalu berusaha agar laju inflasi selalu terkendal,
Apabila inflasi tinggi, peningkatan pendapatan yang diterima oleh
masyarakat tidak akan mempunyai arti, karena dengan tingginya tingkat
inflasi kemampuan daya beli dari pendapatan yang diterima akan menurun,

terutama untuk masyarakat yang berpendapatan tetap.
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Hasil bagi PDRB atas dasar harga berlaku dan atas dasar harga
konstan, maka diperoleh indeks harga implisit. Perubahan indeks harga
implisit antar tahun merupakan gambaran inflasi dari sisi produsen atau
biasa disebut laju implisit, Hasil perhitungan indeks implisit dapat
menunjukkan adanya kenaikan harga barang dan jasa atau sebaliknya.
Berikut ini merupakan gambaran laju implisit Kota Banjarmasin, yang dapat

dilihat pada Gambar 9.

8,00
6,00 / 2
4,00 —%gb\,
™ 3
365
2,00
0,00 . . .
2012 2013 2014 2015 2016

Gambar 9. Laju Implisit Kota Banjarmasin (Persen) Tahun 2012-2016
Sumber: PDREB Rota Bargjarmas]n 2012 — 2016

Kurun waktu 2012-2016 laju implisit tertinggi terjadi pada tahun
2014 sebesar 7,33 persen dan tahun 2015 sebesar 6,64 persen dengan rata-
rata sebesar 5,18 persen. Kebijakan pemerintah menaikkan harga BBM atau
mencabut subsidi BBM berdampak terhadap laju implisit lapangan usaha
pengadaan listrik dan gas yang mempunyai mempunyai laju implisit

tertinggi 22,06 persen pada tahun 2015 dan 21,48 persen pada tahun 2016.
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Besaran ]aju implisit untuk masing-masing lapangan usaha dapat dilihat pada

Tabel 9.

Tabel 9 Laju Implisit Menurut Usaha Kota Banjarmasin (%) Tahun 2012-

2016
* +% | Rata-
Lapangan Usaha 2012 | 2013 2014 | 2015 2016 —
Pertanian,
A | Rehutanan; dan 3,05 265 8,69 5,68 1,15 4. 84
perikanan
Pertambangan dan
B . g 53,76 3,14 6,96 7,49 3.7 5,01
Peneggalian
Industri
C S 0,20 | 0,2638 | 6,42 | 2006 | 2148 10,08
Pengolahan
Pengadaan Listril
D & SHR 369 | 821 | 949 | 601 1,07 1,69
dan Gas
Pengadaan Air,
g | Pengelolaan 1,09 | 2,19 | 855 | 8,65 1,08 5,51
Sampah, Limbah,
dan Daur Ulang
I | Konstruksi 4,09 3,487 5,22 6,71 4,75 5,07
Perdagangan Besar
dan Eceran;
G R 6,87 3,57 6,22 6,71 4,75 5,62
" | Reparasi Mobil dan ' T ' v ’
Sepeda Motor
Transportasi dan
H sportas 4,41 4.5 8.63 | 6,64 3,48 5,52
Pergudangan
Penyediaan
I Akomodasi dan 2.085 5 8,98 5,87 S 4,05
Makan
Informasi dan
T | e 2,57 | 1,88 4.5 1,41 1,2 2,94
Komunikasi
.| Jasa Keuangan dan
K sa iedany 826 | 5,02 | 5938 | 542 2,58 5,44
Asuransl
L | Real Estat 3,08 2,95 8,4 4,41 2,16 4,19
M | Jasa Perusahaan 6,58 3,26 10,14 4,78 1,59 5,85
Administrasi
Pemerintahan,
N | Pertahanan dan 7,90 7,76 5,59 8,54 2.56 6,75
Jaminan Sosial
Wajib
Jasa Kesehatan dan
p | R nes 3,58 | 8,72 | 9,20 | 9,25 4,29 6,08
Kegiatan
Jasa Lainnya 2.9 4, 14 9,59 8,46 4,46 5,97
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Rata-
Lapangan Usaha 2012 | 2013 | 2014 | 2015% | 2016%* rata
Produk D tik
rodu omestt 14,85 3.65 | 7.33 | 6,64 9.44.
Regional Bruto

Sumber PDRB Kota Banjarmasin 2012 — 2016
* Angka Sementara
®% Angha Sangal Sementara

Laju implisit menurut usaha kota Banjarmasin dari tahun 2012-2016
terdiri dari bebarapa lapangan usaha antara lain: (a) petanian, kehutanan, dan
perikanan; (b) pertambangan dan penggalian; (c) industri pengolahan; (d)
pengadaan listrik dan gas; (e) pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah,
dan daur ulang; () konstruksi; (g) perdagangan besar dan eceran, reparasi
mobil dan sepeda motor; (h) transportasi dan pergudangan; (1) penyediaan
akomodasi dan makan; () informasi dan komunikasi; (k) jasa keuangan dan
asuransi; (1) real estat; (m) administrasi pemerintahan, pertanian, dan jaminan
sosial wajib; (m) jasa kesehatan dan kegiatan jasa lainnya.

Data pada Tabel 9 menunjukkan bahwa jenis lapangan usaha yang
memiliki rata-rata laju implisit tertinggi terjadi pada industri pengolahan.
Indusrti pengolahan memiliki rata-rata laju implisit tinggi karena didukung
dengan gaya hidup masyarakat di Banjarmasin yang terkategori konsumtif,
sehingga hal ini menjadi salah satu penyebab meningkat/tingginya laju
implisit industri pengolahan di Kota Banjarmasin. Sedangkan untuk
lapangan usaha yang mengalami laju implisit rendah di Banjarmasin terdapat

pada lapangan usaha Informasi dan Komunikasi. Salah satu penyebab
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mengapa laju implisit di lapangaan usaha Informasi dan Komunkasi rendah
karena mayoritas masyarakat telah memilki alat/sarana informasi dan
komunikasi sendiri-sendiri yang mempermudah mereka untuk melakukan
berbagai aktivitas terkait informasi dan komunikasi, contohnya ialah Hp.
Sehingga hal ini menjadi salah satu pemicu mengapa jasa informasi dan
komunikasi jarang dimanfaatkan oleh masyarakat.
2.5. Fasilitas dan Utilitas
2.5.1. Fasilitas

Fasilitas adalah segala sesuatu yang dinilai sebagai sarana untuk
mencapai tujuan tertentu untuk pemenuhan kebutuhan tertentu. Pengertian
lain menyebutkan jika dikaitkan dengan pemukiman, maka fasilitas adalah
suatu aktivitas atau materi yang berfungsi melayani kebutuhan individu
atau kelompok individu dalam suatu lingkungan kehidupan (Rivai A,
1991, dalam Rahman, G.R. Farhatul M. 2019). Fasilitas umum yang terdapat
(tersedia) di Kota Banjarmasin dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10 Fasilitas Pendidikan dan Kesehatan Kota Banjarmasin

No Fasilitas il
2013 2014 2015 2016 2017
Taman Kanak-
1 Kanak 277 281 497 403 326
2 Sekolah Dasar 242 244 252 253 247
3 SLTP 58 59 B3 66 65
+ SMU 29 29 29 29 28
] SMRK 19 15 21 29 21
6 Rumah Sakit Umum 10 9 13 9 9
Rumah Salit
7 Bersalin 0 0 3 0 1
8 Puskesmas 26 26 26 26 26
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- Tahun
No Fasilitas 2013 | 2014 | 2015 | 2016 2017
Puskesmas

9 Pembantu 35 35 46 35 35
10 | Puskesmas Keliling 26 26 16 26 95
11 | Posvandu 387 387 371 155 390
12 | Balai Pengobatan 0 0 0 0 0
153 | Klinik 5 13 4 18 33
14 | Apotik 143 151 28 O 163
15 | Pasar 23 8 30 30 91
16 | Hotel ] 0 96 92 188
17 | Tempat Peribadatan 656 1044 857 1445 2759

Sumber : BPS Kota Banjarmasin Dalam Angka Tahun 2013-2017

Data pada Tabel 10 menunjukan secara umum, fasilitas di Rota
Banjarmasin setiap tahunnya terus bertambah, karena jumlah penduduk
Kota Banjarmasin selalu meningkat mengharuskan dilakukannya
pembangunan fasilitas. Kota Banjarmasin sendiri merupakan pusat
pendidikan di RKalimantan selatan sebagai contoh adalah Universitas
Lambung Mangkurat sebagal universitas negeri terbesar di KRalimantan
Selatan sehingga menarik minat untuk menuntut ilmu di Kota Banjarmasin.

Kelurahan Sungai Bilu  memiliki fasilitas kesehatan, yakni: (1)
puskesmas: 1 buah; (2) Poskesdes: 2 buah; (3) Balai pengobatan: 2 buah; (4)
Bidan: 9 orang; (5) Apotik: 3 buah; dan (6) Posyandu: 11 buah. Sedangkan
jumlah sarana pendidikan, yakni: (a) Pendidikan Formal Negeri, yakni: (1)
SD: 6 buah; (2) SMPN; 1 buah; (3) SMAN: 1 buah. (b) Pendidikan Formal
Swasta, yakni: (1) Taman Bermain: 1 buah; (2) Taman Kanak-kanak: 6 buah;

(3) SMP: 1 buah; (4) SMA: 2 buah (Profil Relurahan Sungai Bilu, 2018).
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2.5.2. Utilitas

Utlitas merupakan preferensi atau nilai guna pengambil keputusan
dengan mempertimbangkan faktor risiko berupa angka yang mewakili nilai
pay off sebenarnya berdasarkan keputusan. Angka utilitas terbesar mewakili
alternatif yang paling disukai, sedangkan angka utilitas terkecil
menunjukkan alternatit yang paling tidak disukai (Supranto: 2005 dalam
Pangestuti, C.D. 2014). Permendagri (No.1 tahun 1987) dijelaskan bahwa
prasarana kota terdiri atas 3 kelompok utama yaitu utilitas umum,
prasarana lingkungan dan fasilitas sosial. Utilitas jalan di Kota Banjarmasin
dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11 Utilitas Jalan di Rota Banjarmasin

2012 20135 2014 2015 2016
No | Jenis Permukaan Panjang | Panjang | Panjang | Panjang | Panjang
Jalan Jalan Jalan Jalan Jalan
1 Diaspal 360,19 877,02 377,02 877,02 408,26
g | Herikil/Pengerasan 27263 274,96 274,96 274,96 342,92
Batu/Beton
3 Tanah 63,81 67.1 G7.1 67.1 0,63

Sumber: Dinas Bina Marga Rota Banjarmasin

Pertambahan utilitas jalan dipengaruhi oleh pembangunan
perumahan, permukiman, dan perkantoran yang semakin banyak. Perubahan
dari semua faktor ini di pengaruhi oleh pertumbuhan penduduk yang
semakin meningkat yang menyebabkan permukiman yang semakin banyak
sehingga pemerintah membuat jalan untuk memenuhi kebutuhan mereka.
Pertumbuhan penduduk ini juga mempengaruhi pembangunan perumahan

untuk tempat tinggal mereka. Sehingga terjadi nya penambahan utilitas jalan
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karena diperlukan. Dari data diatas selama 4 tahun dari tahun 2012-2015
utilitas jalan masih sejajar atau datar tidak ada peningkatan, kemudian di
tahun 2016 mengalami peningkatan. Perkembangan dari utilitas jalan ini
berpengaruh terhadap jumlah tanah di kota Banjarmasin. Karena
pertambahan jalan yang semakin meningkat maka kebutuhan akan bahan
material jalan meningkat

Sesuai dengan julukan bahwa Kota Banjarmasin yang merupakan
kota seribu sungai, membuat akses ke beberapa wilayah dapat dilakukan
melalui angkutan sungai. Data Badan Pusat Statistik Kota Banjarmasin
Dalam Angka pada tahun 2016, menunjujkan jumlah angkutan sungai di
Kota Banjarmasin ada sebanyak 110 anglkutan. Jenis angkutan yang paling
banyak digunakan adalah jenis motor getek/klotok yaitu sebanyak 34 buah.
Jika dilihat perbandingan dengan tahun sebelumnya, jumlah anglkutan
sungal yang terdaftar mengalami penurunan yaitu dari 194 angkutan
menjadi 110 angkutan di tahun 2016. Hal ini di karenakan perubahan
kebiasaan masyarakat yang sebelumnya menjadikan sungai sebagai jalur
transportasi dan mengalami pengalihan sarana transportasi air menjadi
transportasi darat, sehingga mengharuskan pertambahan jalan sebagai

sarana transportasi darat.
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Persepsi masyarakat kelurahan Sungai Bilu Kota Banjarmasin
terhadap program kampung iklim (ProKlim) berturut-turut akan diuraikan
tentang: (1) persepsi terhadap kegiatan penyuluhan, (2) persepsi terhadap
kegiatan adaptasi perubahan iklim, (3) persepsi terhadap kegiatan mitigasi
perubahan iklim, (4) Tindakan adaptasi perubahan iklim masyarakat, (5)
Tindakan mitigasi perubahan iklim masyarakat, (5) persepsi tentang
harapan masyarakat terhadap ProRlim.

3.1. Persepsi terhadap Kegiatan Penyuluhan

Deskripsi indikator dalam penelitian terdiri dari persepsi masyarakat
terhadap ProKlim, instansi penyuluh, kegiatan rutin atau temporal
penyuluhan, kejelasan pesan, tingkat pemahaman informasi, attitude
penyuluh, kepuasan, toleransi, ketidaksungguhan, ketidakpuasan dan jenis

penyuluhan yang diuraikan sebagai berikut.
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Tabel 12. Persepsi terhadap Pelaksanaan Penyuluhan Proklim

No. | Pelaksanaan Penyuluhan Proklim Jumlah o
1 | Ya 146 49
2 | Tidak 154 51

Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 12 menjelaskan bahwa menurut responden tidak adanya
persepsi terhadap kegiatan penyuluhan proklim mencapai 51% dan 49%
adanya persepsi terhadap kegiatan penyuluhan Proklim. Reterangan
responden menyatakan banyak tidak adanya persepsi terhadap kegiatan
penyuluhan proklim yang disebabkan program kampung iklim yang terjadi
tidak secara merata, hanya warga yang tinggal di pinggiran sungai yang
merasakan dampak dari kegiatan kampung iklim. Berikut disajikan tabel
SKPD /Instansi penyuluh.

Tabel 13 SKPD/Instansi penyuluh

No. SKPD/Instansi penyuluh
1 Dinas Kebersihan
2 Dinas Kesehatan
3 Dinas Lingkungan
+ Polisi Air Udara Kecamatan Banjarmasin Timur
5 Dirjen Cipta Karya

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 13 menjelaskan bahwa menurut responden yang diperoleh
melalui wawancara terbuka menjelaskan bahwa ada beberapa instansi yang
pernah memberikan penyuluhan kepada warga keluarahan Sungai Bilu
Banjarmasin ,yakni: (1) Dinas kebersihan, (2) Dinas Kesehatan, (3) Dinas
Lingkungan, (4) Polisi Air Udara Polsek Banjarmasin Timur, dan (5) Dirjen

Cipta Rarya.
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Adapun beberapa hal yang disampaikan adalah terkait beberapa hal,
antara lain: (1) penyuluhan tentang pentingnya kebersihan yang dilakukan
melalui gotong royong bersama warga, seperti membersihkan sungai yang
mengalami  pendangkalan dan  pembersihan  “sampah  kiriman”; (2)
Penyuluhan tentang gerakan 3M (menutup, menguras, menimbun) untuk
mencegah terjadinya DBD, malaria dan diare; (3) penyuluhan tentang larang
mengambil ikan di sungai Martapura dengan cara menyetrum; (4) larangan
mengkonsumsi  NARKOBA dan minum-minuman keras; (5) Larangan
membuang sampah di sungai; (6) Program "KOTARU” (Kota Tanpa Kumuh)
dimana kegiatan tersebut meliputi pembangunan sarana dan prasarana untuk
menciptakan kawasan yang bebas kumuh. Berikut disajikan tabel persepsi
terhadap kegiatan rutin/temporal penyuluhan proklim.

Tabel 14 Persepsi terhadap Regiatan Rutin/Temporal Penyuluhan Proklim

No. Kegiatan Rutin/Temporal Jumlah %
Penyuluhan Proklim

1 Sangat Tidak Setuju 3 2
2 Kurang Setuju 15 10
3 | Cukup Setuju 38 26
4 | Setuju 77 53

5 | Sangat Setuju 13 9
Total 146 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 14 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap kegiatan
rutin/temporal penyuluhan proklim mencapai 53%, 26% responden cukup
setuju, 10% responden kurang setuju, 9% responden sangat setuju dan 2%

responden sangat tidak setuju terhadap kegiatan rutin/temporal penyuluhan
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proklim. Keterangan responden menyatakan banyak yang setuju terhadap
kegiatan rutin/temporal penyuluhan proklim yang disebabkan program
kampung iklim yang terjadi dapat tercapai sesuai dengan program, warga
yang tinggal dapat merasakan dampak dari kegiatan kampung iklim. Berikut
disajkan tabel persepsi terhadap kejelasan pesan.

Tabel 15 Persepsi terhadap Kejelasan Pesan

No. Kejelasan Pesan J uaah %o
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0
2 | Rurang Setuju 3 2
3 | Cukup Setuju 9% 64
4 | Setuju 47 32
5 | Sangat Setuju 2 1

Total 146 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 15 menjelaskan bahwa responden cukup setuju terhadap
kejelasan pesan yang disampaikan dalam penyuluhan mencapai 64%, 32%
responden setuju, 2% responden kurang setuju, 1% responden sangat setuju
dan 0% responden sangat tidak setuju terhadap kejelasan pesan yang
disampaikan dalam penyuluhan. Keterangan responden menyatakan banyak
yang cukup setuju terhadap kejelasan pesan yang disampaikan dalam
penyuluhan, karena program kampung iklim yang terjadi dapat tercapai
apabila pesan yang disampaikan dalam penyuluhan mudah dipahami dan
Jelas, sehingga warga yang tinggal di kampung iklim dapat menerapkan
pesan yang disampaikan dari kegiatan penyuluhan. Berikut disajikan tabel

persepsi terhadap tingkat pemahaman informasi.
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No. Tingkat Pemahaman Informasi Juilah %
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0
2 | Rurang Setuju 0 0
3 | Cukup Setuju 108 74
4 | Setuju 31 21
5 | Sangat Setuju 7 5

Total 146 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 16 menjelaskan bahwa responden cukup setuju terhadap
tingkat pemahaman informasi yang disampaikan dalam penyuluhan
mencapai 74%, 21% responden setuju, 5% responden sangat setuju, 0%
responden kurang setuju dan 0% responden sangat tidak setuju terhadap
tingkat pemahaman informasi yang disampaikan dalam penyuluhan.
Keterangan responden menyatakan banyak yang cukup setuju terhadap
tingkat pemahaman informasi yang disampaikan dalam penyuluhan, karena
warga kampung iklim dapat memahami informasi yang disampaikan dalam
penyuluhan, sehingga warga vyang tinggal di kampung iklim dapat
menerapkan informasi yang disampaikan dari kegiatan penyuluhan. Berikut
disajikan tabel persepsi terhadap attitude penyuluh.

Tabel 17. Persepsi terhadap Attitude Penyuluh

No. Attitude Penyuluh Juilah %
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0
2 | Kurang Setuju 1 1
3 | Cukup Setuju 48 33
4 | Setuju 82 56
5 | Sangat Setuju 15 10

Total 146 100

Sumber: Data Primer, 2018
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Tabel 17 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap attitude
penyuluh mencapai 56%, 33% responden cukup setuju, 10% responden sangat
setuju, 1% responden kurang setuju dan 0% responden sangat tidak setuju
terhadap attitude penyuluh. Keterangan responden menyatakan banyak yang
setuju terhadap attitude penyuluh, karena dengan sikap penyuluh yang baik,
maka warga kampung iklim dapat menerima informasi yang disampaikan,
sehingga tercipta kegiatan penyuluhan yang sesuai dengan prusedur. Berikut
disajikan tabel persepsi terhadap kepuasan.

Tabel 18. Persepsi terhadap Kepuasan

No. Kepuasan terhadap Penyuluhan Jumlah %

[ | Sangat Tidak Setuju 12 8
2 Kurang Setuju 77 55

3 Cukup Setuju 41 28

4 Setuju 16 11

5 Sangat Setuju 0 0
Total 146 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 18 menjelaskan bahwa responden kurang setuju terhadap
kepuasan kegiatan penyuluhan mencapai 53%, 28% responden cukup setuju,
11% responden setuju, 8% responden sangat tidak setuju dan 0% responden
sangat setuju terhadap kepuasan kegiatan penyuluhan. Keterangan
responden menyatakan banyak yang kurang setuju terhadap kepuasan
kegiatan penyuluhan, yang disebabkan program kampung iklim yang terjadi

secara tidak merata, hanya warga vyang tinggal di pinggiran sungai yang
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merasakan dampak dari kegiatan kampung iklim. Berikut disajikan tabel

persepsi terhadap toleransi penyuluh.

Tabel 19. Persepsi terhadap Toleransi Penyuluh

_I*a Toleransi Penyuluh Jumlah %
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0
2 | Rurang Setuju 3 2
3 | Cukup Setuju 66 45
4 | Setuju 65 45
5 | Sangat Setuju 12 8
Total 146 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 19 men_je]askan bahwa responden setu_ju terhadap toleransi

penyuluh mencapai 45%, 45% responden cukup setuju, 8% responden sangat

setuju, 2% responden kurang setuju dan 0% responden sangat tidak setuju

terhadap toleransi penyuluh. Keterangan responden menyatalan banyak

yang setuju terhadap toleransi penyuluh, yang disebabkan dalam kegiatan

penyuluhan  harus menumbuhkan sikap saling menghargai

pendapat

penyuluh maupun warga yang tinggal di kampung iklim, sehingga program

kampung iklim dapat tercapai. Berikut disajikan tabel persepsi terhadap

ketidaksungguhan penyuluh.

Tabel 20. Persepsi terhadap Ketidaksungguhan Penyuluh

No. Ketidaksungguhan Penyuluh Jumlah
1 Sangat Tidak Setuju 17 12
B8 Kurang Setuju 98 67
3 | Cukup Setuju 10 7
4 | Setuju 10 7
5 | Sangat Setuju 11 8
Total 146 100

Sumber: Data Primer, 2018
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Tabel 20 menjelaskan bahwa responden kurang setuju terhadap
ketidaksungguhan penyuluh mencapai 67%, 12% responden sangat tidak
setuju, 8% responden sangat setuju, 7% responden setuju dan 7% responden
cukup setuju terhadap ketidaksungguhan penyuluh. Keterangan responden
menyatakan banyak yang kurang setuju terhadap ketidaksungguhan
penyuluh, artinya penyuluh dalam kegiatan penyuluhan sungguh-sungguh
dalam memberikan informasi mengenai program kampung iklim. Berikut
tersaji tabel persepsi terhadap kekurangpuasan masyarakat terhadap

penyuluh.

Tabel 21 Persepsi terhadap Kekurangpuasan Masyarakat terhadap
Penyuluh

No. Kekurangpuasan Masyarakat Jumlah %0
terhadap Penyuluh

1 | Sangat Tidak Setuju 14 10
B | Kurang Setuju 72 49
3 | Cukup Setuju 42 29

4 | Setuju 7 5

5 | Sangat Setuju 11 8
Total 146 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 21 menjelaskan bahwa responden kurang setuju terhadap
ketidakpuasan masyarakat pada penyuluh mencapai 49%, 29% responden
cukup setuju, 10% responden sangat tidak setuju, 8% responden sangat
setuju dan 5% responden setuju terhadap ketidakpuasan masyarakat pada
penyuluh. Keterangan responden menyatakan banyak yang kurang setuju

terhadap ketidakpuasan masyarakat pada penyuluh, artinya penyuluh dalam
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kegiatan penyuluban sungguh-sungguh dalam memberikan informasi
mengenal program kampung iklim.
3.1.1. Jenis Penyuluhan

Hasil wawancara yang diperoleh dari survey terkait dengan instansi
penyuluh (SKPD) dari Pemerintah Kota Banjarmasin, dijelaskan bahwa
hanya ada tiga instansi yang pernah memberikan penyuluhan, yakni: (a)
Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin, (b) Kelurahan, dan (c) BNN (Badan
Narkotika Nasional).

Persepsi  masyarakat terhadap kegiatan penyuluhan vyang
dilaksanakan oleh berbagai instansi di kelurahan Sungai Bilu Banjarmasin
sebagaimana tampak pada tabel berikut ini:

Tabel 24 Persepsi terhadap Kegiatan Penyuluhan

No
. Kelas Skor Jumlah %
1 Baik 33-45 97 32
2 Sedang 21-<35 77 26
3 Buruk Q-2 ] 836 42
Jumlah 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 24 menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap
kegiatan penyuluhan masih rendah (32%). Kondisi ini menggambarkan
perlunya peningkatan kinerja penyuluh baik terkait dengan kuantitas
(Jumlah) penyuluhan yang dilakukan, kejelasan informasi yang disampaikan

penyuluh, dan kesungguhan penyuluh dalam menyampaikan informasi,
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Hasil survey ini didukung oleh hasil wawancara terstruktur yang
diperoleh dari hasil survey terkait dengan instansi penyuluh (SKPD) dari
Pemerintah Kota Banjarmasin, dijelaskan bahwa hanya ada tiga instansi yang
pernah  memberikan penyuluhan, yakni: (a) Dinas Kesehatan Rota
Banjarmasin, (b) Kelurahan, dan (¢) BNN (Badan Narkotika Nasional)
Daerah Kalimantan Selatan.

Hasil indepth interview dengan Miftah Ramadhan (27 tahun)
memperkuat pernyataan di atas bahwa sejak tahun 2016, belum pernah ada
penyuluhan tentang Proklim di Kelurahan Sungai Bilu, khususnya di RT 3.
Yakni penyuluhan dalam arti sosialisasi suatu program yang disampaikan
oleh instansi tertentu. Bentuk penyuluhan yang pernah ada pada tahun 2017
di RT 38 dan sekitarnya berupa pemeriksaan terhadap bahaya demam
berdarah melalui program “Jumantik” (Juru Pantau Jentik). Hal ini dilakukan
karena terdapat kasus DBD. Hal senada disampaikan oleh Hamdalah (41
tahun) dan Hairuni Hidayatullah (39 tahun) bahwa penyuluhan dilaksanakan
di RT. 04 oleh Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin hampir setiap tahun
apabila ada keluhan dari masyarakat yang terindikasi penyakit DBD, malaria
dan lain sebagainya. Kegiatan penyuluhan antara lain menjelaskan tentang
pemberian obat/bubuk untuk membasmi jentik-jentik yang ada di dalam bak
penampungan air warga.

Penyuluhan yang dilaksanakan oleh Dirjen Cipta Karya Kalimantan

Selatan melalui program "KOTARU” (Kota Tanpa Kumuh) dimana kegiatan
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tersebut meliputi pembangunan sarana dan prasarana untuk menciptakan
kawasan yang bebas kumuh sesual dengan tujuan dari program tersebut
(wawancara, Hamdalah 41 tahun; Hairuni Hidayatullah 39 tahun)

Miftah Ramadhan (27 tahun) menambahkan, selain penyuluhan
kesehatan, juga terdapat program dari Dinas Kebersihan tentang “Kampung
Hijau", yakni gotong royong yang dilaksanakan secara periodik untuk
membersihkan lingkungan. Kegiatan ini lebih mengarah kepada kegiatan
bergotong royong untuk meningkatkan kebersihan kampung, bukan
penyuluhan.

Hasil wawancara dengan Taufik (42 tahun) dan Rustam (51 tahun)
tentang pelaksanaan penyuluhan di Kampung Iklim Sungai Bilu, khususnya
warga RT 5 menjelaskan bahwa hanya ada dua bentuk penyuluhan yang
pernah dilaksanakan dilakukan oleh instansi di Sungai Bilu sejak tahun 2016,
yakni: (1) Instansi Polairud Polsek Banjarmasin Timur, yang dilaksanakan
tahun 2016. Penyuluhan dihadiri oleh ASN, diantaranya camat, lurah, dan
seluruh RT di Relurahan Sungai Bilu. Adapun materi penyuluhan antara lain
sbb: (1) Terorisme, (2) larangan mencari ikan dengan cara menyetrum, (3)
larangan mengkonsumsi obat (NARKOBA), (4) larangan minum-minuman
keras, (5) larangan membuang sampah ke sungai. Peserta penyuluhan
dihadiri sekitar 100 orang.

Selain penyuluhan Polairud Polsek Banjarmasin Timur ada juga

penyuluhan dari Jakarta yang ditujukan bagi kelompok home industry RT 5
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tentang pembuatan makanan yang memiliki potensi untuk pengembangan
industri rumah tangga, yakni makanan olahan. Kelompok home industry di
RT 5 anggotanya sebanyak delapan orang. Penyuluhan dilakukan di hotel
Rattan Inn. Materi penyuluhan yakni tentang cara pengolahan naget. Rarena
adanya berbagai kendala, hasil penyuluhan tidak dapat diimplementasikan,
dan masyarakat Sungai Bilu lebih memilih untuk home indusiry yang lain,
yakni krupuk udang dan haruan.

Kendala pembuatan krupuk adalah ketersediaan bahan dasar berupa
udang yang didatangkan dari Aluh-Aluh yang didatangkan oleh pedagang
udang Aluh Aluh  dengan cara mendatangi warga Sungai Bilu “Rampung
Hijau” dengan kelotok. Jika udang tidak ada maka produksi krupuk berhenti
karena )ika membeli di pasar tradisional Banjarmasin harga lebih mahal,
sehingga produsen krupuk Sungai Bilu memilih tidak memproduksi karena
hampir tidak ada untungnya.

Data laporan kinerja BPPSDM tahun 2014 menunjukan bahwa
sasaraan kiner)a ketenagaan penyuluhaan yang belum mencapai hasil 100 %
memberikan dampak pada sasaran kemandirian kelembagaan petani dan
kapasitas kelembagaan bidang SDM penyuluh yang belum maksimal, oleh
karena itu, perlu adanya peningkatan kinerja penyuluh pertanian di semua
daerah (Banunaek, dkk., 2017).

Penelitian Banunaek, dkk. (2017) menjelaskan bahwa rendahnya

kapasitas kelembagaan bidang SDM penyuluh berdampak terhadap terhadap
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kinerja pada suatu instansi. Berdasarkan data yang diperoleh dari survey dan
wawancara masyarakat kelurahan Sungai Bilu bahwa kuantitas (jumlah) dan
kualitas (mutu) penyuluh belum begitu baik sehingga perlu ditingkatkan
agar program kampung iklim (ProKim) dapat terus ditingkatkan mutunya.

Hasil penelitian Isa, dkk (2013) yang berjudul: “Strategi Penguatan
Kapasitas Stakeholder Dalam Adaptasi dan Mitigasi Banjir di Kota
Surakarta”, terkait dengan penyuluhan maka dijelaskan bahwa stakeholder
belum optimal dalam melakukan upaya mitigasi dan adaptasi terhadap
bahaya banjir. Strategi penguatan kapasitas dapat dilakukan melalui
pendidikan, pelatihan dan sosialisasi terhadap adaptasi dan mitigasi banjir.

Penyuluhan tidak saja bertujuan untuk menyampaikan sejumlah
informasi tentang tema tertentu, seperti kebersihan lingkungan, pola hidup
schat, NARKOBA, dan sebagainya, akan tetapi yang diharapkan sebenarnya
adalah bagaimana masyarakat dapat terlibat langsung dalam melakukan itu
semua. Hal ini sebagaimana ditegaskan oleh Mustangin (2017) bahwa salah
satu upaya dalam mengatasi perubahan iklim adalah dengan pengelolaan
lingkungan agar dapat mengurangi dampak dari perubahan iklim tersebut.
Pengelolaan lingkungan tersebut harus melibatkan semua pihak. Atas dasar
kerjasama tersebut tujuan mengurangi dampak perubahan iklim akan
tercapal. Aspek yang panting dalam pengelolaan lingkungan adalah dengan
melibatkan seluruh masyarakat dalam seluruh aspek kegiatan pengelolaan

lingkungan tersebut. Masyarakat menjadi aktor utama yang terlibat secara
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langsung dalam pengelolaan lingkungan tersebut. Pengelolaan lingkungan
berbasis masyarakat dilakukan untuk mengelola lingkungan bersama
masyarakat dengan meletakkan pemahaman terhadap lingkungan sebagai
hal yang utama.
3.2. Persepsi terhadap Kegiatan Adaptasi Perubahan Iklim

Deskripsi indikator dalam penelitian terdiri dari persepsi masyarakat
terhadap pembuatan tempat penampungan air hujan, pembuatan sumur
resapan, rendahnya regulasi perlindungan dan pengelulaan mata air,
rendahnya penyuluhan pentingnya hemat air, pembatasan penggunaan air,
perilaku membuang sampah, pembangunan saluran drainase, tingkat
kepentingan informasi ketinggian muka air untuk peringatan dini bencana
banjir, tingkat kepentingan rute evakuasi, desain rumah panggung, tingkat
kepentingan penanaman vegetasi, sistem tumpang sari untuk antisipasi gagal
panen, tingkat kepentingan sistem irigasi untuk panen, sistem pertanian
terpadu untuk antisipasi gagal panen, variasi tanaman untuk antisipasi gagal
tanam/panen, penggunaan pestisida kimia, pemanfaatan lahan pekarangan,
pelaksanaan 8M (menguras, menimbun, menutup), tingkat kewaspadaan

|

terhadap penyakit, ketersediaan akses air bersih dan jamban, perilaku hidup

bersih dan sehat, kendala adaptasi perubahan iklim, bentuk kendala adaptasi

dan jenis adaptasi yang diuraikan sebagai berikut.
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Tabel 22. Persepsi terhadaE Pembuatan Tempat Penampungan Air Hujan

No | Pembuatan r Penampungan Jumlah %
Hujan

1 | Sangat Tidak Setuju 1 0

2 | Kurang Setuju 3 1
3 | Cukup Setuju 99 33
4 | Setuju 138 46
5 | Sangat Setuf 59 20
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 22 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pembuatan

tempat penampungan air hujan mencapai 46%, 33% responden cukup setuju,
20% responden sangat setuju, 1% responden kurang setuju dan 0%
responden sangat tidak setuju terhadap pembuatan tempat penampungan air
hujan. Keterangan responden menyatakan banyak yang setuju terhadap
pembuatan tempat penampungan air hujan, artinya warga yang tinggal di
kampung iklim dapat memanfaatkan air hujan untuk keperluan sehari-hari.
Berikut persepsi terhadap pembuatan sumur resapan.

Tabel 23. Persepsi terhadap Pembuatan Sumur Resapan

No Pembuatan Sumur Resapan Juglah %
1 | Sangat Tidak Setuju 0 0
2 | Kurang Setuju 24 8
3 | Cukup Setuju 57 19
4 | Setuju 177 59
5 | Sangat Setufgy 42 14

Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 23 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pembuatan
sumur resapan mencapai 59%, 19% responden cukup setuju, 14% responden

sangat setuju, 8% responden kurang setuju dan 0% responden sangat tidak




72 | erocram KamPUNG IHLIM

setuju terhadap pembuatan sumur resapan. Keterangan responden
menyatakan banyak yang setuju terhadap pembuatan sumur resapan, artinya
warga yang tinggal di kampung iklim dapat memanfaatkan sumur resapan
untuk keperluan sehari-hari, sehingga sumber air tidak hanya dari PDAM.
Berikut persepsi terhadap rendahnya regulasi perlindungan dan pengelolaan
mata air.

Tabel 24. Persepsi terhadap Rendahnya Regulasi Perlindungan dan
Pengelolaan Mata Air

No | Rendahnya Regulasi Perlindungan Jumlah %o
dan Pengelolaan Mata Air

[ | Sangat Tidak Setuju 71 24
2 Kurang Setuju 157 52

3 Cukup Setuju 54 11

4 | Setuju BS 8

5 Sangat Setuju 13 4
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 24 menjelaskan bahwa responden kurang setuju terhadap
rendahnya regulasi perlindungan dan pengelolaan mata air mencapai 52%,
24% responden sangat tidak setuju, 11% responden cukup setuju, 8%
responden setuju dan 4% responden sangat setuju terhadap rendahnya
regulasi perlindungan dan pengelolaan mata air. Keterangan responden
menyatakan banyak yang kurang setuju terhadap rendahnya regulasi
perlindungan dan pengelolaan mata air, artinya warga yang tinggal di
kampung iklim menginginkan peningkatan dalam regulasi perlindungan dan

pengelolaan mata air  yang berdampak pada keperluan sehari-hari. Berikut
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persepsi terhadap rendahnya penyuluhan pentingnya hemat air
persepsi terhadap rendahnya penyuluhan pentingnya hemat air.

Tabel 25. Persepsi terhadap Rendahnya Penyuluhan Pentingnya H

. Berikut

emat Air

No Rendahnya Penyuluhan Jumlah %
Pentingnya Hemat Air

1 Sangat Tidak Setuju 50 17
B | Kurang Setuju 219 75

3 Cukup Setuju 7 2

4 | Setuju 19 6

5 Sangat Setuju 5 2
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018
Tabel 25 menjelaskan bahwa responden kurang setuju terhadap

rendahnva penyuluhan pentinenvya hemat air mencapal 75%, 17% responden
w w ' L

sangat tidak setuju, 6% responden setuju, 2% responden cukup setu)

udan 2%

responden setu.ju terhadap rendahnya penyuluhan pentingnya hemat air.

Keterangan responden menyatakan banyak yang kurang setuju terhadap
rendahnya penyuluhan pentingnya hemat air, artinya warga vang tinggal di
kampung iklim menginginkan peningkatan dalam penyampaian informasi
bahwa pentingnya hemat air yang berdampak pada lingkungan. Berikut
persepsi terhadap pembatasan penggunaan air.
Tabel 26. Persepsi terhadap Pembatasan Penggunaan Air
No Pembatasan Penggunaan Air Jumlah %o
a Sangat Tidak Setuju 20 7
2 Kurang Setuju 13 4
3 Cukup Setuju 78 26G
Setuju 160 53
5 Sangat Setu 29 10
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018
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Tabel 26 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pembatasan
penggunaan air mencapai 53%, 26% responden cukup setuju, 10% responden
sangat setuju, 7% responden sangat tidak setuju dan 4% responden kurang
setuju terhadap pembatasan penggunaan air. Keterangan responden
menyatakan banyak yang setuju terhadap pembatasan penggunaan air,
artinya pembatasan penggunaan air di kampung iklim dapat diterima warga
yvang tinggal di kampung iklim yang berdampak pada penghematan air.
Berikut persepsi terhadap perilaku membuang sampah.

Tabel 27. Persepsi terhadap Perilaku Membuang Sampah

No Perilaku Membuang Sampah Jumlah %
[ | Sangat Tidak Setuju 19 6
2 Kurang Setuju 1 0

3 Cukup Setuju 40 18

4 | Setuju 126 42

5 Sangat SEtLa 114 38

Total 300 100

Sumber: Data Primer, 20158

Tabel 27 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap perilaku
membuang sampah mencapai 42%, 38% responden sangat setuju, 13%
responden cukup setuju, 6% responden sangat tidak setuju dan 0% responden
kurang setuju terhadap perilaku membuang sampah. Reterangan responden
menyatakan banyak vang setuju terhadap perilaku membuang sampah,
artinya warga yang tinggal di kampung iklim menginginkan warga
membuang sampah pada tempatnya yang berdampak pada lingkungan yang

sehat. Berikut persepsi terhadap pembangunan saluran drainase.
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Tabel 28. Persepsi terhadap Pembangunan Saluran Drainase

No Pembangunan Saluran drainase Jumlah %
| @ | Sangat Tidak Setuju 9 3
2 | Kurang Setuju 16 5

3 | Cukup Setuju bt 15

4 | Setuju 118 39

5 | Sangat Set§) 113 38

Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 28 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pembangunan
saluran drainase mencapai 39%, 38% responden sangat setuju, 15%
responden cukup setuju, 5% responden kurang setuju dan 3% responden
sangat tidak setuju terhadap pembangunan saluran drainase. Keterangan
responden menyatakan banyak yang setuju terhadap pembangunan saluran
drainase, artinya warga yang tinggal di kampung iklim menginginkan
adanya pembangunan saluran drainase yang berfungsi untuk menampung
debit banjir yang terjadi. Berikut persepsi terhadap tingkat kepentingan
informasi ketinggian muka air untuk peringatan dini bencana banjir.

Tabel 29 Persepsi terhadap Tingkat Kepentingan Informasi Ketinggian
Muka Air untuk Peringatan Dini Bencana Barljir

No Informasi Ketinggian Muka Air Jumlah %
untuk Peringatan Dini Bencana
Banjir
| [A | Sangat Tidak Setuju 58 19
2 | Kurang Setuju 65 29
3 | Cukup Setuju ot 15
4 | Setuju 86 29
5 | Sangat Setyff) 7 16
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 20158




76 | procram KamepunG UM

Tabel 29 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap tingkat
kepentingan informasi ketinggian muka air untuk peringatan dini bencana
banjir mencapai 29%, 22% responden kurang setuju, 19% responden sangat
tidak setuju, 16% responden sangat setuju dan 15% responden cukup setuju
terhadap tingkat kepentingan informasi ketinggian muka air untuk
peringatan dini bencana banjir. Keterangan responden menyatakan banyak
yang setuju terhadap tingkat kepentingan informasi ketinggian muka air
untuk peringatan dini bencana banjir, artinya warga yang tinggal di
kampung iklim menginginkan adanya informasi ketinggian muka air untuk
peringatan dini bencana banjir yang berfungsi untuk kesiapsiagaan warga
akan peringatan dini bencana banjir. Berikut disajikan tabel persepsi
terhadap tingkat kepentingan rute evakuasi.

Tabel 30 Persepsi terhadap Tingkat Kepentingan Rute Evakuasi

No Kepentingan Rute Evakuasi Jumlah %o
G| Sangat Tidak Setuju 64 21
2 Kurang Setuju 196 G5
L Cukup Setuju 18 4
4 Setuju 19
5 Sangat Setuju 8 3
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 20158

Tabel 30 menjelaskan bahwa responden kurang setuju terhadap
tingkat kepentingan rute evakuasi mencapal 65%, 21% responden sangat
tidak setuju, 6% responden setuju, 4% responden cukup setuju dan 3%

responden sangat setuju terhadap tingkat kepentingan rute evakuasi.
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Keterangan responden menyatakan banyak yang kurang setuju terhadap
tingkat kepentingan rute evakuasi, artinya lokasi kampung iklim terkait
mengenal bencana masih tidak terlalu berisiko, sehingga warga yang tinggal
di kampung iklim masih dapat menangani bencana, bencana yang sering
terjadi, seperti bencana banjir. Berikut disajikan persepsi terhadap desain
rumah panggung.

Tabel 31 Persepsi terhadap Desain Rumah Panggung

No Desain Rumah Panggung Jumlah Yo
1 | Sangat Tidak Setuju 3 1
B | Kurang Setuju 28 9
3 | Cukup Setuju 68 23
4 | Setuju 167 56
5 | Sangat Setuju 54 11
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 31 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap desain
rumah panggung mencapai 56%, 25% responden cukup setuju, 11%
responden sangat setuju, 9% responden kurang setuju dan 1% responden
sangat tidak setuju terhadap desain rumah panggung. Keterangan responden
menyatakan banyak yang setuju terhadap desain rumah panggung, artinya
sesual dengan lokasi kampung iklim vang berada dipinggiran sungai terkait
mengenai bencana yang sering terjadi yaitu banjir, sehingga warga yang
tinggal di kampung iklim beradaptasi dengan membangun rumah dengan

desain rumah panggung yang dapat menangani bencana banjir. Berikut
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d]sqjikan pada tabel persepsi terhadap tingkat kepentingan penanaman
vegetasi.

Tabel 32 Persepsi terhadap Tingkat Kepentingan Penanaman Vegetasi

No | Tingkat Kepentingan Penanaman Jumlah %o
Vegetasi
1 Sangat Tidak Setuju 82 27
B | Kurang Setuju 169 56
3 Cukup Setuju 6 2]
4 Setuju 37 12
5 Sangat Setuju 6 )
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 32 menjelaskan bahwa responden kurang setuju terhadap
tingkat kepentingan penanaman vegetasi mencapai 56%, 27% responden
sangat tidak setuju, 12% responden setuju, 2% responden cukup setuju dan
2% responden sangat setuju terhadap tingkat kepentingan penanaman
vegetasi. Keterangan responden menyatakan banyak yang kurang setuju
terhadap tingkat kepentingan penanaman vegetasi, artinya lokasi kampung
iklim yang berada dipinggiran sungai tidak mempunyai banyak lahan untuk
penanaman vegetasi, sehingga warga yang tinggal di kampung iklim
beradaptasi dengan cara menanam berbagai macam jenis tumbuhan atau

tanaman di pot berbahan plastik.

Tabel 33 Persepsi terhadap Sistem Tumpang Sari untuk Antisipasi Gagal

Panen
No Sistem Tumpang Sari untuk Jumlah %o
Antisipasi Gagal Panen
1 | Sangat Tidak Setuju 6 2
2 | Kurang Setuju 41 14
3 | Cukup Setuju 80 27
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No Sistem Tumpang Sari untuk Jumlah Yo
Antisipasi Gagal Panen
4 | Setuju 157 52
5 | Sangat Setg} 16 5
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 20158

Tabel 33 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap sistem
tumpang sari untuk antisipasi gagal panen mencapal 52%, 27% responden
cukup setuju, 14% responden kurang setuju, 5% responden sangat setuju dan
2% responden sangat tidak setuju terhadap sistem tumpang sari untuk
antisipasi gagal panen. Keterangan responden menyatakan banyak yang
setuju terhadap sistem tumpang sari untuk antisipasi gagal panen, artinya
sistem tumpang sari untuk antisipasi gagal panen adalah suatu bentuk
kearifan lokal, sehingga warga yang tinggal di kampung iklim beradaptasi
dalam bentuk pertanaman campuran berupa perlibatan dua jenis atau lebih
tanaman dalam waktu yang bersamaan atau agak bersamaan.

Tabel 34 Persepsi terhadap Tingkat Kepentingan Sistem Irigasi untuk Panen

No Tingkat Kepentingan Sistem Jumlah %
Irigasi untuk Panen
1 | Sangat Tidak Setuju 51 17
__B) | Kurang Setuju 215 72
3 | Cukup Setuju 15 5
4 | Setuju 16 5
5 | Sangat Setuju 3 1
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 34 men_je]askan bahwa responden kurang setuju terhadap

tingkat kepentingan sistem irigasi untuk panen mencapai 72%, 17%
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responden sangat tidak setuju, 5% responden cukup setuju, 5% responden
setuju dan 1% responden sangat setuju terhadap tingkat kepentingan sistem
irigasi untuk panen. Keterangan responden menyatakan banyak yang kurang
setuju terhadap tingkat kepentingan sistem irigasi untuk panen, artinya
sesuai dengan lokasi yang berada di pinggiran sungai, sistem irigasi kurang
berpengaruh, sehingga warga yang tinggal di kampung iklim beradaptasi
dalam bentuk penggunaan air pada sungai untuk keperluan cadangan air di
lahan pertanian. Berikut disajikan persepsi terhadap sistem pertanian terpadu
untuk antisipasi gagal panen.

Tabel 35 Persepsi terhadap Sistem Pertanian Terpadu untuk Antisipasi
Gagal Panen

No Sistem Pertanian Terpadu untuk Jumlah %o
B8 Antisipasi Gagal Panen
1 | Sangat Tidak Setuju 5 2
2 | Rurang Setuju 18 6
3 | Cukup Setuju 93 31
4 | Setuju 151 50
5 | Sangat Setuju 33 11
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 35 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap sistem
pertanian terpadu untuk antisipasi gagal panen mencapai 50%, 31%
Spnnden cukup setuju, 11% responden sangat setuju, 6% responden kurang
setuju dan 2% responden sangat tidak setuju terhadap sistem pertanian

terpadu untuk antisipasi gagal panen. Keterangan responden menyatakan

banyak yang setuju terhadap sistem pertanian terpadu untuk antisipasi gagal
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panen, artinya warga yang tinggal di kampung iklim beradaptasi dalam
bentuk menggabungkan kegiatan pertanian, peternakan, perikanan dan
kehutanan dalam satu lahan, sebagai solusi alternatif’ bagi peningkatan
produktivitas lahan, program pembangunan dan konservasi lingkungan.
Berikut disajikan persepsi terhadap variasi tanaman untuk antisipasi gagal
tanam/panen.

Tabel 36 Persepsi terhadap Variasi Tanaman untuk Antisipasi Gagal

Tanam/Panen
No Variasi Tanaman untuk Antisipasi Jumlah %o
Gagal Tanam/Panen

1 Sangat Tidak Setuju 3 1

B | Kurang Setuju 6 2
3 Cukup Setuju 88 29

] Setuju 163 54

5 Sangat Setuju 40 13
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 36 men_je]askan bahwa responden setu_ju terhadap variasi
tanaman untuk antisipasi gagal tanam/panen mencapai 54%, 29% responden
cukup setuju, 13% responden sangat setuju, 2% responden kurang setuju dan
1% responden sangat tidak setuju terhadap variasi tanaman untuk antisipasi
gagal tanam/panen. Reterangan responden menyatakan banyak yang setuju
terhadap variasi tanaman untuk antisipasi gagal tanam/panen, artinya warga
yang tinggal di kampung iklim beradaptasi dalam bentuk memilih komoditas

dan wvarietas tanaman yang cocok ditanam. Berikut disz@jikan persepsi

terhadap penggunaan pestisida kimia.
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Tabel 87 Persepsi terhadap Penggunaan Pestisida Kimia

No Penggunaan Pestisida Kimia Jumlah %

1 | Sangat Tidak Setuju 51 17

. #) | Rurang Setuju 111 37

3 | Cukup Setuju 70 23

4 | Setuju 58 19

5 | Sangat Setuju 10 3
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 37 menjelaskan bahwa responden kurang setuju terhadap
penggunaan pestisida kimia mencapai 37%, 23% responden cukup setuju,
19% responden setuju, 17% responden sangat tidak setuju dan 3% responden
sangat setuju terhadap penggunaan pestisida kimia. Keterangan responden
menyatakan banyak yang kurang setuju terhadap penggunaan pestisida
kimia, artinya warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya tidak
menggunakan pestisida kimia untuk tanaman. Berikut disajikan persepsi
terhadap pemanfaatan lahan pekarangan.

Tabel 38 Persepsi terhadap Pemanfaatan Lahan Pekarangan

No Pemanfaatan Lahan Pekarangan Jumlah %
@ | Sangat Tidak Setuju 15 +
2 | Kurang Setuju 57 19
3 | Cukup Setuju 43 14
4 | Setuju 156 45
5 | Sangat Setufg) 51 17
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 38 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pemanfaatan
lahan pekarangan mencapai 45%, 19% responden kurang setuju, 17%

responden sangat setuju, 14% responden cukup setuju dan 4% responden
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sangat tidak setuju terhadap pemanfaatan lahan pekarangan. Keterangan
responden menyatakan banyak yang setuju terhadap pemanfaatan lahan
pekarangan, artinya warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya
memanfaatkan lahan pekarangan untuk penghijauan kampung. Berikut
disajikan persepsi terhadap pelaksanaan 3m (menguras, menimbun,
menutup).

Tabel 39 Persepsi terhadap Pelaksanaan 3M (menguras, menimbun,

menutup)
No. Pelaksanaan 3M (menguras, Jumlah %0
menimbun, menutup)

1 | Sangat Tidak Setuju 3 1.0
2 | Kurang Setuju 1 0.5
3 | Cukup Setuju 54 18.0
4 | Setuju 136 45.3
5 | Sangat Setuju 106 35.5

Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 39 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pelaksanaan
SM (menguras, menimbun, menutup) mencapai 45.3%, 35.3% responden
sangat setuju, 18% responden cukup setuju, 1% responden sangat tidak
setuju dan 0.8% responden kurang setuju terhadap pelaksanaan 3M
(menguras, menimbun, menutup). Banyak responden yang setuju terhadap
pelaksanaan 3SM (menguras, menimbun, menutup) dapat dimaknai bahwa
warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya melakukan 3M
(menguras, menimbun, menutup), sehingga masyarakat sadar akan

pentingnya kebersihan lingkungan. Berikut disa.jikan persepsi terhadap
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tingkat kewaspadaan terhadap penyakit.

Tabel 40 Persepsi terhadap Tingkat Kewaspadaan terhadap Penyakit

No. Tingkat Kewaspad aan terhadap Jumlah o%
Penyakit

1 Sangat Tidak Setuju 64 21
_a Kurang Setuju 113 58
3 | Cukup Setuju 17 6

4 | Setuju 81 27

5 | Sangat Setuju 25 8
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 40 menjelaskan bahwa responden kurang setuju terhadap
tingkat kewaspadaan penyakit mencapai 38%, 27% responden setuju, 21%
responden sangat tidak setuju, 8% responden cukup setuju dan 6% responden
sangat setuju terhadap tingkat kewaspadaan terhadap penyakit. Keterangan
responden menyatakan banyak yang kurang setuju terhadap tingkat
kewaspadaan penyakit, artinya warga yang tinggal di kampung iklim
mayoritasnya tidak mengalami penyakit DBD, malaria dan diare, meskipun
ada mengalami penyakit tersebut warga langsung menanganinya dengan
minum obat. Berikut disajikan tabel persepsi terhadap ketersediaan akses air

bersih dan jamban.

Tabel 41 Persepsi terhadap Ketersediaan Akses Air Bersih dan Jamban

No Ketersediaan Akses Air Bersih dan Jumlah %
Jamban
1 Sangat Tidak Setuju 4 1
2 Kurang Setuju 38 15
3 Cukup Setuju 23 8
4 | Setuju 153 i
5 Sangat Setuju 102 34
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No Ketersediaan Akses Air Bersih dan Jumlah %
Jamban
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 41 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap ketersediaan
akses air bersih dan jamban mencapai 44%, 34% responden sangat setuju,
13% responden kurang setuju, 8% responden cukup setuju dan 1% responden
sangat tidak setuju terhadap ketersediaan akses air bersih dan jamban.
Keterangan responden menyatakan banyak vyang setuju terhadap
ketersediaan akses air bersih dan jamban, artinya warga yang tinggal di
kampung iklim mayoritasnya akses air bersih mengalami kesulitan dan
ketersediaan jamban yang masih kurang. Berikut disajikan tabel persepsi
terhadap rilaku hidup bersih dan sehat.

Tabel 42 Persepsi terhadap Perilaku Hidup Bersih dan Sehat

No Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Jumlah %
| [@ | Sangat Tidak Setuju 101 34
2 | Kurang Setuju 82 27

3 | Cukup Setuju 26 9

4 | Setuju 55 18

5 | Sangat Setufg) 36 12
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 42 menjelaskan bahwa responden sangat tidak setuju terhadap
perilaku hidup bersih dan sehat mencapai 34%, 27% responden kurang setuju,
18% responden setuju, 12% responden sangat setuju dan 9% responden
cukup setuju terhadap perilaku hidup bersih dan sehat. Keterangan

responden menyatakan banyak yang sangat tidak setuju terhadap perilaku
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hidup bersih dan sehat, artinya warga vang tinggal di kampung iklim
mayoritasnya berperilaku kurang bersih dan sehat, karena masih banyak
terdapat sampah di sekitar rumah warga di kampung iklim yang masih belum
ditangani. Berikut disajikan tabel persepsi terhadap kendala adaptasi
perubahan iklim.

Tabel 43 Persepsi terhadap Kendala Adaptasi Perubahan Iklim

No | Kendala Adaptasi Perubahan Iklim Jumlah %o

1 | Sangat Tidak Setuju 72 24

| £) | Kurang Setuju 169 56
3 | Cukup Setuju 49 16

4 | Setuju 6 2

5 | Sangat Setuju + 1
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 43 menjelaskan bahwa responden kurang setuju terhadap
kendala adaptasi perubahan iklim mencapai 56%, 24% responden sangat tidak
setuju, 16% responden cukup setuju, 2% responden setuju dan 1% responden
sangat setuju terhadap kendala adaptasi perubahan iklim. Keterangan
responden menyatakan banyak yang kurang setuju terhadap kendala
adaptasi perubahan iklim, artinya warga vang tinggal di kampung iklim
mayoritasnya mampu beradaptasi dengan perubahan iklim yang terjadi,
karena iklim yang panas dapat diatasi warga dengan cara membiarkan
jendela dan pintu rumah dalam keadaan terbuka, serta penggunaan kipas

angin.
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3.2.1. Jenis Adaptasi

Hasil pengamatan (20 November 2018) yang dilaksanakan di
masyarakat kelurahan Sungai Bilu terkait dengan jenis adaptasi yaitu: (1)
Desain rumah panggung. Siklus banjir di Sungai Martapura memang tidak
setiap tahun, namun acapkali terjadi untuk sekali dalam beberapa tahun.
Desain rumah panggung adalah solusi untuk mendukung program kampung
iklim (ProKlim) karena akan mengurangi dampak banjir. Rumah yang
didesain telah diukur agar tidak sampai air masuk ke dalam runah ketika air
pasang naik maksimal. Warga RT 05 menyatakan bahwa pernah banjir tahun
2015 sekitar bulan Desember-Januari. Air naik ke dalam rumah hingga
menggenangi sekitar 15-20 ¢m menggenangi rumah warga. Siklus Banjir
terjadi 4-5 tahun sekali. (2) Menanam berbagai jenis tanaman, seperti jenis
buah (pisang, nangka, sirsak, dll.) dan sayuran seperti lombok dan tomat. (3)
Penanaman vegetasi yang telah dilakukan masyarakat yakni dengan
menanam berbagai jenis tanaman di pekaranagan rumah, seperti jenis buah
pisang, nangka, sirsak, dan sebagainya. Begitu juga dengan berbagai jenis
kembang. Kembang tidak hanya diupayakan oleh warga tapi juga mendapat
abntuan dari pemerintah.
3.2.2. Kendala Adaptasi

Berdasarkan hasil pengamatan (20 November 2018) dan hasil
wawancara dengan ketua RT 01 (Normansyah, 50 tahun) tentang beberapa

kendala adaptasi masyarakat untuk mendukung ProKlim, vyaitu sebagai
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berikut: (1) penumpukan sampah “kiriman” dari wilayah lain. Kondisi ini
cukup melemahkan masyarakat Sungai Bilu untuk menjaga dan
meningkatkan kualitas lingkungan yang sehat dan bebas sampah. Sementara
itu, warga Sungai Bilu sudah sadar lingkungan (80%) yang ditandai dengan
tidak membuang sampah sembarangan khususnya di sungai; (2) Program
WC belum merata, seperti rumah warga di RT 03. KRondisi ini tidak
mendukung ProKlim. Beberapa WC yang rusak juga belum dilakukan
perbaikan sehingga merupakan kendala bagi ProKlim; (3) sebagian
masyarakat belum melakukan gerakan 3M (menutup, menguras dan
menimbun) yakni dengan cara membakar dengan prosesntase sekitar 20%
sehingga diperlukan upaya yang lebih baik lagi. Berikut disajikan tentang
persepsi terhadap kegiatan adaptasi perubahan iklim masyarakat kelurahan
Sungai Bilu Banjarmasin. Berikut tersaji tabel persepsi terhadap kegiatan
adaptasi perubahan iklim.

Tabel 44 Persepsi terhadap Kegiatan Adaptasi Perubahan Iklim

No. Kelas Skor Jumlah %
1 Baik 81-110 161 54
2 Sedang 51-<81 159 46
3 Buruk 29-<51 ) QO

Jumlah 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 44 menunjukkan bahwa persepsi masyarakat terhadap
Kegiatan Adaptasi Perubahan Tklim berada adalah kategori "Baik” (54%)
sehingga kondisi ini perlu dipertahankan dan bahkan ditingkatkan mutunya

baik terkait dengan kegiatan adaptasi untuk menangani kekeringan seperti:
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meningkatkan tempat penampungan air, membuat sumur resapan, dan
pembatasan penggunaan air. Meningkatkan adaptasi dengan cara tidak
membuang  sampah  sembarangan, membangun saluran  drainase,
ketersediaan alat  penyampaian informasi ketinggian muka air sungai
bencana banjir, rute evakuasi untuk antisipasi banjir, membangun rumah
panggung, menanam pohon, penanaman terpadu, tumpang sari, menanam
berbagai jenis tanaman untuk mengatasi gagal panen, mengurangi
penggunaan pestisida, menanamkan lahan pekarangan dengan tanaman
bermantaat, melakukan 3M (menguras, menimbun, dan menutup) untuk
menghindari penyakit, mengetahui lebih dini mengenai penyakit, seperti
diare dan malaria, tersedia akses air bersih dan jamban sehat dan standar,
penyuluhan tentang perilaku hidup sehat, mengurangi berbagai kendala
dalam melakukan kegiatan adaptasi.

Hasil wawancara terstruktur terkait beberapa kendala dalam hal
kegiatan adaptasi dijelaskan antara lain, yaknik esulitan untuk menjemur
kerupuk. Berdasarkan observasi (18 November 2018) di pemukiman
“Kampung Hijau” di Sungai Bilu dapat digambarkan bahwa warga kesulitan
menjemur kerupuk udang dan haruan. Warga menjemur krupuk dibeberapa
tempat seperti di dermaga dan ruas-ruas jalan. Kondisi ini cukup
mengganggu pemandangan bagi wisatawan karena jalan semakin terasa

sempit.
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Informasi yang diperoleh dari Banjarmasin Post co. i (19 Juni 2018)
terkait dengan “Kampung Hijau” dijelaskan oleh ketua RT 5, Muhammad
Tauhid sebagai berikut:

Kampung ini nantinya akan menjadi tempat wisata di Banjarmasin.
Sebuah kampung yang berderet di pinggiran sungai Martapura terbentang
sepanjang 800 meter, dengan corak warna hijau setiap rumah. la juga
menjelaskan bahwa beberapa keluhan warganya adalah tidak adanya tempat
santal untuk wisatawan termasuk kesulitan display hasil home industry seperti
krupuk, kain sasirangan dan berbagai makanan lainnya untuk menarik para
wisatawan.

Masih terkait dengan "Kampung Hijau” Kelurahan Sungai Bilu,
sebagaimana informasi yang diperoleh dari Banjarmasin Post co. iwd. (8
September 2017) dijelaskan bahwa dana vang disiapkan untuk program
tersebut berjumlah 1.9 Miliar. Diantara programnya adalah pengecetan
sejumlah rumah di bantaran sungai sepanjang 800 meter. Disamping itu juga
akan dilakukan perbaikan rumah yang dianggap rusak. Hal lain adalah
menyelesaikan beberapa titian dan pagar untuk memudahkan pengecetan.

Pada indikator jamban sehat dan standar, maka berdasarkan hasil
observasi (18 November 2018) di RT 5 Kelurahan Sungai Bilu menunjulkan
bahwa pemerintah telah menjalankan program jamban sehat dengan septic
tank dan pipanisasi. Namun demikina, diantara keluhan warga adalah aroma

septic tank yang kadang mengganggu sehingga perlu dicarikan solusinya.
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Merurut Taufik (42 tahun) dan Rustam (51 tahun), sejak program ini
dijalankan (awal 2017) sudah ada kontrol dari Dinas Lingkungan, namun
belum ada tindak lanjut, khususnya masalah aroma dari septic tank. Masalah
lainnya terkait pembuatan septic lank adalah, beberapa warga yang memiliki
rumah dan arial tanah yang lebih sempit maka kadang pembuatan WC
sampal mengakat (mengambil sedikit tanah orang lain) yang dapat berdampak
sosial. Retersediaan WC pada RT 5 Keluarahan Sungai Bilu sudah terpenuhi
hingga 90%. Berbeda dengan warga R'T 3, pengadaan WC sehat dan standar
tampaknya belum dilakukan. Hal ini mungkin karena masih menunggu
penganggaran berikutnya (Miftah Ramadhan, 27 tahun).
Pada indikator 3M, sebagaimana telah diuraikan Miftah Ramadhan
(27 tahun) sebelumnya, bahwa bentuk penyuluhan yvang pernah ada pada
tahun 2017 di RT 3 dan sekitarnya berupa pemeriksaan terhadap bahaya
demam berdarah melalui program Jumantik (Juru Pantau Jentik). Hal ini
dilakukan karena terdapat kasus DBD. Sebagaimana juga disampaikan oleh
Hamdalah (41 tahun) dan Hairuni Hidayatullah (39 tahun) bahwa
penyuluhan dilaksanakan di RT. 04 oleh Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin
hampir setiap tahun apabila terdapat kasus DBD. Kegiatan penyuluhan
antara lain menjelaskan tentang pemberian obat/bubuk untuk membasmi
Jentik-jentik yang ada di dalam bak penampungan air warga.
Untuk mendukung kegiatan penyuluhan bidang keseahtan, maka

Relurahan Sungai  Bilu telah memiliki sarana pendukungnya, yakni: (1)




92 | PROGRAM KAMPUNG IKLIM

puskesmas: 1 buah; (2) Poskesdes: 2 buah; (3) Balai pengobatan: 2 buah; (4)
Bidan: 9 orang; (5) Apotik: 8 buah; dan (6) Posyandu: 11 buah (Profil
Kelurahan Sungai Bilu, 2016). Sarana ini cukup untuk mendukung program
kampung iklim terkait pencegahan penyakit, seperti diare dan DBD.
Penambahan jumlah penduduk tentu mengharuskan pemerintahan untuk
terus menambah sarana pendukung kesehatan tersebut.

Adapun terkait dengan jenis kegiatan adaptasi dalam perubahan
iklim yang telah atau belum dilakukan oleh masyarakat Sungai Bilu
Banjarmasin, maka beberapa indikator yang telah diuraikan di atas telah
dilaksanakan dengan baik, sehingga perlu dipertahankan dan terus

ditingkatkan mutu dan jenis adaptasinya.

3.3. Persepsi terhadap Kegiatan Mitigasi Perubahan Iklim

Persepsi masyarakat Banjarmasin Sungai Bilu terhadap kegiatan
mitigasi perubahan iklim, antara lain menjelaskan beberapa hal terkait
persepsi terhadap perilaku membuang sampah ke sungai; perilaku
pembakaran sampah; perilaku 3R (Reduce, Reuse, Recyele); dan persepsi
terhadap pemanfaatan pupuk organik. Berikut tersaji tabel persepsi terhadap
perilaku membuang sampah ke sungai.

Tabel 45 Persepsi terhadap Perilaku Membuang Sampah ke Sungai

No Perilaku Membuang Sampah ke Jumlah %
Sungai

1 | Sangat Tidak Setuju 160 53

2 | Rurang Setuju 127 42
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No Perilaku Membuang Sampah ke Jumlah %
Sungai
3 | Cukup Setuju 2 1
Setuju 2 1
5 | Sangat Setuju 9 3
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 45 menjelaskan bahwa responden sangat tidak setuju terhadap
perilaku membuang sampah ke sungai mencapai 53%, 42% responden kurang
setuju, 3% responden sangat setuju, 1% responden cukup setuju dan 1%
responden  setuju terhadap perilaku membuang sampah ke sungai.
Keterangan responden menyatakan banyak yang sangat tidak setuju
terhadap perilaku membuang sampah ke sungal, artinya warga yang tinggal
di kampung iklim mayoritasnya rumah warga menghadap sungai, sehingga
meminimalisir membuang sampah ke sungai dan kesadaran akan pentingnya
kebersihan sudah diterapkan warga. Berikut tersaji tabel persepsi terhadap
perilaku pembakaran sampah.

Tabel 46 Persepsi terhadap Perilaku Pembakaran Sampah

No. Perilaku Pembakaran Sampah Jumlah
G| Sangat Tidak Setuju 65 29
2 Kurang Setuju 109 36
5 Cukup Setuju 79 26
4 | Setuju 8 9
5 | Sangat Setuju 20 7
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 20158

Tabel 46 menjelaskan bahwa responden kurang setuju terhadap

perilaku pembakaran sampah mencapai 36%, 26% responden cukup setuju,
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22% responden sangat tidak setuju, 9% responden setuju dan 7% responden
sangat setuju terhadap perilaku pembakaran sampah. Keterangan responden
menyatakan banyak yang kurang setuju terhadap perilaku pembakaran
sampah, artinya warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya tidak
melakukan pembakaran sampah, sehingga meminimalisir terjadinya asap dan
kesadaran akan pentingnya kesehatan sudah diterapkan warga. Berikut
tersaji tabel persepsi terhadap perilaku Sr (reduce, reuse, recycle).

Tabel 47 Persepsi terhadap Perilaku 8R (Reduce, Reuse, Recycle)

No Perilaku 3R (Reduce, Reuse, Recycle) Jumlah %
[ | Sangat Tidak Setuju + 1
2 | Rurang Setuju 0 0

3 | Cukup Setuju 60 20

4 | Setuju 175 58

5 | Sangat Setu)§) 61 20

Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 47 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap perilaku 3SR
(Reduce, Reuse, Recyele) mencapai 58%, 20% Spunden cukup setuju, 20%
responden sangat setuju, 1% responden sangat tidak setuju dan 0%
responden kurang setuju terhadap perilaku SR (Reduce, Reuse, Recycle).
Keterangan responden menyatakan banyak yang setuju terhadap perilaku 3R
artinya warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya belum
melakukan pengelolaan sampah dengan konsep 3R (Reduce, Reuse, Recvele),

dengan mengubah perilaku masyarakat melalui penerapan 3R (Reduce,

Reuse, Recycle) menjadi salah satu solusi dalam menjaga lingkungan di sekitar
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tempat tinggal. Berikut tersa.ji tabel persepsi terhadap pemanfaatan pupuk

organik.
Tabel 48 Persepsi terhadap Pemantaatan Pupuk Organik
No. Pemantfaatan Pupuk Organik Jumlah %
1 | Sangat Tidak Setuju 5 2
B | Kurang Setuju 2 1
3 | Cukup Setuju 75 25
4 | Setuju 172 57
5 | Sangat Setuju 46 15
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 48 H:len.je]askan bahwa responden setulju terhadap pemanfaatan

.

pupuk organik mencapai 57%, 25% responden cukup setuju, 15% responden
sangat setuju, 2% responden sangat tidak setuju dan 1% responden kurang
setulju terhadap pemanfaatan pupuk organik. Reterangan responden
menyatakan banyak yang setuju terhadap pemanfaatan pupuk organik,
artinya warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya memanfaatkan
pupuk organik untuk tanaman, karena penggunaan pupuk organik
kandungannya tidak berbahaya yang berasal dari tanaman atau hewan yang
telah melalui proses pembusukan. Berikut tersaj] tabel persepsi terhadap

pengolahan limbah.

Tabel 49 Persepsi terhadap Pengolahan Limbah

No Pengolahan Limbah Jumlah %
M G| Sangat Tidak Setuju 2 1
2 Kurang Setuju 3 1

L Cukup Setuju 104 55
Setuju 123 41

5 | Sangat Setujuf) 68 23

Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018
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Tabel 49 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pengolahan
limbah mencapai 41%, 35% responden cukup setuju, 23% responden sangat
setuju, 1% responden sangat tidak setuju dan 1% responden kurang setuju
terhadap pengolahan limbah. Keterangan responden menyatakan banyak
yang setuju terhadap pengolahan limbah, artinya warga yang tinggal di
kampung iklim mayoritasnya menginginkan adanya pengolahan limbah yang
bernilai guna, karena pengolahan limbah yang baik akan menjamin
kenyamanan tempat tinggal, mencegah timbulnya pencemaran lingkungan
dan perkembangbiakan penyakit. Berikut tersaji tabel persepsi terhadap
pemanfaatan gas metahane sebagai sumber energi baru.

Tabel 50 Persepsi terhadap Pemanfaatan Gas Metahane sebagai Sumber
Energi Baru

No | Pemanfaatan Gas Metahane sebagai Jumlah %
Sumber Energi Baru
_a Sangat Tidak Setuju 2 1
2 Kurang Setuju 6 2
5 Cukup Setuju 109 36
4 | Setuju 145 48
5 | Sangat Setufg} 38 13
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 50 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pemanfaatan
gas metahane sebagai sumber energi baru mencapai 48%, 36% responden
cukup setuju, 13% responden sangat setuju, 2% responden kurang setuju dan
1% responden sangat tidak setuju terhadap pemanfaatan gas metahane

sebagai sumber energi baru. Keterangan responden menyatakan banyak

yang setuju terhadap pemanfaatan gas metahane sebagai sumber energi baru,
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artinya warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya menginginkan
adanya pemanfaatan gas metana yang bernilai guna, karena dapat digunakan
sebagai bahan bakar (biogas) di rumah-rumah, perusahaan, dan pabrik-
pabrik. Berikut tersaji tabel persepsi terhadap perilaku hemat listrik.

Tabel 51 Persepsi terhadap Perilaku Hemat Listrik

No Perilaku Hemat Listrik Jumlah %
[ | Sangat Tidak Setuju 5 2
2 Kurang Setuju 0 0

3 Culiup Setuju 76 25

+ Setuju 139 46

5 | Sangat Setujufg) 80 27

Total 500 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 51 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap perilaku
hemat listrik mencapai 46%, 27% responden sangat setuju, 25% responden
cukup setuju, 2% responden sangat tidak setuju dan 0% responden kurang
setuju terhadap perilaku hemat listrik. Keterangan responden menyatakan
banyak yang setuju terhadap perilaku hemat listrik, artinya warga yang
tinggal di kampung iklim mayoritasnya hemat dalam pemakaian listrik dan
pemakaiannya sesuai dengan kebutuhan. Berikut tersaji tabel persepsi
terhadap penggunaan pupuk organik.

Tabel 52 Persepsi terhadap Penggunaan Pupuk Organik

No Penggunaan Pupuk Organik Jumlah %
_a Sangat Tidak Setuju 77 26
2 Rurang Setuju 119 40

3 Culup Setuju 21 7

4 | Setuju 21

5 Sangat Setuju 20 7
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018
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Tabel 52 menjelaskan bahwa responden kurang setuju terhadap
penggunaan pupuk organik mencapai 40%, 26% responden sangat tidak
setuju, 21% responden setuju, 7% responden cukup setuju dan 7% responden
sangat setuju terhadap penggunaan pupuk organik. Keterangan responden
menyatakan banyak yang kurang setuju terhadap penggunaan pupuk
organik, artinya warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya
menggunakan pupuk organik untuk tanaman, karena penggunaan pupuk
organik kandungannya tidak berbahaya yang berasal dari tanaman atau
hewan yang telah melalui proses pembusukan. Berikut tersaji tabel persepsi
terhadap penghijauan untuk lingkungan.

Tabel 53 Persepsi terhadap Pengh]jauan untuk Lingkungan

No Penghijauan untuk Lingkungan Jumlah %
1 Sangat Tidak Setuju 4 1.3
2 Kurang Setuju 2 0.7
3 | Cukup Setuju 33 11.0
4 Setuju 187 15§)
5 Sangat Setuju 124 41.8
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 53 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap penghijauan
untuk lingkungan mencapai 45.7%, 41.3% responden sangat setuju, 11%
responden cukup setuju, 1.3% responden sangat tidak setuju dan 0.7%
responden  kurang setuju terhadap penghijauan untuk lingkungan.
Keterangan responden menyatakan banyak yang setuju terhadap

penghijauan untuk lingkungan, artinya warga yang tinggal di kampung
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iklim mayoritasnya menginginkan penghijauan lingkungan, apabila
dilakukan penghijauan maka kampung iklim akan terasa indah dan sejuk.
Berikut tersaji tabel persepsi terhadap pembakaran hutan dan lahan.

Tabel 54 Persepsi terhadap Pembakaran Hutan dan Lahan

No Pembakaran Hutan dan Lahan Jumlah %
_a Sangat Tidak Setuju 140 47
2 Rurang Setuju 119 40

3 Cukup Setuju + 1

4 | Setuju 6

5 Sangat Setuju 20 7
Total 500 100

Sumber: Data Primer, 20158

Tabel 54 menjelaskan bahwa responden sangat tidak setuju terhadap
pembakaran hutan dan lahan mencapai 47%, 40% responden kurang setuju,
7% responden sangat setuju, 6% responden setuju dan 1% responden cukup
setuju terhadap pembakaran hutan dan lahan. Keterangan responden
menyatakan banyak yang sangat tidak setuju terhadap pembakaran hutan
dan lahan, artinya warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya tidak
melakukan pembakaran hutan dan lahan, apabila dilakukan akan berdampak
buruk pada kesehatan dan lingkungan. Berikut tersaji tabel persepsi terhadap
kendala kegiatan mitigasi perubahan iklim.

Tabel 55 Persepsi terhadap Kendala Kegiatan Mitigasi Perubahan Iklim

_Ia KRendala Kegiatan Mitigasi Perubahan Iklim Jumlah %o
1 Sangat Tidak Setuju 55 12

2 Rurang Setuju 139 446

3 Cukup Setuju 45 15

+ Setuju 76 25

b Sangat Setuju 5 )
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018




100 | procram kamPuNG IKLIM

Tabel 55 menjelaskan bahwa responden kurang setuju terhadap
kendala kegiatan mitigasi perubahan iklim mencapai 46%, 25% responden
setuju, 15% responden cukup setuju, 12% responden sangat tidak setuju dan
2% responden sangat setuju terhadap kendala kegiatan mitigasi perubahan
iklim. Keterangan responden menyatakan banyak yang kurang setuju
terhadap kendala kegiatan mitigasi perubahan iklim, artinya warga yang
tinggal di kampung iklim mayoritasnya tidak terkendala dalam kegiatan
mitigasi perubahan iklim, upaya mengurangi risiko bencana dengan cara
penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana.
3.3.1. Jenis Mitigasi

Jenis kegiatan mitigasi yang telah dilakukan oleh masyarakat Sungai
Bilu untuk mendukung Proklim  sebagaimana hasil pengamatan (20
November 2018) dan hasil wawancara dengan Normansyah (50 tahun),
vaitu sebagai berikut: (1) masyarakat memanfaatkan tempat sampah vang
diperoleh dari pemerintah; (2) masyarakat tidak membuang sampah
sembarang tempat khususnya ke sungai; (3) sebagian besar masyarakat tidak
membakar sampah; (4) menggunakan pupuk organic untuk tanaman. Pupuk
organic yang dimaksud adalah memanfaatkan tanah eceng gondok (ilung)
untuk tanaman dan kembang; (5) menanam pohon (buah-buah) seperti
papaya, kedondong, pisang, serta berbagai sayuran, seperti tomat dan

lombok di pekarangan rumabh.
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3.3.2. Kendala Mitigasi

Hasil wawancaran dengan ketua RT 01, Normansyah (50 tahun),
Miftah Ramadhan (27 tahun) tentang bentuk kendala kegiatan mitigasi
untuk mendukung ProKlim yaitu bahwa warga belum sepenuhnya
menyadari tentang larangan membakar sampah. Warga Sungai Bilu
memiliki kebiasaan membakar sampah khususnya pada musim kemarau yang
seharusnya dipilah dan juga dapat dijadikan pupuk organic (kompos). Hal ini
Juga ditegaskan Miftah Ramadhan (27 tahun) bahwa masyarakat Sungai Bilu
memiliki kebiasaan membakar sampah namun bukan saat musim kemarau
saja tapi ketika sampah sudah mulai numpuk maka masyarakat otomatis
membakarnya. Penumpukan sampah menurut Miftah karena tidak ada
petugas khusus yang menganglkat sampah ke TPS. Warga RT 03 hanya
mencoba membuat jadwal giliran untuk membuang sampah sebanyak 2 atau
3 kali dalam sebulan oleh warga ke TPS Ruripan.

Akan halnya dengan warga RT 5 Rustam (51 tahun) dan Taufik (42
tahun) menjelaskan bahwa di RT 05 terdapat 8 tempat sampah dengan
ukuran diameter 40 em tinggi 50 cm (cukup kecil) yang terbuat dari karet
ban mobil. Masalah sampah di RT ini adalah tidak adanya petugas khusus
yang memungut sampah di RTuntuk dibawa ke TPS Ruripan. Inisiatit warga
RT 5 yakni dengan bekerjasama dengan RT 6 agar sampah yang ada di RT
5 sekitar 8 tong tersebut ikut diangkut. Adapun biayanya diperoleh dari

warga RT 5. Menurut warga RT 5, bahwa ada bantuan dari Pelindo 3 berupa
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gerobak untuk mengangkut sampah RT 5 namun belum dimanfaatkan.
Masyarakat menghendaki agar sampah dikelola oleh RT dengan cara
melibatkan warga dalam pelaksanaannya. Satu gerobak yang diperoleh dari
Pelindo 3 belum dimantaatkan secara optimal. Begitu pula dengan sampah
ilung yang belum disentuh solusinya. Berikut disajikan persepsi masyarakat
terhadap kegiatan mitigasi perubahan iklim masyarakat kelurahan Sungai
Bilu Banjarmasin.

Tabel 56 Persepsi terhadap Kegiatan Mitigasi Perubahan Iklim

No Kelas Skor Jumlah Y%
1 | Baik 40-55 201 67
2 | Sedang 26-<40 99 33
3 | Buruk 11-<26 ) 0

Jumlah 300 100

Sumber: Data Primer, 20158

Tabel 56 menunjukkan bahwa persepsi masyarakat Sungai Lulut
Banjarmasin terhadap kegiatan mitigasi perubahan iklim pada kategor
“baik” (67%). Kondisi ini harus dipertahankan dan ditingkatkan baik terkait
dengan perilaku tidak membuang sampah di sungai; melakukan 3R (reduce,
reuse, recycle); memantaatkan pupuk organik melalui proses pengomposan;
megolah limbah menjadi sesuatu yang bermanfaat; memanfaatkan gas
methane sebagal sumber energi baru; perilaku hemat listrik; penggunaan
pupuk organik; melakukan penghijauan; dan tidak membakar hutan dan
lahan.

Hasil wawancara terstruktur diperoleh informasi dari masyarakat

Sungai  Lulut Banljannasin bahwa bentuk kendala terkait dengan kegiatan
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mitigasi perubahan iklim, yakni: (a) Tidak ada biaya untuk penanganan
banjir; (b) Tidak ada gotong-royong dalam kebersihan lingkungan setelah

terjadi banjir.

Adapun jenis kegiatan mitigasi perubahan iklim yang telah
dilakukan masyarakat Sungai Lulut Banjarmasin, yakni; (a) masing-masing
warga melakukan pembersihan sampah; (b) masing-masing warga diberi
tabung tangki septik secara bertahap.

Wawancara mendalam terhadap Ketua RT 3 (Miftah Ramadhan, 27
tahun) Kampung Hijau Sungai Bilu  tentang masalah persampahan,
dijelaskan sebagai berikut:

Di RT 8 terdapat 7 tempat sampah. Sampah dikelola oleh warga
sendiri. Ukuran tempat sampah yakni tinggi 40 cm diameter 30 cm.
2-3x dalam sebulan dilakukan pemungutan sampah yang ada di
tempat-tempat sampah di RT 3. Tidak semua warga menjalankan
tugas yang telah dibebankan. Jika sampah meluber, kadang warga
melakukan pembakaran. Di RT 3 terdapat 4 gerobak sampah untuk
mengangkut sampai ke TPS Ruripan. Warga secara bergantian (3x
dalam sebulan) bertugas memungut sampah untuk dibuang ke TPS
Kuripan. Namun, karena mungkin karena alasan sibuk, maka kadang
program ini tidak berjalan sehingga jika sampah meluber maka
sebagian warga membakarnya. Namun, warga tidak lagi membuang
sampah ke sungai. Adapun sebagian sampah yang ada di bawah
kolong rumah adalah merupakan sampah Kiriman dari daerah
kampung sebelah. Turan sampah tidak ada. Sehingga sulit mencari
orang yang khusus mengerjakan sampah karena upahnya tidak
tersedia. Jumlah sampah kiriman terlalu banyak, sehingga sulit
dilaksanakan gotong royong.
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Adapun hasil wawancara dengan warga R'T 5 (Tautik, 42 tahun) dan
Rustam, 51 tahun) tentang masalah pengelolaan sampah, dinjelaskan sebagai
berikut:

KRetersediaan tempat sampah di RT 05 sekitar 8 tempat sampah
dengan ukuran diameter 40 cm tinggi 50 em (cukup kecil) yang
terbuat dari karet ban mobil. Masalah sampah di RT ini adalah tidak
adanya petugas khusus yang memungut sampah di RT tersebut ke
TPS kuripan. Inisiatif warga RT 5 yakni dengan bekerjasama
dengan RT 6 agar sampah yang ada di RT 5 sekitar 8 tong tersebut
ikut diangkut. Adapun biayanya diperoleh dari warga RT 5. Menurut
warga RT 5, bahwa ada bantuan dari Pelindo 3 berupa gerobak
untuk mengangkut sampah RT 5 namun belum dimanfaatkan.
Bahkan sebelumnya juga sudah ada bantuan gerobak sampah, namun
juga belum dimanfaatkan oleh RT 5 untuk mengelola sampah
warganya. Masyarakat menghendaki agar sampah dikelola oleh RT
dengan cara melibatkan warga dalam pelaksanaannya. Satu gerobak
yang diperoleh dari Pelindo 8 belum dimanfaatkan secara optimal.
Sebelum tahun 2016 juga telah ada bantuan gerobak. Adapun
sampah ilung belum dapat diselesaikan karena sangat banyak.

Informasi tersebut menggambarkan bahwa pemerintah masih belum
optimal dalam penyelenggaraan ProKlim di “Rampung Hijau” kelurahan
Sungai Bilu Banjarmasin khususnya terkait dengan penanganan sampah.
Keharusan masyarakat tidak membuang sampah baik di darat apalagi di
sungal merupakan diantara program utama ProKlim yang tampaknya belum
terealisasi dengan optimal baik dari inisiatit masyarakat maupun pemerintah.

Penjelasan tersebut diperkuat dengan data tentang kondisi
kepemilikan sarana kebersihan Kelurahan Sungai Bilu, yakni terdiri dari
Dipo sampah/TPS sebanyak 1 buah; gerobak sampah sebanyak 14 buah dan

petugas kebersihan sebanyak 8 orang. Jumlah sarana kebersihan ini tentu
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tidak memadai jika diabndingkan dengan jumlah RT sebanyak 31 (Profil

Kelurahan Sungai Bilu, 2016).
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BAB IV
TINDAKAN MASYARAKAT

Pada bagian ini akan dijelaskan berdasarkan data pada tabel terkait
tindakan masyarakat terhadap proklim di Kota Banjarmasin. Beberapa yang
menjadi focus pembahasan yaitu bentuk tindakan adaptasi terhadap
pembuatan lubang penampungan air hujan; pembuatan embung untuk
kekeringan; pembuatan penampungan air hujan; pembatasan penggunaan
air; pembuatan biopori; pembuatan sumur resapan; pembuatan bangunan
terjunan air; pemanfaatan lahan pekarangan; penerapan pola 3M (menguras,
menimbun, menutup); kepemilikan rumah bersikulasi udara yang baik;
penerapan sistem kewaspadaan pada penyakit;

4.1. Tindakan Adaptasi

Beberapa tindakan adaptasi yang akan dijelaskan antara lain adalah
tindakan terhadap pembuatan lubang penampungan air hujan; pembuatan
embung untuk kekeringan; dan pembuatan penampungan air hujan. Berikut

tersaljl tabel tindakan terhadap pembuatan lubang penampungan air hu.jan,
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Tabel 57 Tindakan terhadap Pembuatan Lubang Penampungan Air Hujan

No Jenis Kegiatan Mitigasi Jumlah %
| [@ | Sangat Tidak Setuju 35 12
2 | Kurang Setuju 71 24

3 | Cukup Setuju 52 17

4 | Setuju 128 43

5 | Sangat Setuju 14 5
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 57 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pembuatan
lubang penampungan air hujan mencapai 43%, 24% responden kurang setuju,
17% responden cukup setuju, 12% responden sangat tidak setuju dan 5%
responden sangat setuju terhadap pembuatan lubang penampungan air
hujan. Keterangan responden menyatakan banyak yang setuju terhadap
pembuatan lubang penampungan air hujan, artinya warga yang tinggal di
kampung iklim mayoritasnya menginginkan adanya pembuatan lubang
penampungan air hujan, karena dapat menjadi solusi efektit dan sederhana
untuk menghadapi kekurangan air bersih. Berikut tersaji tabel tindakan
terhadap pembuatan embung untuk kekeringan.

Tabel 58 Tindakan terhadap Pembuatan Embung untuk Kekeringan

No Pembuatan Embung untuk Jumlah %
Kekeringan
@ | Sangat Tidak Setuju 30 10
2 | Kurang Setuju 20 7
3 | Cukup Setuju 121 40
4 | Setuju 115 38
5 | Sangat Setuju 14 5
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018
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Tabel 58 menjelaskan bahwa responden cukup setuju terhadap
pembuatan embung untuk kekeringan mencapai 40%, 38% responden setuju,
10% responden sangat tidak setuju, 7% responden kurang setuju dan 5%
responden sangat setuju terhadap pembuatan embung untuk kekeringan.
Keterangan responden menyatakan banyak yang cukup setuju terhadap
pembuatan embung untuk kekeringan, artinya warga vang tinggal di
kampung iklim mayoritasnya tinggal di pinggiran sungai, namun adanya
musim kemarau panjang mengakibatkan pembuatan embung sebagai upaya
untuk mengantisipasi kelebihan air pada musim hujan dan kekeringan pada
musim kemarau. Berikut tersaji tabel tindakan terhadap pembuatan
penampungan air hujan.

Tabel 59 Tindakan terhadap Pembuatan Penampungan Air Hujan

No Pembuatan Penampungan Air Jumlah Yo
Hujan

1 Sangat Tidak Setuju 12 +
@) | Kurang Setuju 67 292
3 Cukup Setuju 76 25

1 Setuju 126 49

5 Sangat Setuju 19 6
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 59 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pembuatan
penampungan air hujan mencapai 42%, 25% responden cukup setuju, 22%
responden kurang setuju, 6% responden sangat setuju dan 4% responden
sangat tidak setuju terhadap pembuatan penampungan air hujan. Keterang-

an responden menyatakan banyak yang setu_ju terhadap pembuatan
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penampung-an air hujan, artinya warga yang tinggal di kampung iklim dapat
memanfaatkan air hujan untuk keperluan sehari-hari. Berikut tersaji tabel

tindakan terhadap pembatasan penggunaan air.

Tabel 60 Tindakan terhadap Pembatasan Penggunaan Air

No Pembatasan Penggunaan Air Jumlah Yo
1 Sangat Tidak Setuju bt 15
B | Kurang Setuju 24 8
3 Cukup Setuju 47 16
T Setuju 168 56
5 Sangat Setuju 17 6
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 60 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pembatasan
penggunaan air mencapai 56%, 16% responden cukup setuju, 15% responden
sangat tidak setuju, 8% responden kurang setuju dan 6% responden sangat
setuju terhadap pembatasan penggunaan air. Keterangan responden
menyatakan banyak yang setuju terhadap pembatasan penggunaan air,
artinya warga yang tinggal di kampung iklim dapat menggunakan air sesuai
dengan keperluan sehari-hari, sehingga warga tidak boros dalam

penggunaan air. Berikut tersaji tabel tindakan terhadap pembuatan biopori.

Tabel 61 Tindakan terhadap Pembuatan Biopori

No. Pembuatan Biopori Jumlah %
[ | Sangat Tidak Setuju 10 3
2 Kurang Setuju 16 5

3 Cukup Setuju 109 36

4 Setuju 150 43

5 Sangat Setufg) 35 12

Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018
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Tabel 61 menjelaskan bahwa responden setu.ju terhadap pembuatan
biopori mencapai 43%, 36% responden cukup setuju, 12% responden sangat
setuju, 5% responden kurang setuju dan 3% responden sangat tidak setuju
terhadap pembuatan biopori. Reterangan responden menyatakan banyak
yang setuju terhadap pembuatan biopori, artinya warga yang tinggal di
kampung iklim menginginkan adanya pembuatan biopori yang berfungsi
untuk resapan air dan mengatasi han.j]r. Berikut tersa.j] tabel tindakan

terhadap pembuatan sumur resapan.

Tabel 62 Tindakan terhadap Pembuatan Sumur Resapan

No Pembuatan Sumur Resapan Jumlah %
@ | Sangat Tidak Setuju 16 5
) Rurang Setuju 24, 8
3 Cukup Setuju 105 55
t Setuju 128 43
5 Sangat Seﬁu 27 9
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 20158

Tabel 62 menje]askan bahwa responden setu.ju terhadap pembuatan

sumur resapan mencapai 43%, 35% responden cukup setuju, 9% responden

sangat setuju, 8% responden kurang setuju dan 5% responden sangat tidak
setuju terhadap pembuatan sumur resapan. Keterangan responden
menyatakan banyak yang setuju terhadap pembuatan sumur resapan, artinya
warga yvang tinggal di kampung iklim menginginkan adanya pembuatan

sumur resapan yang berfungsi untuk memana.jemen air huljan modern dan
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dapat mengatasi hanjir. Berikut tersaji tabel tindakan terhadap pembuatan

bangunan terjunan air.

Tabel 63 Tindakan terhadap Pembuatan Bangunan Terjunan Air

No | Pembuatan Bangunan Terjunan Air Jumlah %o

1 Sangat Tidak Setuju 11 4
B | Kurang Setuju 18 16
3 Cukup Setuju 87 29

+ Setuju 150 43

5 Sangat Setuju 24 8
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 63 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pembuatan
bangunan terjunan air mencapai 43%, 29% responden cukup setuju, 16%
responden kurang setuju, 8% responden sangat setuju dan 4% responden
sangat tidak setuju terhadap pembuatan bangunan terjunan air. Keterangan
responden menyatakan banyak yang setuju terhadap pembuatan bangunan
terjunan air, artinya warga yang tinggal di kampung iklim menginginkan
adanya pembuatan bangunan terjunan air yang berfungsi untuk
mengendalikan erosi pada selokan dan sungai, tinggi muka air sungai, air
yang keluar pada pipa. Berikut tersaji tabel tindakan terhadap pemanfaatan
lahan pekarangan.

Tabel 64 Tindakan terhadap Pemanfaatan Lahan Peliarangan

No Pemanfaatan Lahan Pekarangan Jumlah
1 Sangat Tidak Setuju 2 1
2 Rurang Setuju 10 3
3 Culup Setuju 101 34
4 Setuju 131 44
5 Sangat Setl 56 19

Total 500 100

Sumber: Data Primer, 2018
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Tabel 64 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pemanfaatan
lahan pekarangan mencapai 44%, 34% responden cukup setuju, 19%
responden sangat setuju, 3% responden kurang setuju dan 1% responden
sangat tidak setuju terhadap pemanfaatan lahan pekarangan. Keterangan
responden menyatakan banyak yang setuju terhadap pemanfaatan lahan
pekarangan, artinya warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya
memanfaatkan lahan pekarangan untuk penghijauan kampung. Berikut
tersaji tabel tindakan terhadap penerapan pola SM (menguras, menimbun,

menutup).

Tabel 65 Tindakan terhadap Penerapan Pola sM (Menguras, Menimbun,

Menutup)
No Penerapan Pola 3sM Jumlah %

1 Sangat Tidak Setuju 1 0.5
2 Kurang Setuju 5 1.7
3 Cukup Setuju 50 16.7
Setuju 180 60.0

5 Sangat Setuju 64 21.3
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 65 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap penerapan
pola 3M (menguras, menimbun, menutup) mencapai 60%, 21.3% responden
sangat setuju, 16.7% responden cukup setuju, 1.7% responden kurang setuju
dan 0.8% responden sangat tidak setuju terhadap penerapan pola 3sM
(menguras, menimbun, menutup). Keterangan responden menyatakan
banyak yang setuju terhadap penerapan pola 3M (menguras, menimbun,

menutup), artinya warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya
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melakukan 3M (menguras, menimbun, menutup), sehingga masyarakat sadar
akan pentingnya kebersihan lingkungan. Berikut tersaji tabel tindakan
terhadap kepemilikan rumah bersikulasi udara yang baik.

Tabel 66 Tindakan terhadap Kepemilikan Rumah Bersikulasi Udara yang

Baik
No Kepemilikan Rumah Bersikulasi Jumlah %
Udara yang Baik

1 Sangat Tidak Setuju 1 0.3
2 Kurang Setuju 3 1.0
3 Cukup Setuju 44 14.7
t Setuju 186 62.0
5 Sangat Setuju 66 22.0

Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 66 menlje]askan bahwa responden setuju terhadap kepemilikan

rumah bersikulasi udara yang baik mencapai 62%, 22% responden sangat

setuju, 14.7% responden cukup setuju, 1% responden kurang setuju dan 0.3%
responden sangat tidak setuju terhadap kepemilikan rumah bersikulasi udara
yang baik. Keterangan responden menyatakan banyak yang setuju terhadap
kepemilikan rumah bersikulasi udara yang baik, artinya warga yang tinggal
di kampung iklim mayoritasnya memiliki rumah bersikulasi udara yang
merupakan kunci untuk mendapatkan rumah yang tak pengap dan panas dan

sebagian dari usaha adaptasi terhadap iklim. Berikut tersaji tabel tindakan

terhadap penerapan sistem kewaspadaan pada penyakit.
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Tabel 67 Tindakan terhadap Penerapan Sistem Kewaspadaan pada Penyakit

No Penerapan Sistem Kewaspadaan Jumlah %o
pada Penyakit
1 Sangat Tidak Setuju 0 0
2 Kurang Setuju 2 1
3 Cukup Setuju 50 17
4 | Setuju 186 62
5 Sangat Set@ 62 21
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 20158

Tabel 67 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap penerapan
sistem kewaspadaan pada penyakit mencapai 62%, 21% responden sangat
setuju, 17% responden cukup setuju, 1% responden kurang setuju dan 0%
responden sangat tidak setuju terhadap penerapan sistem kewaspadaan pada
penyakit. Keterangan responden menyatakan banyak yang setuju terhadap
penerapan sistem kewaspadaan pada penyalkit, artinya warga yang tinggal di
kampung iklim mayoritasnya menerapkan sistem kewaspadaan terhadap
penyakit, sehingga warga jarang terkena penyakit.

4.1.1. Jenis Tindakan Adaptasi

Berdasarkan hasil pengamatan (20 November 2018), jenis tindakan
adaptasi  yang dilakukan masyarakat kelurahan Sungai Bilu untuk
mendukung ProKlim yakni : (1) memanfaatkan pekarangan untuk beternak
(ayam}); dan (2) memanfaatkan pekarangan untuk budidaya tumbuhan, seperti
lombok, tomat, pisang dan berbagai jenis buah seperti papaya, mangga,

nangka, sirsak, kedondong, dIL
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Hasil wawancara dengan Miftah Ramadhan (27 tahun), Hamdalah
(41 tahun), Hairun Hidayatulah (39 tahun), Tautik (42 tahun), Rustam (51
tahun) terkait dengan jenis tindakan adaptasi melalui kegiatan 3 M yang
dilakukan masyarakat kelurahan Sungai Bilu yakni sebagai berikut: (1)
masyarakat melakukan kegiatan 8 M (menguras, menimbun dan menutup)
tempat air. Regiatan ini dilakukan untuk mengatasi DBD. Retika kasus DED
menimpa masyarakat kelurahan Sungai Bilu, warga kemudian mendapat
penyuluhan dari Dinas Kesehatan Banjarmasin untuk mengatasi dan
mengantisipasi DBD. Bentuk penyuluhan yang pernah ada pada tahun 2017
di RT 38 dan sekitarnya berupa pemeriksaan terhadap bahaya demam
berdarah melalui program Jumantik (Juru Pantau Jentik). Hal ini dilakukan
karena terdapat kasus DBD. Penyuluhan juga dilaksanakan di RT. 04 oleh
Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin hampir setiap tahun apabila ada keluhan
dari masyarakat yang terindikasi penyakit DBD, malaria dan lain sebagainya.
Kegiatan penyuluhan antara lain menjelaskan tentang pemberian
obat/bubuk untuk membasmi jentik-jentik yang ada di dalam bak
penampungan air warga; (2) Sirkulasi udara yang baik. Hasil pengamatan
menggambarkan bahwa pada umumnya rumah warga keluarahan Sungai
Bilu memiki rumah dengan sirkulasi udara yang baik. (3) Masyarakat Sungai
Bilu memiliki kesadaran yang tinggi terhadap masalah sampah. Masyarakat
terbiasa membuang sampah pada tempatnya. Kendalanya tidak adanya

petugas khusus yang mengumpulkan sampah sebelum dibawa ke dibawah ke
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TPS Kuripan. (4) kegiatan kebersihan lingkungan secara periodik yang
komandoi oleh Dinas HKebersihan. Berikut Li]sajikan tindakan adaptasi
perubahan iklim masyarakat kelurahan Sungai Bilu Banjarmasin.

Tabel 68 Tindakan Adaptasi Masyarakat terhadap Perubahan Iklim

No RKelas Skor Jumlah %
1 | Baik 40-55 137 46
2 | Sedang 2G-<40 154 51
3 | Buruk 11-<26 BJ 3

Jumlah 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 68 maka dapat dijelaskan bahwa tindakan adaptasi masyarakat
terhadap perubahan iklim pada kategori "baik™ (46%), “sedang” (51%) dan
“buruk” (8%). Kondisi ini masih diperlukan perbaikan agar tindakan adaptasi
masyarakat terhadap perubahan iklim dapat lebih baik. Beberapa hal yang
harus ditingkatkan untuk mengatasi kekeringan adalah, sebagai berikut: (1)
membuat lubang penampung air hujan; (2) membuat embung; (3) membuat
penampungan air hujan (PAH);(4) menghemat air; (5) membuat biopori; (6)
membuat sumur resapan; (7) membuat bangunan terjun air (BTA); (8)
memanfaatkan lahan pekarangan untuk budidaya tanaman, ternak, dan ikan;
(9) menerapkan pola 3 M (menguras, menimbun, menutup) sarang nyamuk
untuk mengantisipasi terjadinya penyakit (DBD); (10) rumah dengan
sirkulasi udara yang baik; (11) menerapkan system kewaspadaan dini untuk
mengantisipasi terjadinya penyakit, seperti diare, malaria dan DBD.

Menurut Nur Masripatin dalam KLHEK (2017), PmK]imemuat aksi

adaptasi dan mitigasi perubahan iklim oleh kelompok masyarakat dalam
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upaya meningkatkan ketahanan iklim dan mengurangi emisi GRK atau
berkontribusi menahan kenaikan suhu rata-rata global di bawah 2°C seperti
tertuang dalam Resepakatan Paris (Paris Agreement) pada tahun 2015.

Terkait dengan aksi adaptasi dan mitigasi oleh masyarakat untuk
mendukung ProRlim, maka Ghina dan Zunariyah (2017) dalam hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa ProKlim merupakan suatu kegiatan
pengelolaan lingkungan yang membutuhkan peran dari aktor, modal sosial,
dan partisipasi masyarakat dalam proses pelaksanannya. Pada proses
pelaksaaan ProKlim dilakukan tahapan-tahapan proses pemberdayaan
berupa penyadaran, penunjukan masalah, pemecahan masalah, implementasi
kegiatan, produksi dan publikasi informasi, dan pemberdayaan (5P). Namun
pendekatan  yang digunakan hanyalah pemungkinan, penyokongan,
penguatan, dan pemeliharaan. Dalam mengupayakan berjalannya ProKlim,
aktor menggunakan modal-modal sosial yang ada, seperti jaringan, dan
norma sosial.  Masyarakat Kampung Iklim pun kemudian turut
berpartisipasi.

Penjelasan di atas dapat dimaknai bahwa keberhasilan ProRlim
sangat tergantung dengan partisipasi masyarakat. Program “Kampung
Hijau” atau ProKlim di Kelurahan Sungai Bilu Bannjarmasin telah berjalan
sejak tahun 2016, menunjukkan sikap terbuka dan partisipasi masyarakat
mulai tampak dengan indikasi adanya keterlibatan dalam berbagai program,

seperti: mengganti jamban apung menjadi WC sehat dan standar, bersedia
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dilakukan renovasi rumah bagi mereka yang domisi di pinggir sungai (dari
RT 1 sampai RT 5), dan ikut berpartisipasi dalam menjaga kampung melalui
kegiatan kebersihan, pemanfaatan lahan dengan menanam berbagai jenis
tanaman sayur dan kembang sehingga tampak asri, dan sebagainya.

Hasil penelitian Isa dkk. (2013) yang berjudul: “Strategi Penguatan
Kapasitas Stakeholder Dalam Adaptasi dan Mitigasi Banjir di Kota
Surakarta”, menunjukkan bahwa stakeholder belum optimal dalam
melakukan upaya adaptasi terhadap bahaya banjir. Strategi penguatan
kapasitas yang dapat dilakukan adalah melalui pembangunan dan perbaikan
aspek fisik.

Rampung Iklim Kelurahan Sungai Bilu, melalui ProKlim yang
mendapat sumber dana dari pemerintah, telah melaksanankan berbagai hal
terkait dengan perbaikan aspek fisik, diantaranya renovasi rumah dengan
sirkulasi udara yang baik; mengganti jamban (di atas sungai) dengan WC
sehat dan standar; peningkatan jumlah dan mutu jembatan atau titian yang
menghubungkan rumah warga dan akses ke darat.

4.2. Tindakan Mitigasi

Pada bagian tindakan mitigasi akan dijelaskan beberapa hal terkait
tindakan terhadap penyediaan tempat sampah yang layak, pembuatan pupuk
kompos dari sampah, kegiatan 3R (reduce, reuse, recycle), dan penggunaan
pupuk organik kompos untuk tanaman. Berikut tersaji tabel tindakan

terhadap penyediaan tempat sampah yang layak.
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Tabel 69 Tindakan terhadap Penyediaan Tempat Sampah yang Layak

No Penyediaan Tempat Sampah yang | Jumlah %o
Layak

1 Sangat Tidak Setuju 1 0

2 Kurang Setuju 17 6
3 Cukup Setuju 68 23
4 | Setuju 157 52
5 Sangat Set@ 57 19
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 20158

Tabel 69 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap penyediaan
tempat sampah yang layak mencapai 52%, Q.‘}%Sponden cukup setuju, 19%
responden sangat setuju, 6% responden kurang setuju dan 0% responden
sangat tidak setuju terhadap penyediaan tempat sampah yang layak.
Keterangan responden menyatakan banyak yang setuju terhadap penyediaan
tempat sampah yang layak, artinya warga yang tinggal di kampung iklim
mayoritasnya menginginkan penyediaan tempat sampah yang layak,
sehingga terciptalah lingkungan yang bersih dan sehat. Berikut tersaji tabel

tindakan terhadap pengomposan sampah.

Tabel 70 Tindakan terhadap Pengomposan Sampah

No Pengomposan Sampah Jumlah o

| @ | Sangat Tidak Setuju 23 8

2 KRurang Setuju 11 +

3 Cukup Setuju 93 31

T Setuju 125 42

5 Sangat Set§} 48 16
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018
Tabel 70 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pengomposan

sampah mencapai 42%, 31% responden cukup setuju, 16% responden sangat
p P ] p p L, p g
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setuju, 8% responden sangat tidak setuju dan 4% responden kurang setuju
terhadap pengomposan sampah. Keterangan responden menyatakan banyak
yang setuju terhadap pengomposan sampah, artinya warga yang tinggal di
kampung iklim mayoritasnya menginginkan pengomposan sampah,
sehingga warga dapat memanfaatkan sampah menjadi pupuk organik dan
bernilai guna. Berikut tersaji tabel tindakan terhadap kegiatan 3R (reduce,
reuse recyle)

Tabel 71 Tindakan terhadap Regiatan 3R (reduce, reuse, recycle

No Kegiatan 3R (reduce, reuse recyle) Jumlah %
1 Sangat Tidak Setuju 1 0
B8 Kurang Setuju 10 3
3 Cukup Setuju 58 19
+ Setuju 181 60
5 Sangat Setuju 50 17
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 71 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap kegiatan SR
(reduce, reuse recyle) mencapai 60%, 19% Sponden cukup setuju, 17%
responden sangat setuju, 3% responden kurang setuju dan 0% responden
sangat tidak setuju terhadap kegiatan SR (reduce, reuse recyle). Reterangan
responden menyatakan banyak yang setuju terhadap kegiatan 3R [reduce,
reuse recyle), artinya warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya
menginginkan kegiatan SR (reduce, reuse recyle), sehingga warga dapat

memanfaatkan sampah menjadi bernilai guna. Berikut tersaji tabel tindakan

terhadap penggunaan pupuk organik kompos untuk tanaman.
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Tabel 72 Tindakan terhadap Penggunaan Pupuk Organik Kompos untuk

Tanaman
No Penggunaan Pupuk Organik Jumlah %
Kompos untuk Tanaman

1 Sangat Tidak Setuju 0 0

2 Kurang Setuju 12 1
3 Cukup Setuju 85 28
T Setuju 140 47
5 Sangat Sefju 63 21
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 72 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap penggunaan
pupuk organik kompos untuk tanaman mencapai 47 %, QH%Spnnden cukup
setuju, 21% responden sangat setuju, 4% responden kurang setuju dan 0%
responden sangat tidak setuju terhadap penggunaan pupuk organik kompos
untuk tanaman. Keterangan responden menyatakan banyak yang setuju
terhadap penggunaan pupuk organik kompos untuk tanaman, artinya warga
yvang tinggal di kampung iklim mayoritasnya menggunakan pupuk organik
kompos untuk tanaman karena tidak berbahaya untuk lingkungan. Berikut

tersa_ji tabel tindakan terhadap pengolahan limbah men_jadi hal yang bernilai.

Tabel 73 Tindakan terhadap Pengolahan Limbah menjadi Hal yang

Bernilai
No | Pengolahan Limbah menjadi Hal Jumlah %
yang Bernilai
1 Sangat Tidak Setuju 0 0
2 Kurang Setuju 18 6
3 Cukup Setuju 84 28
4 Setuju 159 53
5 Sangat Se@ju 39 13
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018
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Tabel 73 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pengolahan
limbah menjadi hal yang bernilai mencapai 53%, 28% Spnnden cukup
setuju, 13% responden sangat setuju, 6% responden kurang setuju dan 0%
responden sangat tidak setuju terhadap pengolahan limbah menjadi hal yang
bernilai. Keterangan responden menyatakan banyak yang setuju terhadap
pengolahan limbah menjadi hal yang bernilai, artinya warga yang tinggal di
kampung iklim mayoritasnya menginginkan adanya pengolahan limbah
menjadi hal yang bernilai, sehingga terciptalah lapangan kerja yang baru di
kampung iklim. Berikut tersaji tabel tindakan terhadap perilaku hemat
listrik.

Tabel 74 Tindakan terhadap Perilaku Hemat Listrik

No Perilaku Hemat Listrik J uah %o
1 Sangat Tidak Setuju 0 0
2 Kurang Setuju 1 0
3 Cukup Setuju 101 34
+ Setuju 141 7
5 Sangat Se@ju 57 19

Total 300 100

Sumber: Data Primer, 20158

Tabel 74 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap tindakan
terhadap perilaku hemat listrik mencapai 47%, .‘34%Spnnden cukup setuju,
19% responden sangat setuju, 0% responden kurang setuju dan 0%
responden sangat tidak setuju terhadap tindakan terhadap perilaku hemat

listrik. Keterangan responden menyatakan banyak yang setuju terhadap

tindakan terhadap perilaku hemat listrik, artinya warga yang tinggal di
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kampung iklim mayoritasnya berperilaku hemat listrik, sehingga warga
mulai membiasakan diri untuk lebih hemat dan cermat dalam mengonsumsi.

Berikut tersaji tabel tindakan terhadap perilaku hemat listrik.

Tabel 75 Tindakan terhadap Perilaku Hemat Listrik

No Penanaman Pohon Jumlah
1 Sangat Tidak Setuju 1 0
2 KRurang Setuju 5 )
3 Cukup Setuju 60 20
t Setuju 153 51
5 Sangat Staju 81 27

Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 75 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap penanaman

pohon mencapai 51%, 27% responden sangat setuju, 20% responden cukup

setuju, 2% responden kurang setuju dan 0% responden sangat tidak setuju
terhadap penanaman pohon. Keterangan responden menyatakan banyak
yang setuju terhadap penanaman pohon, artinya warga yang tinggal di
kampung iklim mayoritasnya menginginkan adanya penanaman pohon,
sebagai bentuk kegiatan peduli lingkungan. Berikut tersaji tabel tindakan

terhadap pembukaan lahan pertanian tanpa pembakaran hutan.

Tabel 76 Tindakan terhadap Pembukaan Lahan Pertanian tanpa
Pembakaran Hutan

No | Pembukaan Lahan Pertanian tanpa Jumlah %
Pembakaran Hutan

| [@ | Sangat Tidak Setuju 7 2

2 Kurang Setuju 13 +

3 Cukup Setuju 29 7
Setuju 181 60

5 Sangat Set§} 77 26
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018
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Tabel 76 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pembukaan
lahan pertanian tanpa pembakaran hutan mencapai 60%, 26% responden
sangat setuju, 7% responden cukup setuju, 4% responden kurang setuju dan
2% responden sangat tidak setuju terhadap pembukaan lahan pertanian tanpa
pembakaran hutan. Keterangan responden menyatakan banyak yang setuju
terhadap pembukaan lahan pertanian tanpa pembakaran hutan, artinya
warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya membuka lahan tanpa
membakar, sehingga dapat mengurangi kebakaran hutan.

Jenis Tindakan Mitigasi terhadap Perubahan Iklim

Hasil pengamatan (20 November 2018) dan wawancara warga RT
1,2,3,4, dan 5 keluarahan Sungai Bilu tentang tindakan mitigasi terhadap
perubahan iklim masyarakat Sungai Bilu yakni sebagai berikut: (1)
pemerintah menylapkan tempat sampah untuk mengarahkan warga tidak
membuang sampah sembarangan khususnya di sugai; (2) tidak melakukan
pembakaran sampah secara massit; (3) melakukan SR (reduce, reuse recvie).
Beberapa kegiatan 3R vang dilakukan yakni memanfaatkan kembali beberapa
barang bekas untuk tanaman pot, seperti bekas kaleng cat, bekas alat-alat
elektronik, dan sebagainya. Masyarakat Sungai Bilu juga memanfaatkan
eceng gondok sebagai kompos atau pupuk oraganik untuk tanaman pot baik
berupa tanaman sayur seperti tomat dan Lombok maupun kembang dari
berbagai jenis. Tampaknya kompos/pupuk organic ini cocok dengan

berbagai Ijen]s tanaman sayur dan kembang di daerah ini sebagaimana
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pengamatan penulis. Berikut disaj]kan tindakan mitigasi perubahan iklim
masyarakat kelurahan Sungai Bilu Ban.jarmasin.

Tabel 77 Tindakan Mitigasi Masyarakat terhadap Perubahan Iklim

No Kelas Skor Jumlah %
1 | Baik 29-40 232 77
2 | Sedang 19-<29 67 29
3 | Buruk 8-<19 1 0

Jumlah 300 100

Sumber: Data Primer, 20158

Berdasarkan Tabel 77 maka renspons masyarakat terhadap tindakan
mitigasi di Kelurahan Sungai Bilu Banjarmasin menunjukkan 77% “baik”,
22% dan “buruk” 0%. Hal ini menggambarkan bahwa respons masyarakat
Sungai Bilu terhadap tindakan mitigasi sudah baik sehingga perlu terus
ditingkatkan agar menjadi lebih baik. Beberapa tindakan mitigasi yang harus
terus ditingkatkan adalah sebagai berikut: (1) menyediakan tempat sampah
dan tidak membuang sampah ke sungai; (2) melakukan pengomposan dan
tidak membuat sampah; (3) melakukan 3R (reduce, reuse, recycle) terhadap
limbah; (4) menggunakan pupuk organik hasil proses pengomposan untuk
tanaman; (5) mengolah limbah untuk sesuatu yang bernilai; (6) perilaku
hemat listrik; (7) menanam pohon di sekutar rumah dan lingkungan; dan (8)
tidak membakar hutan dan lahan.

Penelitian Dewi dan Yossa Istiadi (2016) yang berjudul: “Mitigasi
Bencana pada Masyarakat Tradisional Dalam Menghadapi Perubahan ITklim
di Kampung Naga Kecamatan Salawu Kabupaten Tasikmalaya”, menjelaskan

bahwa kemampuan mitigasi bencana masyarakat Kampung Naga dianalisis
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secara kualitatif berdasarkan adat istiadat. Bahaya akibat perubahan iklim
yang berpotensi menjadi bencana di Kampung Naga adalah tanah longsor
dan banjir. Kemampuan mitigasi bencana masyarakat Kampung Naga
terhadap perubahan iklim dipengaruhi kearifan tradisional yang tercermin
dari konservasi hutan, bangunan, infrastruktur dan pola ruang kampung
yang dapat mengurangi ancaman bencana tanah longsor dan banjir.

ProRlim Kelurahan Sungai Bilu secara geografis sebagian warga
berdomisili di pinggir sungai Martapura (dari RT 1 sampai RT 5). Pada
siklus tertentu, air pasang (Banjir) terjadi sehingga menggenangi rumah
warga. Berdasarkan kondisi itu, maka masyarakat Banjar sejak dulu telah
mengantisipasi dengan membangun rumah panggung dengan ketinggian
tertentu schingga tidak lagi menggenangi rumah warga. Adanya fakta
sebagian rumah warga tergenang air saat air pasang pada siklus waktu
tertentu maka meninggikan rumah adalah diantara solusinya. Kedua, warga
menggunakan pupuk organik hasil proses pengomposan untuk tanaman
berupa akar ilung (eceng gondok) pengganti tanah untuk media tanam baik
sayuran maupun kembang. Ketiga, mengolah limbah untuk sesuatu yang
bernilai, juga telah dilakukan oleh warga Kelurahan Sungai Bilu namun
berdasarkan pengamatan tampaknya belum optimal sehingga diperlukan
sosialisasi dan pertisipasi warga untuk mendukung program kampung iklim.

Hasil penelitian Isa, dkk. (2013) yang berjudul: “Strategi Penguatan

Kapasitas Stakeholder dalam Adaptasi dan Mitigasi  Banjir di Kota
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Surakarta”, Menjekaskan sejumlah strategi penguatan kapasitas, antara lain,
yakni: (1) pendidikan, pelatihan dan sosialisasi terhadap adaptasi dan mitigasi
banjir; (2) pembangunan dan perbaikan aspek fisik; dan (3) partisipasi
masyarakat dalam mitigasi banjir.

Beberapa tindakan mitigasi perubahan iklim oleh warga yang
didukung oleh rllerintah Kota Banjarmasin melalui Dinas Lingkungan
Hidup (DLH) dan dinas lain yang terkait di kelurahan Sungai Bilu, antara
lain: (1) menyediakan tempat sampah; (2) tidak membuang sampah ke sungai;
(2) melakukan pengomposan dengan memantaatkan idung (eceng gondok)
untuk pupuk; (3) melakukan SR (reduce, reuse, recycle) terhadap limbah; (4)
menanam pohon di sekutar rumah dan lingkungan; dan (5) tidak membakar

lahan dan sampah.




BABYV
HARAPAN MASYARAKAT

Pada bab ini diuraikan tentang harapan masyarakat KRota
Banjarmasin terhadap program kampung iklim (ProKlim). Beberapa
diantaranya adalah terkait dengan harapan masyarakat tentang penyediaan
tempat penampungan air hujan; pembuatan sumur serapan, penanggulangan
bencana banjir, dan penanaman vegetasi untuk antisipasi abrasi sungai dan
sebagainya. Harapan masyarakat terhadap penyediaan tempat penampungan
air hujan, sebagaimana tampak pada tabel di bawah ini.

Tabel 78 Harapan terhadap Penyediaan Tempat Penampungan Air Hujan

No | Penyediaan Tempat Penampungan Jumlah %
Air Hujan

1 Sangat Tidak Setuju 64 21
_a Kurang Setuju 111 37
3 Cukup Setuju 48 16

4 | Setuju 74 25

5 Sangat Setuju 3 1
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 78 menlje]askan bahwa responden kurang setuju terhadap
v O

penyediaan tempat penampungan air hujan mencapai 37%, 25% responden

setuju, 21% responden sangat tidak setuju, 12% responden cukup setuju dan
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1% responden sangat setuju terhadap penyediaan tempat penampungan air
hujan. Keterangan responden menyatakan banyak yang setuju terhadap
penyediaan tempat penampungan air hujan, artinya warga yang tinggal di
kampung  iklim  mayoritasnya menginginkan penyediaan  tempat
penampungan air hujan, sehingga warga dapat memanfaatkan air hujan
untuk keperluan sehari-hari. Adapun harapan masyarakat terhadap
pembuatan sumur resapan sebagaimana tergambar pada tabel 79 berikut.

Tabel 79 Harapan terhadap Pembuatan Sumur Resapan

No Pembuatan Sumur Resapan Jumlah %o

1 Sangat Tidak Setuju 21 7

B | Kurang Setuju 3 1
3 Cukup Setuju 75 25

] Setuju 176 59

5 Sangat Setuju 25 8
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 79 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pembuatan
sumur resapan mencapai 59%, 25% responden cukup setuju, 8% responden
sangat setuju, 7% responden sangat tidak setuju dan 1% responden kurang
setuju terhadap pembuatan sumur resapan. Keterangan responden
menyatakan banyak yang setuju terhadap pembuatan sumur resapan, artinya
warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya menginginkan
pembuatan sumur resapan, sehingga dapat memanfaatkan sumur resapan

untuk keperluan sehari-hari dan  sumber air tidak hanya dari PDAM.
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Harapan masyarakat terhadap pengerukan untuk penanggulangan bencana
banjir, sebagaimana tergambar pada tabel berikut.

Tabel 80 Harapan terhadap Pengerukan untuk Penanggulangan Bencana

Banjir
No Pengerukan untuk Jumlah %
Penanggulangan Bencana Banjir
| | Sangat Tidak Setuju 3 1
2 KRurang Setuju T4 25
3 Cukup Setuju 7! 25
t Setuju 101 34
5 Sangat S¢gju 7 16
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 80 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pengerukan
untuk penanggulangan bencana banjir mencapai 34%, 25% responden
kurang setuju, 25% responden cukup setuju, 16% responden sangat setuju
dan 1% responden sangat tidak setuju terhadap pengerukan untuk
penanggulangan bencana banjir. Keterangan responden menyatakan banyak
yang setuju terhadap pengerukan untuk penanggulangan bencana banjir,
artinya warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya menginginkan
pengerukan untuk penanggulangan bencana banjir, sebagian dari mitigasi
bencana banjir. Harapan masyarakat terhadap pembangunan saluran
drainase, sebagaimana tergambar pada tabel berikut.

Tabel 81 Harapan terhadap Pembangunan Saluran Drainase

No Pembangunan Saluran Drainase Jumlah o
B Sangat Tidak Setuju ) 1
2 KRurang Setuju 1 0

5 Cukup Setuju 50 17

¥ Setuju 198 66
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No Pembangunan Saluran Drainase Jumlah %o
5 Sangat Set§} 49 16
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 81 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pembangunan
saluran drainase mencapai 66%, 1?%Sponden cukup setuju, 16% responden
sangat setuju, 1% responden sangat tidak setuju dan 0% responden kurang
setuju terhadap pembangunan saluran drainase. Keterangan responden
menyatakan banyak yang setuju terhadap pembangunan saluran drainase,
artinya warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya menginginkan
adanya pembangunan saluran drainase, yang berfungsi untuk mengalirkan
resapan air hujan dalam lingkungan warga menuju ke badan sungai yang
terdekat. Harapan masyarakat terhadap pemasangan alat informasi
ketinggian muka air sungai, sebagaimana terlihat pada tabel berikut.

Tabel 82 Harapan terhadap Pemasangan Alat Informasi Retinggian Muka
Air Sungai

No Pemasangan Alat Informasi Jumlah %o
Ketingeian Muka Air Sungai
1 Sangat Tidak Setuju 3 1
@) | Kurang Setuju 7 2
3 Cukup Setuju 29 10
4 | Setuju 215 79
5 Sangat Setuju 46 15
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 582 IIlEI’l‘jE]‘de‘dl’l bahwa responden setuju terhadap pemasangan
alat informasi ketinggian muka air sungai mencapai 72%, 15% responden

sangat setuju, 10% responden cukup setuju, 2% responden kurang setuju dan
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1% responden sangat tidak setuju terhadap pemasangan alat informasi
ketinggian muka air sungal. Keterangan responden menyatakan banyak yang
setuju terhadap pemasangan alat informasi ketinggian muka air sungai,
artinya warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya menginginkan
adanya pemasangan alat informasi ketinggian muka air sungai, sehingga
warga dapat siaga dalam menghadapi bencana. Harapan masyarakat
terhadam Pemberian Bantuan Penanaman Vegetasi untuk Antisipasi Abrasi
Sungai, sebagaimana tampak pada tabel berikut.

Tabel 83 Harapan terhadap Pemberian Bantuan Penanaman Vegetasi untuk
Antisipasi Abrasi Sungali

No Pemberian Bantuan Penanaman Jumlah %
Vegetasi untuk Antisipasi Abrasi

Sungai

1 Sangat Tidak Setuju 1 0

2 Kurang Setuju 1 0
3 Cukup Setuju 55 158
I Setuju 202 67
5 Sangat S&'te,l 43 14
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 83 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap pemberian
bantuan penanaman vegetasi untuk antisipasi abrasi sungal mencapai 67%,
18% responden cukup setuju, 14% responden sangat setuju, 0% responden
kurang Setu_ju dan 0% responden sangat tidak SEtu‘ju terhadap pemberian
bantuan penanaman vegetasi untuk antisipasi abrasi sungai. Keterangan

responden menyatakan banyak yang setuju terhadap pemberian bantuan

penanaman vegetasi untuk antisipasi abrasi sungai, artinya warga yang
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tinggal di kampung iklim mayoritasnya menginginkan adanya pemberian
bantuan penanaman vegetasi untuk antisipasi abrasi sungai, sehingga
terciptalah lingkungan yang hijau dan sejuk. Harapan terhadap penyuluhan
sebagaimana tampak pada tabel berikut.

Tabel 84 Harapan terhadap Penyuluhan

No Harapan terhadap Penyuluhan Jumlah %o

1 Sangat Tidak Setuju 145 48
B | Kurang Setuju 121 40

3 Cukup Setuju 4 1

] Setuju 18 6

5 Sangat Setuju 12 4
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 84 menjelaskan bahwa responden sangat tidak setuju terhadap
penyuluhan mencapai 48%, 40% responden kurang setuju, 6% responden
setuju, 4% responden sangat setuju dan 1% responden cukup setuju terhadap
penyuluhan. Keterangan responden menyatakan banyak yang sangat tidak
setuju terhadap penyuluhan, artinya warga yang tinggal di kampung iklim
mayoritasnya dengan harapan yang warga inginkan terhadap penyuluhan,
agar kampung iklim menjadi lebih baik. Harapan terhadap penyediaan
pasokan air bersih sebagaimana tampak pada tabel berikut.

Tabel 85 Harapan terhadap Penyediaan Pasokan Air Bersih

No Penyediaan Pasokan Air Bersih Jumlah %
B Sangat Tidak Setuju 4 1
2 Kurang Setuju 0 0

5 Cukup Setuju 77 26

4 Setuju 163 54

5 Sangat Seeu 56 19

Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018
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Tabel 85 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap penyediaan
pasokan air bersih mencapai 54%, 26% responden cukup setuju, 19%
responden sangat setuju, 1% responden sangat tidak setuju dan 0%
responden kurang setuju terhadap penyediaan pasokan air bersih.
Keterangan responden menyatakan banyak yang setuju terhadap penyediaan
pasokan air bersih, artinya warga yang tinggal di kampung iklim
mayoritasnya menginginkan penyediaan pasokan air bersih, dengan sarana
air bersih yang bermutu baik dan biasa dimanfaatkan warga untuk
dikonsumsi, sehingga baik untuk kesehatan. Harapan masyarakat terhadap
penyuluhan tentang pola hidup bersih dan sehat, sebagaimana tergambar

pada tabel berilkut.

Tabel 86 Harapan terhadap Penyuluhan tentang Pola Hidup Bersih dan

Sehat
No Penyuluhan tentang Pola Hidup Jumlah %o
Bersih dan Sehat

1 Sangat Tidak Setuju 3 1

B | Kurang Setuju 5 2
3 Cukup Setuju 45 15

+ Setuju 150 50

5 Sangat Setuju 97 32
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 86 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap penyuluhan
tentang pola hidup bersih dan sehat mencapai 50%, 32% responden sangat
setuju, 15% responden cukup setuju, 2% responden kurang setuju dan 1%

responden sangat tidak setuju terhadap penyuluhan tentang pola hidup
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bersih dan sehat. Keterangan responden menyatakan banyak yang setuju
terhadap penyuluhan tentang pola hidup bersih dan sehat, artinya warga
vang tinggal di kampung iklim mayoritasnya menginginkan pola hidup
bersih dan sehat, sehingga terciptalah lingkungan yang bersih dan baik
untuk kesehatan. Harapan masyarakat terhadap penyediaan tempat
pengumpulan sampah,sebagaimana tergambar pada tabel berikut.

Tabel 87 Harapan terhadap Penyediaan Tempat Pengumpulan Sampah

No | Penyediaan Tempat Pengumpulan Jumlah %o
Sampah
1 Sangat Tidak Setuju 90 30
_B) | Kurang Setuju 159 53
3 Cukup Setuju 12 +
+ Setuju 35 12
5 Sangat Setuju t 1
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 87 menjelaskan bahwa responden kurang setuju terhadap
penyediaan tempat pengumpulan sampah mencapai 53%, 30% responden
sangat tidak setuju, 12% responden setuju, 4% responden cukup setuju dan
1% responden sangat setuju terhadap penyediaan tempat pengumpulan
sampah. Keterangan responden menyatakan banyak yang kurang setuju
terhadap penyediaan tempat pengumpulan sampah, artinya warga yang
tinggal di kampung iklim mayoritasnya menginginkan penyediaan tempat
pengumpulan sampah, sehingga terciptalah lingkungan yang bersih dan
indah. Harapan masyarakat terhadap penyuluhan tentang pengolahan limbah

dan pemanfaatan limbah cair, sebagaimana tampak pada tabel berikut.
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Tabel 88 Harapan terhadap Penyuluhan tentang Pengolahan Limbah dan
Pemantaatan Limbah Cair

No Penyuluhan tentang Pengolahan Jumlah %
Limbah dan Pemanfaatan Limbah
Cair

1 Sangat Tidak Setuju 6 2

| B | Kurang Setuju 21 7
3 Cukup Setuju 39 15

+ Setuju 184 61

5 Sangat Setuju 50 17
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 88 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap penyuluhan
tentang pengolahan limbah dan pemanfaatan limbah cair mencapai 61%, 17%
responden sangat setuju, 13% responden cukup setuju, 7% responden kurang
setuju dan 2% responden sangat tidak setuju terhadap penyuluhan tentang
pengolahan limbah dan pemantaatan limbah cair. Keterangan responden
menyatakan banyak yang setuju terhadap penyuluhan tentang pengolahan
limbah dan pemanfaatan limbah cair, artinya warga yang tinggal di kampung
iklim mayoritasnya menginginkan penyuluhan tentang pengolahan limbah
dan pemantaatan limbah cair, sehingga warga memiliki wawasan tentang
pengolahan limbah dan pemantaatan limbah cair. Harapan masyarakat
terhadap penyediaan tangki septic dengan instalasi penangkap methane,

sebagaimana tergambar pada tabel berikut.
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Tabel 89 Harapan terhadap Penyediaan Tangki Septic dengan Instalasi
Penangkap Methane

No Penyediaan Tangki Septic dengan Jumlah %
Instalasi Penangkap Methane

1 Sangat Tidak Setuju 1 0

2 Kurang Setuju 20 7
3 Cukup Setuju 65 22
T Setuju 145 48
5 Sangat Set g} 69 23
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 89 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap penyediaan
tangki septic dengan instalasi penangkap methane mencapai 48%, 23%
responden sangat setuju, 22% responden cukup setuju, 7% responden kurang
setuju dan 0% responden sangat tidak setuju terhadap penyediaan tangki
septic dengan instalasi penangkap methane. Keterangan responden
menyatakan banyak yang setuju terhadap penyediaan tangki septic dengan
instalasi penangkap methane, artinya warga yang tinggal di kampung iklim
mayoritasnya menginginkan penyediaan tangki septic dengan instalasi
penangkap methane, sehingga warga dapat memanfaatkan gas metana
sebagai bahan bakar (biogas) untuk keperluan sehari-hari. Harapan
masyarakat terhadap penyediaan ipal dengan instalasi penangkap methane,
sebagaimana tampak pada tabel berikut.

Tabel 90 Harapan terhadap Penyediaan IPAL dengan Instalasi Penangkap

Methane
No Penyediaan IPAL dengan Jumlah %
Instalasi Penangkap Methane
1 Sangat Tidak Setuju 6 2
2 Kurang Setuju 19 6
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No Penyediaan IPAL dengan Jumlah %
B Instalasi Penangkap Methane
3 Cukup Setuju 71 24
+ Setuju 140 47
5 Sangat Se@ju 64 21
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Tabel 90 menjelaskan bahwa responden setuju terhadap penyediaan
IPAL dengan instalasi penangkap methane mencapai 47%, 24% responden
cukup setuju, 21% responden sangat setuju, 6% responden kurang setuju dan
2% responden sangat tidak setuju terhadap penyediaan IPAL dengan
instalasi penangkap methane. Keterangan responden menyatakan banyalk
yang setuju terhadap penyediaan IPAL dengan instalasi penangkap methane,
artinya warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya menginginkan
penyediaan IPAL dengan instalasi penangkap methane, salah satu cara
mengoptimalisasi pemanfaatan gas metana sebagal sumber energi baru.
Harapan masyarakat terhadap penyuluhan penggunaan energi baru
terbarukan dan konservasi energl, sebagaimana tampak pada tabel berikut.

Tabel 91 Harapan terhadap Penyuluhan Penggunaan Energi Baru
Terbarukan dan Konservasi Energi

No | Penyuluhan Penggunaan Energi Jumlah %
Baru Terbarukan dan Konservasi
Energi

B Sangat Tidak Setuju 88 29
2 Rurang Setuju 176 59

3 Cukup Setuju 19 6

4 Setuju 9

5 Sangat Setuju 8 3
Total 300 100

Sumber: Data Primer, 20158
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Tabel 91 menjelaskan bahwa responden kurang setuju terhadap
penyuluhan penggunaan energi baru terbarukan dan konservasi energi
mencapai 59%, 29% responden sangat tidak setuju, 6% responden cukup
setuju, 3% responden setuju dan 3% responden sangat setuju terhadap
penyuluhan penggunaan energi baru terbarukan dan konservasi energi.
Keterangan responden menyatakan banyak yang kurang setuju terhadap
penyuluhan penggunaan energi baru terbarukan dan konservasi energi,
artinya warga yang tinggal di kampung iklim mayoritasnya menginginkan
penyuluhan penggunaan energi baru terbarukan dan konservasi energi, salah
satu cara mengoptimalisasi pemanfaatan gas metana sebagai sumber energi
baru.

Hasil wawancara terstruktur yang diperoleh dari survey dengan
warga Relurahan Sungai Bilu terkait dengan harapan terhadap ProRlim,
antara lain dijelaskan sebagai berikut: (1) Perbaikan jalan agar merata sampai
ke seluruh kampung; (b) Pengecatan pagar di sepanjang pinggir sungai; (3)
Pemerataan program kampung iklim (ProKlim) di seluruh kampung.

Hasil wawancara mendalam (mdepth interview) dengan  Miftah
Ramadhan (27 tahun), Rahyudi (84 tahun) dan Fathurahman (57 tahun)
terkait harapan-harapannya terhadap ProKlim yakni sebagai berikut: (1) agar
program ProKlim dilaksanakan secara merata; (2) pemenuhan kebutuhan
WC warga RT 3; (3) “Kampung Hijau” yang disematkan kepada kelurahan

Sungai Bilu sebagai ProKlim yang dicirikan dengan pengecetan pagar titian




BAB v HARAPAN MasvARakaT | 141

dan dinding rumah berwarna hijau serta atap berwarna hijau baru tersentuh
pada wilayah bantaran sungal Martapura mulai dart R'T 01 sampai RT 05;
(4) menyelesaikan sisa jembatan titian sekitar 20%; (5) agar dilakukan
pengecetan pagar titian (pengecetan pertama saat dibangun tahun 2016); (6)
Tempat pembuangan sampah yang proporsional; (7) Diperlukan penahan
sampah agar sampah kiriman tidak masuk ke dalam bawah rumah sepanjang
bantaran sungai; (8) Untuk keperluan wisatawan maka diperlukan tempat
istirahat, seperti kursi dan tenda; (9) perlu dibuat RTH (ruang terbuka hijau)
untuk menambah keindahan kampung dan daya tarik wisatawan; (10) Agar
program Proklim, yakni berupa bantuan atap, dinding asbes, pengecetan dan
lain sebagainya dilaksanakan secara merata di Kelurahan Sungai Bilu; (11)
Agar seluruh rumah yang termasuk dalam kriteria rumah kumuh dapat
direnovasi; (12) Dilakukan pemeliharaan lampu penerangan jalan di bantaran
sungal Kampung Iklim Sungai Bilu. Saat ini hanya terdapat sekitar 50%
lampu yang menyala. Lama menyala sejak jam 19.00 sampai jam 21.00; (13)
Agar dilakukan penambahan jumlah jalan/titian permanen vyang
menghubungkan antarumah warga pada setiap RT. (14) Secara umum
harapan utama dari warga RT 01-RT 05 adalah meratanya anggaran dana

untuk membangun berbagai tasilitas di Kelurahan Sungai Bilu.
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5.1. Harapan Masyarakat terhadap Program Kampung Iklim (ProKlim)

Berikut disajikan harapan masyarakat terhadap ProKlim kelurahan
Sungai Bilu. Harapan masyarakat terhadap ProKlim masyarakat kelurahan
sungai bilu Banjarmasin, sebagaimana tampak pada tabel berikut.

Tabel 92 Harapan terhadap ProKlim Masyarakat Kelurahan Sungai Bilu

Banjarmasin
No Kelas Skor Jumlah Y%
1 | Tinggi 51-70 254 78
2 | Sedang 33-<51 65 29
3 | Rendah 14-<33 0
Jumlah 300 100

Sumber: Data Primer, 2018

Berdasarkan tabel 92 menggambarkan bahwa masyarakat kelurahan
Sungai Bilu memiliki harapan yang tinggi (78%) terhadap ProKlim yang
sedang dilaksanakan saat ini di kelurahan Sungai Bilu Banjarmasin. Tabel ini
dapat dimaknai bahwa masyarakat Sungai Bilu sangat berharap agar
pemerintah  terus meningkatkan program kampung iklim agar lebih
bermutu, melalui beberapa program untuk menanggulangi kekeringan,
seperti: (1) penyediaan tempat penampungan air hujan (PAH); dan (2)
membuat sumur resapan.

Selain itu masyarakat berharap agar program terkait dengan
penanggulangan Banjir, seperti: (1) melakukan pengerukan sungai; (2)
membangun saluran drainase; (3) memasang alat informasi ketinggian air
muka sungai; (4) memberi bantuan vegetasi untuk mencegah abrasi sungai.

Disamping itu, agar pemerintah melakukan penyuluhan, tentang: (1)
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pencegahan munculnya penyakit akibat perubahan iklim; (2) penyuluhan
penggunaan energl baru terbarukan dan konservasi energy. Aspek lainnya
yang merupakan harapan masyarakat Sungai Bilu, adalah: (1) penyediaan
pasokan air bersih; (2) menyediakan tempat pengumpulan sampah; (3)
penyuluhan tentang pengolahan dan bahaya limbah; (4) menyediakan tangki
septic yang dilengkapi instalasi penangkap methan; dan (5) menyiapakan
[PAL dilengkapi penangkap gas methan;

Hasil wawancara dengan warga kelurahan Sungai Bilu Banjarmasin
terkait harapan-harapannya terhadap ProRlim, diuraikan sebagai berikut:
(1) agar program ProKlim dilaksanakan secara merata; (2) pemenuhan
kebutuhan WC warga RT 3; (3) “Kampung Hijau” yang disematkan kepada
kelurahan Sungai Bilu sebagai ProKlim yang dicirikan dengan pengecetan
pagar titian dan dinding rumah berwarna hijau serta atap berwarna hijau
baru tersentuh pada wilayah bibir sungai Martapura mulai dari RT 01 sampai
RT 05; (4) menyelesaikan sisa jembatan titian sekitar 20%; (5) agar dilakukan
pengecetan pagar titian ( pengecetan pertama saat dibangun tahun 2016); (6)
Tempat pembuangan sampah yang proporsional; (7) Diperlukan penahan
sampah agar sampah kiriman tidak masuk ke dalam bawah rumah; (8) Untuk
keperluan wisatawan maka diperlukan tempat istirahat, seperti kursi dan
tenda; (9) perlu dibuat RTH (ruang terbuka hijau) untuk menambah
keindahan kampong dan daya tarik wisatawan; (10) Agar program Proklim,

yakni berupa bantuan atap, dinding asbes, pengecetan dan lain sebagainya
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dilaksanakan secara merata di Kelurahan Sungai Bilu; (11) Agar seluruh
rumah yang termasuk dalam kriteria rumah kumuh dapat direnovasi; (12)
Dilakukan pemeliharaan lampu penerangan jalan di bantaran sungai
Rampung [klim Sungai Bilu. Saat ini hanya terdapat sekitar 50% lampu yang
menyala. Lama menyala sejak jam 19.00 sampai jam 21.00; (13) Agar
dilakukan penambahan jumlah jalan/titian permanen yang menghubungkan
antarumah warga pada setiap RT. (14) Secara umum harapan utama dari
warga RT 01-RT 05 adalah meratanya anggaran dana untuk membangun
berbagai fasilitas di Reluarah Sungai Bilu.

Harapan-harapan masyarakat kelurahan Sungai Bilu sebagaimana
telah dijelaskan, baik langsung maupun secara tidak langsung akan
mendukung keberhasilan ProKlim untuk pembangunan yang berkelanjutan.
Konsep kampung iklim dibutuhkan guna membangun gerakan pengurangan
emisl dimulai dari kampung. Membangun masyarakatnya secara kritis dalam
segala tindakan baik teknis maupun non teknis, berkontribusi secara
langsung maupun tidak langsung terhadap pengurangan pemanasan global
sebagal salah satu penyumbang terbesar perubahan iklim (Pembengo dan

Dude, 2017).
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BAB VI
PENUTUP

Pada bagian penutup buku ini, disampaikan beberapa kesimpulan

dari keseluruhan pembahasan sebagai berikut:

1. Respons masyarakat terhadap ProKlim di Kelurahan Sungai Bilu

Kecamatan Banljarmashl Timur sebagai berikut:

d.

Persepsi terhadap Kegiatan Penyuluhan Perubahan Tklim

Persepsi masyarakat terhadap kegiatan penyuluhan masih rendah
(“buruk”) (32%). Kondisi ini menggambarkan perlunya peningkatan
kinerja penyuluh baik terkait dengan kuantitas (jumlah) maupun
kualitas (mutu) penyuluh, termasuk kejelasan informasi yang
disampaikan, dan kesungguhan penyuluh dalam menyampaikan
informasi; serta kemampuan penyuluh dalam membangun
komunikasi yang baik dengan warga.

Persepsi terhadap Kegiatan Adaptasi Perubahan Iklim

Persepsi masyarakat terhadap kegiatan adaptasi perubahan iklim
berada pada kategori “baik” (54%), sehingga kondisi ini perlu

dipertahankan dan bahkan ditingkatkan mutunya baik terkait
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C.

dengan kegiatan adaptasi untuk menangani kekeringan seperti:
meningkatkan tempat penampungan air, membuat sumur resapan,
dan pembatasan penggunaan air. Meningkatkan adaptasi dengan
cara tidak membuang sampah sembarangan, membangun saluran
drainase, ketersediaan alat penyampaian informasi ketinggian muka
air sungai bencana banjir, rute evakuasi untuk antisipasi banjir,
membangun rumah panggung, menanam pohon, penanaman
terpadu, tumpang sari, menanam berbagai jenis tanaman untuk
mengatasi  gagal panen, mengurangi penggunaan pestisida,
menanamkan lahan pekarangan dengan tanaman bermanfaat,
melakukan 8M  (menguras, menimbun, dan menutup) untuk
menghindari penyakit, mengetahui lebih dini mengenai penyakit,
seperti diare dan malaria, tersedia akses air bersih dan jamban sehat
dan standar, penyuluhan tentang perilaku hidup sehat, mengurangi
berbagai kendala dalam melakukan kegiatan adaptasi.

Persepsi terhadap Kegiatan Mitigasi Perubahan Iklim

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi masyarakat Sungai
Bilu Banjarmasin terhadap kegiatan mitigasi perubahan iklim pada
kategori “baik” (67%). Rondisi ini  harus dipertahankan dan
ditingkatkan baik terkait dengan perilaku tidak membuang sampah
di sungai; melakukan 3R (reduce, reuse, recycle); memanfaatkan pupuk

organik melalul proses pengomposan; megolah limbah menjadi
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sesuatu  yang bermanfaat; memanfaatkan gas methane sebagai
sumber energi baru; perilaku hemat listrik; penggunaan pupuk

organik; melakukan penghijauan; dan tidak membakar hutan dan

lahan.

2. Tindakan masyarakat terhadap ProKlim di Kelurahan Sungai Bilu

Kecamatan Banjarmasin Timur

a. Tindakan adaptasi masyarakat terhadap perubahan iklim pada

b.

kategori "baik” (46%), “sedang” (51%) dan "buruk” (3%). Kondisi ini
masih diperlukan perbaikan agar tindakan adaptasi masyarakat
terhadap perubahan iklim dapat lebih baik. Beberapa hal yang harus
ditingkatkan untuk mengatasi kekeringan adalah, sebagai berikut:
(1) membuat lubang penampung air hujan; (2) membuat
penampungan air hujan (PAH); (3) menghemat air; (4) membuat
biopori; (5) membuat sumur resapan; (6) membuat bangunan terjun
air (BTA); (7) memanfaatkan lahan pekarangan untuk budidaya
tanaman, ternak, dan ikan; (8) menerapkan pola 3 M (menguras,
menimbun, menutup) sarang nyamuk untuk mengantisipasi
terjadinya penyakit (DBD); (9) rumah dengan sirkulasi udara yang
baik; (10) menerapkan sistem  kewaspadaan dini  untuk
mengantisipasi terjadinya penyakit, seperti diare, malaria dan DBD.
Tindakan mitigasi perubahan iklim masyarakat keluarahan Sungai

Bilu pada kategori “baik” (67%). Kondisi ini harus dipertahankan dan
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ditingkatkan baik terkait dengan perilaku tidak membuang sampah
di sungal; melakukan SR (reduce, reuse, rvecycle); memanfaatkan pupuk
organik melalui proses pengomposan; mengolah limbah menjadi
sesuatu yang bermanfaat; perilaku hemat listrik; penggunaan pupuk
organik; melakukan penghijauan; dan tidak membakar lahan.
Harapan masyarakat terhadap ProKlim di Kelurahan Sungai Bilu
KRecamatan Banjarmasin Timur terhadap ProKlim di Kelurahan Sungai
Bilu Banjarmasin maka diperoleh hasil pada kategori “tinggi” (78%). Hal
ini menunjukkan bahwa ProKlim sangat diharapkan oleh seluruh warga

masyarakat kelurahan Sungai Bilu. Harapan itu berupa peningkatan

jumlah dan mutu sarana dan prasarana, seperti pengadaan “WC Sehat”,

tempat sampah yang representatif serta manajemen pengelolaan yang
baik; perbaikan rumah kumuh melalui  program “ROTARU";
penambahan jumlah jembatan (titian) yang menghubunglkan jalan ke
rumah warga; sarana untuk memanjakan para wisatawan, seperti kursi
panjang, display hasil home industry, seperti krupuk haruan dan udang,
kain sasirangan dan berbagai macam makan khas banjar.

Buku hasil penelitian ini merekomendasikan beberapa hal kepada

pemerintah Kota Banjarmasin, baik terkait tentang kegiatan penyuluhan,

tindakan adaptasi, dan tindakan mitigasi sebagai berikut:
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RKegiatan Penyuluhan
Perlu peningkatan penyuluhan oleh SKPD terkait, baik Lkuantitas
(jumlahnya) maupun kualitas (mutu) baik penyuluhan terkait tindakan
adaptasi, seperti: (1) membuat lubang penampung air hujan; membuat
penampungan air hujan (PAH); membuat biopori; membuat sumur
resapan; memanfaatkan lahan pekarangan untuk budidaya tanaman,
ternak, dan ikan; menerapkan pola 3M (menutup, menguras,
menimbun); rumah dengan sirkulasi udara yang baik; dan kewaspadaan
dini terhadap penyakit, seperti diare, malaria dan DBD. Begitu pula
dengan tindakan mitigasi, seperti: kebiasaan membuang sampah
sembarangan khususnya di sungai; menyediakan tempat sampah yang
representatif; membuat pupuk organik dari proses pengomposan;
menanam pohon di pekarangan; dan melakukan gerakan 3R (reduce,
reuse, recyle); untuk mengatasi perubahan iklim mendukung ProKlim di
RKelurahan Sungai Bilu.
Tindakan Adaptasi
a. Agar Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Banjarmasin bersama-
sama dengan instansi lain yang terkait, mendulkung melalui program
agar masyarakat Kelurahan Sungai Bilu dapat mengoptimalkan
pemanfaatan pekarangan untuk budidaya tanaman, seperti: tomat,

lombok, pisang, dll; bidang peternakan, seperti: ayam, dan budidaya
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ikan, seperti ikan nila dan patin yang bertujuan untuk konsumsi

sendiri maupun untuk d].jua].

b. Agar Dinas Kesehatan Kota Banjarmasin mendukung melalui program

C.

terkait dengan “Gerakan sSM” (menutup, menguras, menimbun)
seperti  penyuluhan dan aksi bersama warga terkait dengan
kebersihan lingkungan bagi masyarakat Kelurahan Sungai Bilu untuk
mengatasi timbulnya berbagai penyakit, seperti diare, DBD  dan

malaria.

Agar Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kota

Banjarmasin bekerjasama dengan instansi lain, mendukung melalui
program berupa: (1) perbaikan dan pembangunan rumah kumuh, (2)
penambahan jumlah jalan (titian permanen yang menghubungkan
antar rumah warga); dan (3) penambahan jumlah ketersediaan WC

sehat bagi warga kelurahan Sungai Bilu.

3. Tindakan Mitigasi

.

Agar Pemerintah Kota Banjarmasin melakukan langkah-langkah
efektif, melalui penetapan sanksi dalam menjalankan Perda No. 21
Tahun 2011 tentang pengelolaan sampah/kebersihan  dan
pertamanan, agar lebih efelitit dalam implementasinya, khususnya di
Kelurahan Sungai Bilu sebagai daerah percontohan kampung iklim

pertama di kota Banjarmas]n.
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Agar Dinas Lingkungan Hidup Kota Banjarmasin membuat
program terkait, seperti: (1) pelaksanaan 3R (reduce, reuse, recyele),
seperti: pemanfaatan barang bekas untuk dijadikan tas, tempat tissue,
dan aksesoris lainnya yang memiliki nilai ekonomis; (2) pembuatan
pupuk organik melalui proses pengomposan. Termasuk pemanfaatan
eceng gondok untuk berbagai tanaman sayur dan kembang yang
tersedia di lingkungan warga; (3) penyediaan bak sampah yang
representatif; dan (4) membuat “bank sampah” untuk selanjutnya

diolah nwn.jad] barang yang bernilai ekonomis.
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